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Kalimat syukur penulis haturkan kepada Allah SWT. Tuhan
senantiasa mengajarkan ilmu pengetahuan kepada manusia. Dengan
petunjuk dan pertolongan-Nya lah penulis mampu menyelesaikan
karya ini. Buku ini berisi tentang kaidah-kaidah I'lil, selain itu buku ini
merupakan cerminan dari keilmuan yang dimiliki oleh penulis. Apalah
gunanya kita memiliki ilmu pengetahuan jika tidak bisa memberikan
manfaat bagi orang lain. Oleh karena itu penulis berharap semoga
buku ini bermanfaat bagi saya secara khusus dan orang lain secara
umum.

Dalam buku ini penulis menjelaskan tentang tatacara
mengembangkan buku “Qawa’idul I'lal” dengan pendekatan induktif.
Produk pengembangan ini berupa buku yang memadukan materi dan
metode dalam mengajarkan I'lal dengan metode induktif. Buku ini
bertujuan untuk memudahkan pembelajaran I'/al bagi santri madrasah
diniyah, dengan metode ini diharapkan santri dapat lebih aktif dan
mahir, karena dengan metode induktif ini para santri diberi stimulus
dengan contoh-contoh yang diberikan terlebih dahulu kepada mereka
kemudian diberi kaidah-kaidah I'lil sesuai dengan bab yang mereka
pelajari.

Penulis paham bahwa buku ini masihlah jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan

kritik yang membangun, yang selanjutnya dapat memperbaiki




keilmuan penulis. Akhirnya penulis berharap semoga buku ini
bermanfaat bagi pembaca yang budiman dan khususnya bagi penulis.
Dan semoga pula buku ini menjadi cerminan keilmuan yang
bermanfaat serta menjadi wasilah untuk menggapai rida ilahi rabbi di

dunia dan akhirat. amiin.

Malang, 30 November 2024

Penulis




TRANSLITERASI

Huruf Konsonan

Tabel 1: Tabel Transliterasi Huruf Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif dilar;rlfbdei(gkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra r Er

5 Zai z Zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
o2 Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
4 “ain ) koma terbalik (di atas)

¢ Gain g ge

b Fa f ef

S Qaf q ki




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
< Kaf k ka
J Lam 1 el
A Mim m em
O Nun n en
) Wau w we
2 Ha h Ha
. Hamzah ’ Apostrof
S Ya y Ye
Vokal Tunggal

Tabel 2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
» Fathah a a
o Kasrah i i
& Dammah u u
Vokal Panjang

Tabel 3: Tabel Transliterasi vokal Panjang

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan alif _ I

- a a dan garis di atas

atau ya

& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
Dammah dan _ e

+9 u u dan garis di atas

wau
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Pendahuluan




BAB1

Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan, yang memberikan
pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan
agama Islam. Sebuah pondok pesantren pada dasarnya adalah sebuah
asrama pendidikan Islam tradisional dimana siswanya tinggal
bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang atau lebih dari
seorang guru yang dikenal dengan sebutan seorang Kyai. Asrama
untuk para santri berada dalam lingkungan komplek pesantren
dimana Kyai bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah
masjid untuk beribadah, ruangan untuk belajar dan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang lain. Komplek pesantren biasanya dikelilingi oleh
tembok untuk menjaga keluar dan masuknya para santri dan tamu-
tamu (orang tua santri, keluarga yang lain, dan tamu-tamu

masyarakat luas) dengan peraturan yang berlaku (Zamakhsyari:2011).

Pondok pesantren berbasis salaf memiliki ciri khas yaitu
penggunaan kitab kuning sebagai bahan ajar utama. Selain
penggunaan kitab kuning, ciri khas lain dari pondok pesantren atau
madrasah berbasis salaf adalah penggunaan kurikulum yang
berfokus pada agama Islam dan kitab kuning atau kitab klasik yang
mengandung ortodoksi Islam digunakan sebagai bahan ajar dan
rujukan utama dalam pembelajaran. Kitab—kitab kuning yang
digunakan dalam pembelajaran membahas tentang fikih, akhlak,
tasawuf, tauhid dan lain sebagainya (Adib, 2012; Akbar & Ismail, 2018).

Kitab kuning sebagai bahan ajar di pesantren salaf ditulis menggunakan
bahasa Arab, maka dari itu bahasa Arab merupakan cabang ilmu yang paling
utama untuk dipelajari. Pada lembaga pendidikan Islam, bahasa Arab
merupakan mata pelajaran yang penting untuk dipelajari (Al Irsyadi et al.,
2020; Muslimah, 2021). Mata pelajaran bahasa Arab mulai diajarkan pada
kelas satu sampai kelas enam madrasah diniyah.Bahasa Arab adalah bahasa

kitab suci umat Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Bahasa Arab digunakan




sebagai bahasa peribadatan umat muslim diseluruh dunia (Putri, 2017;
Wekke, 2014).

Tujuan pembelajaran bahasa arab adalah : (1) untuk mendalami
hukum Islam, (2) untuk memahami kitab klasik berbahasa Arab yang
berhubungan dengan kebudayaan dan sejarah, (3) untuk
berkomunikasi dan mengarang dengan menggunakan bahasa Arab, (4)
untuk memahami bahasa peribadatan, (5) untuk mendalami ilmu
bahasa arab dan keterampilan berbahasa Arab, (6) untuk jual beli dan
urusan perekonomian, dan (7) untuk urusan ketatanegaraan (Iswanto,
2017, Mustari, 2014; Mustofa, Bisri & Hamid, 2012; Ridwan &
Awaluddin, 2019).

Bahasa Arab terbagi menjadi beberapa cabang ilmu,di antaranya
ada Nahwu, Saraf, Aswat, ilmu Bayan, ilmu Bad?’, ilmu Ma’ani dan lain
sebagainya. Kata Saraf secara leksikal memiliki makna perubahan.
IImu Saraf merupakan cabang ilmu yang penting untuk dipelajari
dalam bahasa Arab. Dengan menguasai ilmu Saraf, seseorang dapat
mengetahui asal kalimat dan struktur kata secara lafaz atau makna,
memahami bentuk kata dan makna kata (Rambe et al., 2015; Shobirin,
2020). Ilmu Saraf merupakan unsur penting sebagai penunjang
keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di pesantren ataupun
madrasah. Ilmu Saraf membahas tentang i’lal, izgam, dan ibdal.

I'lal merupakan ilmu yang mempelajari perubahan huruf ‘illah
baik mengganti, mensukunkan atau membuang huruf ‘illah. Tujuan
dari i’lal adalah meringankan bacaan. I'lal merupakan salah satu
kaidah dasar dalam bahasa Arab, dengan mempelajarinya siswa akan
mudah mengetahui asal kalimat dari segi wazannya. Dengan
mempelajari i'lal siswa dapat mengetahui asal kalimat dari segi
wazannya.

Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran i’lal di pondok
pesantren adalah kitab Qawa’idul I'lal. Kitab Qawaidul I'lal yang




merupakan karangan Munzir Nazir termasuk kitab dasar yang
digunakan dalam pembelajaran i’lal. Kitab ini merupakan kitab yang
mashur dipakai di kalangan pesantren untuk pembelajaran i’lal.

Kitab Qawa’idul I'lal berisikan kaidah-kaidah i’lal sederhana dan
tidak ada penjelasan, mencantumkan sedikit contoh, dan tidak bahan
untuk latihan. Sehingga untuk mempermudah pemahaman materi
selanjutnya, siswi di pondok pesantren dituntut untuk menguasai
setiap kaidah serta menghapalnya di luar kepala. Namun pada
kenyataannya siswi pondok pesantren hanya bisa menghapal kaidah-
kaidahnya saja tanpa memahami dengan sempurna, hanya sebagian
kecil yang mampu menghapal sekaligus memahami materi yang
terkandung di dalamnya.

Berdasarkan hasil uraian di atas, penulis ingin memberikan
kontribusi untuk memudahkan para santri dalam mempelajari
pelajaran i’lal dan belatih materi ilal yang menggunakan kitab
Qawa’idul I'lal. Peneliti memilih bentuk induktif karena beberapa
alasan di antaranya : (1) metode induktif, metode ini dianggap hal yang
baik sebab mendorong peserta didik wuntuk ikut terlibat dan
berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung,
terutama berlatih untuk berpikir logis, (2) metode induktif
merupakan metode pembelajaran yang dapat diaplikasikan dengan
mudah, dan (3) Majma’ al-lugah Al- Arabiyah Mesir menyarankan
untuk menyusun materi ajar qawa’id berdasarkan metode induktif,
agar materi pembelajaran gawai’id bisa ditampilkan secara sederhana
dan diajarkan lebih praktis, dan (4) metode induktif, metode
pembelajaran ini mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
penyimpulan kaidah atau istilahnya istinbat al-Qa’idah, sehingga
melatih siswa untuk berpikir lebih logis dan kritis (Ma’sum, 2010).

Bahri dkk., (2017) menjelaskan bahwa metode induktif lebih efektif

dari metode deduktif. Hal ini berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif,

diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa menggunakan metode deduktif




adalah 74,91 dan metode induktif adalah 88,95, nilai rata-rata motivasi
belajar matematika siswa menggunakan metode deduktif adalah 65,73 dan
metode induktif adalah 68,23. Berdasarkan analisis inferensial, diperoleh FO
> F tabel (3,911 > 3,24) dan nilai Sig. < ?? = 0,021 < 0,05, maka Ho ditolak,
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara metode deduktif dengan
metode induktif terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari motivasi
belajar siswa kelas XII IPS MAN Wajo.

Terdapat kitab yang ditulis dengan pendekatan induktif, yaitu
kitab Mulakhas Qawa’idul Lugah Al- Arabiyah yang membahas nahwu
dan Saraf yang bersifat global. Akan tetapi, hingga kini belum ada
pengembangan yang fokus dalam mengembangkan bahan ajar
dengan pendekatan induktif dalam ranah ilmu Saraf kajian i'lal.
Peneliti ingin membuktikan kelayakan pengembangan kitab atau
bahan ajar dengan pendekatan induktif dalam bidang ilmu yang
berbeda, yaitu pada bidang ilmu Saraf kajian i'lal.

Proses pengembangan bahan ajar ini bertujuan untuk
memfasilitasi siswa pondok pesantren dalam belajar kitab Qawa’idul I'lal
dengan pendekatan induktif. Diharapkan produk pengembangan ini
dapat memberikan bermanfaat bagi beberapa pihak yang berkaitan,
yakni :

1. Siswa

Manfaat yang diperoleh dari produk pengembangan ini yakni
tersedianya bahan ajar I'lal yang mudah untuk dipelajari siswa,
sehingga para siswa bisa membaca dan belajar kapanpun yang mereka
inginkan tanpa harus menunggu waktu sekolah. Selain itu Manfaat
yang diperoleh siswa dari produk pengembangan ini adalah
Memudahkan siswa dalam mempelajari kitab “Qawa’idul I'lal dan
Memudahkan siswa dalam berlatih tentang materi I'lal yang sudah

dipelajari.




2. Bagi Guru

Manfaat yang diperoleh guru dari produk pengembangan ini
yakni tersedianya bahan ajar kitab Qawa’idul I'lal dalam bentuk
induktif yang lebih mudah untuk dicerna para siswa, Memudahkan
guru dalam mengajar nahwu menggunakan kitab Qawa’idul I'lal,
Meningkatkan pembelajaran yang efesien dan efektif serta menambah
strategi atau metode guru dalam mengajar I'lal.

3 Bagi Penulis Buku Ajar

Manfaat bagi penulis adalah untuk memperbaiki strategi
belajarnya sendiri serta sebagai persiapan baginya selaku calon guru
bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan, meningkatkan
produktifitas serta kreatifitas untuk membuat media pembelajaran,

khususnya dalam pengembangan kitab.




BAB 2
Bahan Ajar Qawa’idul I'lal Karya Syaikh

Munzir Nazir




A. Pengertian Bahan Ajar dan Fungsinya

Bahan ajar ialah segala macam bentuk bahan yang akan
digunakan untuk membantu pendidik atau instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Belawati, 2003; Fauzan,
2019; Mudlofar, 2012). Bahan ajar dapat diartikan juga sebagai
suatu bentuk bahan yang digunakan oleh pendidik / instruktur
dalam pembelajaran di kelas. Bentuk bahan ajar bisa berupa bahan
cetak, contohnya buku ajar, modul, hand out, audio visual, lembar
kerja atau buku teks dan lain sebagainya. Adapaun bahan ajar
berbentuk audio visual bisa berupa film, video dan VCD.
Sedangkan bahan ajar berbentuk audio contohnya radio, kaset, CD.
Adapun bahan ajar bentuk audio visual contohnya foto, gaambar,
maket. Adapun contoh dari bahan Ajar multimedia adalah CD
interaktif, beraneka jenis program software pembelajaran,
internet dan yang sejenisnya, (Ainin, 2013).

Adapun fungsi bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi dua
macam, yakni fungsi bagi pendidik dan fungsi bagi peserta didik.
Fungsi bahan ajar bagi pendidik sendiri, antara lain: (1) menghemat
waktu peserta didik dalam kegiatanmengajar, (2) mengubah peran
pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator, (3)
meningkatkan proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan
interaktif, dan (4) sebagai alat untuk mengevaluasi penguasaan atau
pencapaian hasil belajar mengajar (Prastowo, 2014).

Sedangkan Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain: (1)
peserta didik dapat belajar mandiri tanpa harus didampingi oleh
pendidik atau teman peserta didik yang lain, (2) peserta didik dapat
belajar kapanpun dan dimanapun yang ia kehendaki, (3) membantu
potensi dimana saja untuk menjadi pembelajaryang mandiri, dan (4)
sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan segala
kegiatannya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi

kompetensi yang seharusnya dikuasai dan dipelajarinya, serta




sebagai sumber belajar tambahan untuk peserta didik (Prastowo,
2014).

Menurut (Aisyah et al., 2020) “Bahan ajar memiliki fungsi yang
penting karena bahan ajar merupakan sumber materi penting bagi
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Tanpa bahan ajar,
tampaknya guru akan mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Pada prinsipnya, guru harus selalu menyiapkan bahan

ajar dalam pelaksanaan proses pembelajaran”.

Senada dengan pendapat sebelumya Kholisin dan Tohe
mengungkapkan “ ada 5 fungsi bahan ajar. Adapun 5 fungsi tersebut
yaitu (1) sebagai sumber pokok bahasan guru, (2) sebagai dasar
memberikan pekerjaan rumah dan tugas-tugas lainsiswa, (3) sebagai
pegangan siswa dalam beraktifitas, (4) sebagai dasar membuat
petanyaan-pertanyaan ujian, Dan (5) sebagai sumber pengembangan
ketrampilan belajar. Pertama, bahan ajar sebagai sumber pokok
bahasan guru karena guru akan mengajar sebagaimana yang termuat
dalam bahan ajar yang telah ditentukan.Bahan ajar ini menjadi
landasan guru tentang apa yang harus dibahas dan metode apa yang
harus digunakan. Kedua, bahan ajar sebagai dasar memberikan
pekerjaan rumah dan tugas-tugas kepada siswa. Selain berisi
materi, bahan ajar juga berupa latihan yang harus dikerjakan.
Latihan tersebut befungsi untuk memperdalam pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari. Latihan tersebut bisa
dikerjakan di rumah dan menjadi pekerjaan rumah siswa dan juga
dijadikan dasar untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Ketiga, bahan ajar sebagai pegangan siswa dalam beraktifitas.
Aktifitas siswa ketika tanpa bahanajar pegangan tentu tidak akan
fokus dan melebar kemana-mana. Bisa jadi hal tersebut bukan malah
menambah wawasan bagi siswa tapi malah sebaliknya malah akan
membuat siswa bingung. Bahan ajar akan memfokuskan perhatian

siswa dalam melakukan apa yang ada di dalamnya baik di dalam




kelas maupun di luar kelas. Keempat, sebagai dasar membuat
petanyaan-pertanyaan ujian. Soal ujian yang baik adalah soal yang
didasarkan pada materi yang telah dibahas oleh guru dan murid. Soal
yang sesuai akan mengukur sejauh mana tingkat pemahaman
terhadap materi yang telah disampaikan. Ketika siswa berhasil
mengerjakan soal-soal ujian berarti dia sudah faham dan materi
pelajaran bisa dilanjutkan. Namun jikalau siswa gagal dalam
mengerjakan soal, maka harusnya hal tersebut menjadi renungan
guru dan materi pelajaran hendaknya diulang. Kelima, sebagai
sumber pengembangan ketrampilan belajar. dalam satu kelas tentu
karakter siswa beragam, meski para siswa seumuran. Bahan ajar yang
baik haruslah bisa memacu siswa untuk berkembang. Perkembangan
siswa tentu tegantung tingkat kemampuan siswa yang beragam”
(Achmad, 2003).

B. Jenis-jenis Bahan Ajar

Menurut bentuknya bahan ajar dapat dibedakan menjadi empat
macam, yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang
dengar, dan bahan ajar interaktif (Prastowo, 2014).

a). Bahan ajar cetak adalah seluruh bahan ajar yang berbentuk kertas
yang digunakan untuk keperluan belajar mengajar atau untuk
menyampaikan sebuahinformasi. Contohnya buku, modul, hand
out, lembar kerja peserta didik, brosur, foto, gambar, dan lain

sebagainya.

b). Bahan ajar dengar atau yang biasa disebut dengan program audio
adalah sistem pembelajaran yang mempergunakan sinyal radio
secara langsung, yang dapat didengar atau dimainkan oleh
perorangan ataupun kelompok. Contohnya compact disk audio,

kaset, radio,dan lain sebagainya.

c). Bahan ajar pandang dengar atau yang biasa disebut dengan

audiovisual adalah kombinasi dari sinyal audio dan gambar yang




bergerak secara sekuensial. Contohnya film dan video compact
disk.

d). Adapun bahan ajar interaktif adalah kombinasi dari dua media
ataupun lebihbisa berupa audio, teks, grafik, gambar, animasi
ataupun video yang kemudian diberi perlakuan khusus atau
dimanipulasi oleh penggunanya untuk menyesuaikan dengan
suatu perintah atau perilaku alami dari suatu presentasi.
Contohnya yaitu compact disk interactive.

Sedangkan berdasarkan sifatnya bahan ajar dapat dibagi empat
macam, yaitu : (1) bahan ajar yang berbasis cetak misalnya buku kerja
peserta didik, panduan belajar peserta didik, bahan tutorial, charts,
pamflet,peta, foto bahan dari majalah, koran, dan lainnya, (2) bahan ajar
yang berbasis teknologi contohnya audio slide, kaset, siaran radio, film,
siaran televisi, video interaktif, computer based tutorial, dan
multimedia, (3) bahan ajar praktik atau proyek contohnya lembar
observasi, lembar wawancara, kit sains dan lainnya, dan (4) bahan ajar
interaktif terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh contohnya
HP, telepon, video conferencing, dan lainnya. (Prastowo, 2014).

C. Kitab Qawa’idul I'lal karangan Syaikh Munzir NaZir

Kitab yang bernama asli “Qawa’idul I'lal” ini merupakan kitab
yang membahas ilmu I'lal. Pengarang kitab “Qawa’idul I'lal” ini adalah
Syaikh Munzir Nazir. Dikalangan santri, kitab ini menjadi salah satu
kitab wajib untuk mempelajari I'/al. Kitab ini masih membicarakan
ilmu sharf atau evolusi kata bahasa arab.

Biografi Syaikh Munzir Nazir jarang dijelaskan dalam beberapa
referensi. Melihat dalam sejumlah kitabnya beliau memakai nama
Mundzir Nadzir, maka memutuskan bahwa nama itu sebagai
panggilan atau nama pena. Nama asli beliau adalah Kiyai Munhamir.
Asal beliau adalah kampung Sekaran, Keludan, Kertosono, Kediri.
Selain buku berbahasa Arab Kiyai Mundzir Nadzir atau Munhamir




pun mempunyai ilmu yang lumayan familiar di masyarakat Jawa.
Tidak dipakai sebagai pelajaran tetapi sering menjadi acuan
mendengarkan pertanda zaman. Fafiru Ilallah, nama buku berbahasa
Jawa itu. Pembahasan dalam buku ini seputar tanda akhir zaman dan
segala peristiwa sebelum kematian menurut hadis dan keterangan
ulama.

Kitab Qawa’idul I'lal memuat 19 kaidah. Kaidah-kaidah dalam
buku ini ditulis dalam bahasa Arab, lalu diterangkan menggunakan
bahasa Jawa. Kemudian masing-masing kaidah diperjelas dengan
misal pembahasan kata memakai bahasa Arab. Kitab ini dimulai
dengan keterangan singkat dan padat tentang bina'. Bind’ adalah istilah
guna berbagai format kata menurut letak huruf illahnya dan pola huruf
sahih. Huruf ilat adalah Alif, Wawu dan Ya’, yang dalam ilmu tajwid
disebut pun sebagai huruf mad dan huruf layin. Berikut adalah isi ke-
19 kaidah dalam kitab Qawa’idul I'lal.
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BAB 3




a. RND

Model pengembangan R&D menurut Borg & Gall yang
mempunyai beberapa tahap berikut : (1) Analisis kebutuhan, (2)
kajian pustaka, (3) observasi dan wawancara, (4) pemilihan
materi, (5) pengembangan produk, (6) uji ahli, (7) revisi hasil uji
coba, (8) uji coba produk, (9) menyempurnakan produkakhir”
(Borg, & Gall, 2003). Berikut bagan model pengembangan:

/ Analisis Kebutuhan \

Kajian Pustaka Studi Lapangan

\ Memilih Materi /
Pengembangan Produk
|

'

Uji Ahli (Ahli Media & Ahli Materi )

l

Merevisi Produk 1

l

Menguji Coba Produk

l

Penyempurnaan produk

Bagan 1. model pengembangan




b. Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar
1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan terdiri dari dua tahap yaitu studilapangan yang
terdiri dari proses wawancara guru mata pelajaran i’lal, pembagian
angket pada siswa, dan pengamatan atau observasi terhadap proses
pembelajaran i'lal, dan tahap kedua yaitu proses kajian pustaka.

Wawancara dilakukan pada hari selasa, 11 Januari 2022, wawancara
dilakukan dengan guru I'lal yaitu Ustadzah A. K. di Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Kabupaten Malang. Hasil wawancara menyatakan bahwa
proses pembelajaran i’lal di Madrasah Diniyah Bahrul Ulum
menggunakan metode deduktif, dimana metode ini terdiri dari
ceramah dan hafalan. Berikut pernyataan yang dikemukakan oleh
Ustadzah A. K. “cara mengajar I'lal, di MDBU masih menggunakan
metode deduktif, terjemah dan hafalan yaitu mengartikan bahasa
kitab kemudian menjelaskan maksud dari bahasa kitabtersebut dan
kemudian hafalan”.

Proses belajar mengajar I'lal di MDBU masih menggunakan
metode terjemah, deduktif dan hafalan, santri sering lupa dalam
mejawab pertanyaan guru, ada santri yang pasif saat mengikuti
kegiatan belajar, santri hanya dapat menghafal kaidah, dan sedikit dari
mereka yang mengetahui makna yang terkandung dalam kaidah I'lal
yang dipelajari. Sehri mengungkapkan tentang kelemahan metode
deduktif yaitu “ (1) metode deduktif lebih menekankan pada poses
hafalan, bukan pemahaman materi, hal ini tidak cocok untuk
pembelajaran kaidah bahasa (2) banyak pelajar yang pasif terhadap
keterangan guru (3) mendahulukan kaidah daripada contoh membuat
siswa keslitan mengikuti pembelajaran materi (4) Pelajar sering lupa

terhadap materi karena tidak memhami materi dan sekedar menghafal
kaidah (Sehri, 2014).




Pembelajaran ['lal dengan kitab Qawa’idul I'lal memiliki
kekurangan yaitu kitab Qawa’idul I'lal yang hanya berisi kaidah-kaidah
i’lal dan tidak ada penjelasan, sedikit contoh, dan tidak ada latihannya,
sehingga dalam setiap pembelajaran siswa megalami kesulitan. Berikut
pernyataan yang dikemukakan oleh Ustadzah A. K., “Kitab Qawa’idul
I'lal yang dipelajari di Madrasah Diniyah Bahrul Ulum hanya berisi
kaidah-kaidah i’lal dan tidak ada penjelasan, sedikit contoh, dan tidak
ada latihannya, sehingga dalam setiap pembelajaran, siswa MDBU
dituntut paham dan mampu menghapal tiap kaidah-kaidahnya, agar
memudahkan pemahaman materi selanjutnya. Pada kenyataannya
siswa MDBU hanya bisa menghafal kaidah-kaidahnya saja, dan sedikit
dari mereka yang memahami materiyang terkandung dalam bahasa
kitab tersebut”.

Kitab Qawa’idul I'lal yang dipelajari di MDBU memiliki beberapa
kekurangan di antaranya adalah: (1) tidak terdapat latihan soal pada
setiap bab, (2) tidak ada penilaian, dan (3) terbatasnya contoh soal yang
ada pada kitab. Penilaian atau evaluasi menjadi hal yang sangat
penting dalam sebuah pembelajaran. Fungsi dari penilaian atau
evaluasi adalah : (1) mengetahui efesiensi dan efektifitas suatu sistem
pembelajaran, mengetahui hasil belajar peserta didik, apakah
memahami materi yang dipelajari atau tidak, (2) mengetahui
kekurangan dari pembelajaran, sehingga dapat mengatasi kekurangan
tersebut, dan (3) mengetahui terlaksananya pembelajaran sesuai tujuan
pembelajaran (Fitri, Desiy ; Faiqatul, Friske, 2018 ; Idrus, 2019 ; Jannah,
2021 ; Kholisoh, 2018 ; Magdalena et al.,, 2020 ; Sudjana, 2010 ;
Syihabuddin, 2019 ; Taufik, 2016 ; Widoyoko, 2009).

Hasil observasi dapat diketahui bahwa beberapa siswa tidak aktif
mengikuti pelajaran, beberapa siswa tidak faham dengan materi akan
tetapi hafal dengan kaidah. Selain itu, peneliti membagikan angket
kepada siswa kelas 1 MDBU. Hasil dari angket menunjukkan bahwa

82% siswa kelas tiga mengalami kesulitan dalam mempelajari kitab




Qawa’idul I'lal dan 94% siswa kelas tiga membutuhkan buku ajar yang
memiliki latihan-latthan soal (fadribat) untuk memudahkan

pembelajaran dan mengingat materi yang diajarkan.

2. Memilih Materi

Pada kitab Qawa’idul I'lal, terdapat 19 bab materi, akan tetapi
peneliti mengambil 9 bab untuk dikembangkan sebagai sebuah bahan
ajar. Berikut adalah materi yang dipilih:

!

Bab 1 Penggantian Huruf Wawu dan Ya’ dengan

|

Bab 2 Perpindahan Harakat huruf Wawu / Ya’
Bina" Ajwaf pada huruf sebelumnya

!

Bab 3 Pergantian Wawu atau ya” dengan

Bab 4 Pergantian wawu dengan Ya’

Materi
Buku

Bab 5 Pergantian dhammah wawu/ ya’ di akhir

Bab 6 Pergantian wawu dengan Ya’

b

Bab 7 Pembuangan huruf wawu setelah huruf
Mudhara’ah

Bab 8 Pergantian wawu setelah harakah kasrah

!

menjadi ya

!

Bab 9 Pembuangan huruf illat wawu/ ya

Bagan 2. Materi bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan pendekatan
induktif




Buku ajar yang dikembangkan disesuaikan dengan bab yang
diajarkan pada kelas I. Produk yang dihasilkan berbentuk buku ajar. Isi
dari buku ini menggunakan Bahasa Indonesia untuk memudahkan
pembelajaran bagi pemula. Ukuran buku ajar ini adalah B5. Buku ini
berisi materi yang terbagi menjadi 9 bab, latihan-latihan, penilaian
pada setiap akhir semester dan Penutup. Desain tampilan luar buku

ajar bagian depan ada ada bunga untuk menarik peminat pembaca,
kemudian dibawahnya tertulis judul buku aclséd QLS goall Je MY

Syaiwy!, kemudian di bawah tulisan Arab tertulis Kitab Qawa idul I'll

Dengan Pendekatan Induktif. Sedangkan desain tampilan luar bahan
ajar bagian belakang yaitu gambaran umum tentang kitab Qawa’idul
I'lal dengan pendekatan induktif. Pada setiap bab berisi tentang materi
I'lal yang terbagi dalam beberapa sub bab untuk memudahkan
pembelajaran. Setiap sub bab akan dipaparkan contoh-contoh kalimat,
ulasan contoh / pembahasan dan kesimpulan kaidah yang disertai
bahasa kitab Qawa’idul I'lal . Pada setiap akhir bab akan dipaparkan
kesimpulan dari semua materi dan latihan soal. Kesimpulan diakhir
bab bertujuan untuk penguatan pemahaman materi. Latihan soal
terdiri dari dua romawi, romawi satu terdiri dari soal objektif, pilihan
(benar-salah) dan romawi dua terdiri dari soal esai jenis tes uraian
dengan pertanyaan terstruktur . Materi yang dicantumkan dalam buku
ini sepenuhnya dari bahasa kitab Qawa’idul I'lal. Penilaian merupakan
bagian dari evaluasi pembelajaran. Berikut gambar tampilan materi

kitab Qawa’idul I'lal sebelum dan sesudah pengembangan.
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Gambar 1 Isi Materi Qawa’idul I'lal Asli

B. MATERI

1. Penggantian Huruf Wawu Dengan Alif

YO e (1
JpE S5 (2
381 - S8

Pada contoh nomer satu, kata OWe berasal dari kata &3, Pada
kata &= terdapat huruf wawu berharakah yang jatuh setelah fathah
dalam satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wawu
tersebut diganti dengan alif menjadi dka.

Pada contoh nomer dua, , kata OB berasal dari kata 3. Pada kata

J%# terdapat huruf wawu berharakah yang jatuh setelah fathah dalam
satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wawu tersebut
diganti dengan alif menjadi J%.

Pada contoh nomer tiga, kata &S berasal dari kata &38. Pada kata

438 terdapat huruf wawu berharakah yang jatuh setelah fathah dalam
satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wawu tersebut
diganti dengan alif menjadi &8,

Pada contoh nomer empat kata «# berasal dari kata 3. Pada
kata 3% terdapat huruf wawu berharakah yang jatuh setelah fathah
dalam satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wawu
tersebut diganti dengan alif menjadi 3.

Pada keempat contoh di atas dapat dikctahui bahwa “Apabila
ada wawu yang berharakah, jatuh sesudah harakah fathah dalam satu
kata, maka wawu 1 harus di i d alif .

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wawu menjadi alif yaitu:

a. Huruf wawu harus berharakah (bukan sukurn).

s %

Gambar 2 Isi Materi Yang Dimodifikasi




Mengembangkan Bahan Ajar “Qawa’idul I'lal” dengan
pendekatan Induktif
Berikut adalah rancangan komponen bahan ajar buku
Qawa’idul I'lal dengan pendekatan induktif
a. Cover Depan
Desain tampilan luar buku ajar bagian depan ada bunga

untuk menarik peminat pembaca, kemudian dibawahnya
tertulis judul buku Jl,awadl genll  de U aclgd QLS

kemudian di bawah tulisan Arab tertulis Kitab Qawa’idul I'lal
dengan Pendekatan Induktif. Sedangkan desain tampilan luar
bahan ajar bagian belakang yaitu gambaran umum tentang kitab

Qawa’idul I'lal dengan pendekatan induktif.

b. Cover Dalam
Desain cover dalam buku ajar bagian depan ada bunga

untuk menarik peminat pembaca, kemudian dibawahnya
tertulis judul buku Jl,azudl seall  de DYl uclsd SUS,

kemudian di bawah tulisan Arab tertulis Kitab Qawa’idul I'lal
dengan Pendekatan Induktif. Sedangkan desain tampilan luar
bahan ajar bagian belakang yaitu gambaran umum tentang kitab
Qawa’idul I'lal dengan pendekatan induktif.
c. Prakata
Prakata berisi tentang keterangan umum tentang buku
“Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lail dengan Pendekatan

Induktif” serta ucapan terimakasih penulis.
d. Pedoman Transliterasi

Pedoman transliterasi berisikan tentang pedoman cara
membaca tulisan pada buku “Pembelajaran Kitab Qawa’idul
I'lal dengan Pendekatan Induktif”, dimana bacaan tersebut

mengalami alih bahasa.




e. Daftar Isi
Daftar isi merupakan hal penting dalam format penulisan
sebuah modul. Daftar isi terdiri dari 9 bab materi yang ada pada
buku “Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lal dengan Pendekatan
Induktif”. Kesembilan bab tersebut adalah: 1) Penggantian
huruf wawu dan ya’ dengan alif, 2) Perpindahan harakat huruf
wawy [ ya' bina’ ajwaf pada huruf sebelumnya, 2 Pergantian
wawu atau ya’ dengan hamzah, 3) Pergantian wawu dengan ya’,
5) Pergantian dammah wawu/ ya’ di akhir kata dengan sukun, 6)
Pergantian wawu dengan ya’, 7) Pembuangan huruf wawu
setelah huruf mudara’ah, 8) Pergantian wawu setelah harakah
kasrah menjadi ya’, dan 9) Pembuangan huruf illah wawu/ ya’.
f. Isi atau materi

Pada kitab Qawa’idul I'lal , terdapat 9 bab. Kesembilan
bab tersebut adalah: 1) Penggantian huruf wawu dan ya’ dengan
alif, 2) Perpindahan harakat huruf wawu / ya’ bina” ajwaf pada
huruf sebelumnya, 2 Pergantian wawu atau ya’ dengan hamzah,
3) Pergantian wawu dengan ya’, 5) Pergantian dammah wawu/ ya’
di akhir kata dengan sukun, 6) Pergantian wawu dengan ya’, 7)
Pembuangan huruf wawu setelah huruf mudara’ah, 8) Pergantian
wawu setelah harakah kasrah menjadi ya’, dan 9) Pembuangan
huruf illah wawu/ ya’ .
g. Penilaian

Penilaian berisi latihan soal. Latihan soal berada pada
akhir setiap bab dan akhir semester.
h. Daftar Rujukan

Daftar rujukan berisi tentang jurnal, buku atau kitab yang
dirujuk oleh buku “Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lal dengan
Pendekatan Induktit”.




i. Biodata Penulis

Biodata penulis berisi tentang riwayat hidup dan riwayat

pendidikan penulis secara singkat.
j. Sampul Belakang

Sampul belakang pada buku “Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lal
dengan Pendekatan Induktit” berisi tentang gambaran singkat isi buku
“Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lal dengan Pendekatan Induktif agar

dapat menaril perhatian para pembaca.

4. Proses Validasi

Langkah setelah mengembangkang produk adalah melakukan
uji validasi. Uji validasi terdiri dari uji validasi ahli materi dan uji
validasi ahli media. Pada tahap uji ahli materi 1 yang di uji oleh ustadz
Dr. Irhamni M.Pd, produk bahan ajar Qawa’idul I'lal mendapatkan hasil
Persentase sebesar 91%. Persentase 91% memberikan penjelasan bahwa
bahan ajar “Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lal dengan Pendekatan
Induktif” dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria
kelayakan bahan ajar ini dikatakan layak dari segi kematerian karena
Persentase berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010). Akan
tetapi peneliti masih perlu merevisi produk agar memenuhi saran dari
penguji ahli materi.

Dalam proses uji validasi materi II oleh ustadz Prof. Dr. Yusuf
Hanafi, M.Fill, diperoleh Persentase sebesar 92%. Persentase 92%
memberikan penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran Kitab
Qawa’idul I'lal dengan Pendekatan Induktif” dapat dikatakan valid
atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan bahan ajar ini dikatakan
layak dari segi kemediaan karena Persentase berada pada rentang 81%
- 100% (Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti masih perlu merevisi

produk agar memenubhi saran dari penguji ahli materi.




Hasil validasi uji ahli media I oleh ustadz Dr. Moch
Ahsanuddin, M.Pd adalah 85%. Persentase 85% memberikan
penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lal
dengan Pendekatan Induktif” dapat dikatakan valid atau layak.
Berdasarkan Kriteria kelayakan bahan ajar ini dikatakan layak dari segi
kematerian karena persentase berada pada rentang 81% - 100%
(Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti masih perlu merevisi produk
agar memenuhi saran dari penguji ahli materi.

Hasil validasi uji ahli media II oleh ustadz wahib dariyadi, M.Pd
adalah 90. Persentase 90% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar
“Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lal dengan Pendekatan Induktif”
dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan
bahan ajar ini dikatakan layak dari segi kematerian karena Persentase
berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti
masih perlu merevisi produk agar memenuhi saran dari penguji ahli
materi.

5. Tahap revisi
Dari hasil uji validasi ahli materi dan media, diberikan beberapa
kritik dan saran untuk penyempunaan produk. Kritik dan saran

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Perbaikan Cover
Perbaikan cover yang dilakukan berdasarkan saran para ahli
yaitu Perubahan harakat pada kata gawaidu yang menggunakan
harakat dammah menjadi harakat kasrah karena mengikuti susunan jar
majrur, pemindahan letak judul yang semula ada dibawah, dipindah
ke bagian atas dan perubahan ukuan desain gambar agar lebih

menarik.
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Pembelajaran Kitab
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dengan Pendekatan Induktif

Gambar 3 cover bahan ajar Gambar 4 cover bahan ajar
Qawad’idul I’ldl depan sebelum Qawd’idul I’ldl depan setelah
direvisi direvisi

b. Perbaikan Sampul Dalam

Perbaikan sampul dalam yang dilakukan berdasarkan saran
para ahli  yaitu Perubahan harakat pada kata gawa’idu yang
menggunakan harakat dhammah menjadi harakat kasrah karena
mengikuti susunan jar majriir, pemindahan letak judul yang semula
ada dibawah, dipindah ke bagian atas dan perubahan ukuan desain

gambar agar lebih menarik.
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Pembelajaran Kitab

“Qowa'idul I'lal””

dengan Pendekatan Induktif

Gambar 5 sampul dalam bahan ajar Gambar 6 sampul dalam bahan ajar
Qawa’idul I’lal depan sebelum Qawa’idul I’lal depan setelah
direvisi direvisi

C. Penggantian Judul Kata Pengantar

Berdasarkan saran dari ahli media, makan judul dari kata

pengantar diubah menjadi prakata.

PRAKATA
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Gambar 7 kata pengantar bahan Gambar 8 prakata bahan ajar

ajar Qawa’idul I'lail depan Qawa’idul I'lal depan setelah
sebelum direvisi direvisi




d. Penambahan kolom pada transliteasi
Berdasarkan saran dari ahli media, perlu penambahan

kolom pada trasnliterasi.

TRANSLITERASI
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Gambar 9 transliterasi bahan ajar Gambar 10 transliterasi bahan ajar
Qawa’idul I'lal sebelum direvisi Qawa’idul I’lal setelah direvisi

e. Penambahan kotak pada setiap judul bab

Penggantian Huruf
Wawu dan Ya’ dengan Alif.
BAB1
Penggantian Huruf Wawu dan Ya’
dengan Alif

O

Gambar 11 judul bab bahan ajar Gambar 12 judul bab bahan ajar
Qawa’idul I’lal sebelum direvisi Qawa’idul I’lal setelah direvisi




2. Kelayakan Bahan Ajar
Kelayakan produk pengembangan bahan ajar Qawa’idul I'lal

dengan pendekatan induktif dapat diketahui melalui proses uji ahli
materi, uji ahli media, dan uji lapangan. Adapun hasil penilaian uji ahli
dihitung dan diukur berdasarkan penghitungan milik Arikunto,
2010:571 dan berdasarkan penghitungan skala likert Arikunto, 2010
penyajian hasil uji ahli adalah sebagai berikut.

a. Hasil Uji Validasi Materi

Uji validasi produk pengembangan bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif dari bidang kematerian dilakukan Ustadz. Dr.
Irhamni, M.Pd dan Ustadz Prof. Dr. Yusuf Hanafi, M.Fil.l. Kedua ahli
uji materi ini merupakan dosen pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab
di Universitas Negeri Malang. Proses pengumpulan data dilaksanakan
dengan menggunakan angket. Penilaian pada angket menggunakan

skala 1 atau 2 atau 3 atau 4.

Skala penilaian 1 menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan
tidak menarik / tidak bagus / tidak sesuai. Skala penilaian 2
menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan kurang menarik /
kurang bagus / kurang sesuai. Skala penilaian 3 menunjukkan bahwa
materi yang dikembangkan menarik/ bagus/ sesuai. Dan skala
penilaian 4 menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan sangat
menarik/ sangat bagus/ sangat sesuai. Berikut tabel analisis data hasil

validasi uji materi.

Tabel 4 Hasil Uji Validasi Materi 1 Ustadz. Dr. Irhamni, M.Pd

No| Bagian yang dinilai X.| Xi.|P. Keterangan

Materi

Pembelajaran yang
disajikan  dalam
bahan ajar buku

Kemenarikan isi  materi
1 pembelajaran 4| 4 |100%




Qawa’idul I'lal
Sangat Menarik

Ketepatan atau kesesuaian

Materi dan soal
latihan yang
disajikan
bahan ajar buku
Qawa’idul I'lal

dalam

latihan soal dan materi 759 sesuai dengan
dengan kurikulum yang kurikulum yang
berlaku di sekolah berlaku
Isi materi yang
disajikan dalam
bahan ajar
Qawa’idul I'lal
Kejelasan isi materi 100% [sangat jelas
Ketepatan urutan
materi
pembelajaran
dalam bahan ajar
Qawa’idul I'lal
Ketepatan urutan materi sangat tepat dan
pembelajaran 100% | sesuai
Susunan soal
latihan dalam
bahan ajar
Qawa’idul I'lal
dengan
Ketepatan susunan soal menggunakan
latihan dalam Qawa’idul I'lal Pendelfatan
induktif untuk
dengan menggunakan| _ o
pendekatan induktif untuk pemb.e lajaran  I'al
75% |sesuai

pembelajaran I'lal




Bahasa yang digunakan
tepat, sederhana dan mudah|

dipahami

100%

Bahasa yang
digunakan dalam
bahan ajar
Qawa’idul I'lal
sangat tepat,
sederhana dan
mudah dipahami

Ketepatan stuktur Kalimat

100%

Stuktur ~ Kalimat
yang digunakan
dalam bahan ajar
Qawa’idul I'lal

sangat tepat

Kejelasan soal latihan dalam|
bentuk istaqra’i (induktif)

75%

Soal latihan yang
disajikan  dalam
bahan ajar
Qawa’idul I'lal
sesuai bentuk
istaqra’i (induktif)

Tingkat kecukupan jumlah
soal yang disajikan

75%

Tingkat
kecukupan jumlah
soal yang disajikan
dalam bahan ajar
Qawa’idul I'lal
sesuai
kebutuhan

dengan

10

Kesesuaian tingkat kesulitan|
soal

100%

tingkat kesulitan
soal dalam bahan
ajar Qawa’idul 1'lal

sangat sesuai

11

Kesesuaian daftar pustaka
dengan aturan baku

75%

Daftar pustaka
dalam bahan ajar
Qawa’idul I'lal




sesuai dengan
aturan baku
Materi yang
disajikan dalam
bahan ajar
Qawa’idul I'lal
sangat mudah
12 | Materi mudah dipahami 4| 4 |100% dipahami
Materi yang
disajikan  dalam
bahan ajar
Qawa’idul I'lal
Kesesuaian materi dengan sangat sesuai
13 | kaidah I'lal 4| 4 |100% | dengan kaidah I'lal
Materi yang
disajikan  dalam
bahan ajar
Qawa’idul I'lal
sangat sesuai
Kesesuaian materi dengan| dengan kaidah
14 | kaidah bahasa arab 4| 4 |100% | bahasa arab
Jumlah 51| 56 91%

Rumus Analisis Data

P =51 x 100%

56

=91%

Pada tabel 3.2 dapat diketahui bahwa pernyataan yang masuk

pada kategori tidak valid atau tidak layak adalah 0. Pernyataan yang

masuk pada kategori valid atau layak adalah 5. Dan pernyataan yang




masuk pada kategori sangat valid atau sangat layak adalah 9. Setelah
dilakukan analisis data, maka hasil Persentase uji validasi ahli materi 1
adalah 91%. Dari segi kematerian buku “Pembelajaran Kitab Qawa’idul
I'lal dengan Pendekatan Induktif” dinyatakan valid atau layak untuk
digunakan. Akan tetapi peneliti masih perlu merevisi produk agar

memenuhi saran dari penguji ahli materi.

Persentase 91% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar
“Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lil dengan Pendekatan Induktif”
dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan
bahan ajar ini dikatakan layak dari segi kematerian karena Persentase
berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti
masih perlu merevisi produk agar memenuhi saran dari penguji ahli

mater

Dalam tahap uji validasi, diperoleh juga data kualitatif yaitu
kritik, komentar dan saran antara lain, (1) perubahan harakat pada
cover yaitu kata gowaidu yang menggunakan harakat dhammah
menjadi harakat kasrah karena mengikuti susunan jar majrur, (2)
Perubahan harakat pada sampul dalam yaitu kata gowaidu yang
menggunakan harakat dhammah menjadi harakat kasrah karena
mengikuti susunan jar majrur, (3) desain halaman perlu di ubah
dengan desain yang tidak menghabiskan ruang di halaman, dan (4)
pengeditan tulisan. Secara keseluruhan “Pembelajaran Kitab
Qawa’idul I'lal dengan Pendekatan Induktif” ini sangat bagus dan

inovatif.




Tabel 5 Hasil Uji Validasi Materi 2 Ustadz.

Prof. Dr. Yusuf

Hanafi, M.Fil.l
No| Bagian yang dinilai X. | Xi. | P. Keterangan
Materi Pembelajaran|
yang disajikan dalam|
Kemenarikan isi  materi bahan ajar Qawa’idul
1 | pembelajaran 4 |4 |100% | I'lal Menarik
Materi dan  soal
latihan yang disajikan|
dalam bahan ajar
Ketepatan atau kesesuaian| Qawa’idul I'lal sangat
latthan soal dan materi sesuai dengan
. 75% .
dengan kurikulum yang kurikulum yang
2 berlaku di sekolah 3 4 berlaku
Isi materi yang
disajikan dalam bahan|
ajar  Qawa’idul  I'lal
3 Kejelasan isi materi 4 4  [100% [sangat jelas
Urutan materi
pembelajaran dalam
Ketepatan urutan materi bahan ajar Qawa’idul
4 pembelajaran 4 4 [100% | I'lal sangat sesuai
Susunan soal latihan
yang disajikan dalam
bahan ajar Qawa’idul
I'lal dalam Qawa’idul
I'lal dengan
Ketepatan susunan soal menggunakan
latihan dalam Qawa’idul I'lal ) )
pendekatan  induktif
dengan menggunakan| _
. : untuk  pembelajaran
5 pendekatan induktif untuk 4 4 [100% |1al sangat sesuai

pembelajaran I'lal




Bahasa yang digunakan
tepat, sederhana dan mudah|

dipahami

100%

Bahasa

digunakan
bahan ajar Qawa’idul
I'lal tepat, sederhana
dan mudah dipahami

yang
dalam|

Ketepatan stuktur Kalimat

100%

Stuktur Kalimat yang
digunakan
bahan ajar Qawa’idul
I'lal sangat tepat

dalam

Kejelasan soal latihan dalam|
bentuk istaqra’i (induktif)

100%

Soal latihan yang
disajikan dalam bahan|
ajar  Qawa’idul  I'lal
sangat sesuai bentuk
istaqra’i (induktif)

Tingkat kecukupan jumlah
soal yang disajikan

100%

Tingkat  kecukupan|
jumlah  soal yang
disajikan dalam bahan|
ajar  Qawa’idul  I'lal
sangat sesuai dengan|
kebutuhan

10

Kesesuaian tingkat kesulitan
soal

75%

tingkat kesulitan soal
yang disajikan dalam|
bahan ajar Qawa’idul
I'lal sesuai

11

Kesesuaian daftar pustaka
dengan aturan baku

100%

Daftar pustaka yang
disajikan dalam bahan|
ajar  Qawa’idul  I'lal
sangat sesuai dengan|
aturan baku

12

Materi mudah dipahami

75%

Materi yang disajikan

dalam  bahan ajar




Qawa’idul I'lal  sangat
mudah dipahami

Materi yang disajikan|
dalam  bahan ajar
Qawa’idul I'lal sangat
Kesesuaian materi dengan sesuai dengan kaidah
13 | kaidah I'lal 4 |4 |100% |[I'lal

Materi yang disajikan|
dalam  bahan ajar
Qawa’idul I'lal sangat

Kesesuaian materi dengan sesuai dengan kaidah
14 | kaidah bahasa arab 4 |4 |100% | bahasa arab
Jumlah 52 |56 (92%

Rumus Analisis data
P =52 x100%

56
=92%

Pada tabel 3.3 dapat diketahui bahwa pernyataan yang masuk
pada kategori tidak valid atau tidak layak adalah 0. Pernyataan yang
masuk pada kategori valid atau layak adalah 3. Dan pernyataan yang
masuk pada kategori sangat valid atau sangat layak adalah 10. Setelah
dilakukan analisis data, maka hasil Persentase uji validasi ahli materi 2
adalah 92%. Dari segi kematerian buku “Pembelajaran Kitab Qawa’idul
I'lal dengan Pendekatan Induktif” dinyatakan valid atau layak untuk
digunakan. Akan tetapi peneliti masih perlu merevisi produk agar

memenuhi saran dari penguji ahli materi.




Persentase 92% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar
“Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lil dengan Pendekatan Induktif”
dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan
bahan ajar ini dikatakan layak dari segi kematerian karena Persentase
berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti
masih perlu merevisi produk agar memenuhi saran dari penguji ahli

mater

Dalam tahap uji validasi, diperoleh juga data kualitatif yaitu
kritik, komentar dan saran antara lain, (1) perubahan harakat pada
cover yaitu kata gowaidu yang menggunakan harakat dhammah
menjadi harakat kasrah karena mengikuti susunan jar majrur, (2)
Perubahan harakat pada sampul dalam yaitu kata gowaidu yang
menggunakan harakat dhammah menjadi harakat kasrah karena
mengikuti susunan jar majrur, (3) desain halaman perlu di ubah
dengan desain yang tidak menghabiskan ruang di halaman, dan (4)
pengeditan tulisan. Secara keseluruhan “Pembelajaran Kitab
Qawa’idul I'lal dengan Pendekatan Induktif” ini sangat bagus dan

inovatif.
b. Hasil Uji Validasi Media

Uji validasi produk pengembangan bahan ajar Qawa’idul I'lal
dengan pendekatan induktif dari bidang kemediaan dilakukan Ustadz.
Dr. Moch Ahsanuddin, M.Pd dan Ustadz Moch. Wahib Dariyadi M.Pd.
Kedua ahli uji materi ini merupakan dosen pascasarjana Pendidikan
Bahasa Arab di Universitas Negeri Malang. Proses pengumpulan data
dilaksanakan dengan menggunakan angket. Penilaian pada angket

menggunakan skala 1 atau 2 atau 3 atau 4.

Skala penilaian 1 menunjukkan bahwa media yang dikembangkan
tidak menarik / tidak bagus / tidak sesuai. Skala penilaian 2

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan kurang menarik /




kurang bagus / kurang sesuai. Skala penilaian 3 menunjukkan bahwa

media yang dikembangkan menarik/ bagus/ sesuai. Dan skala

penilaian 4 menunjukkan bahwa media yang dikembangkan sangat

menarik/ sangat bagus/ sangat sesuai. Berikut tabel analisis data hasil

validasi uji materi. Berikut disajikan table validasi media.

Tabel 6 Hasil validasi Media 1 Dr. Moch. Ahsanuddin, M.Pd

NO |Bagian yang dinilai X. Xi. | P. [Keterangan
3 Tampilan  buku
yang disajikan|
dalam bahan ajar
Qawa’idul I'lal
1 | Model tampilan buku 4 75% menarik
3 Komposisi warna
dalam bahan ajar
Komposisi warna dalam Qawa’idul I'lal
2 |buku 4 75% |pagus dan sesuai
4 ilustrasi yang
digunakan dalam|
bahan ajar
Ketepatan ilustrasi yang Qawa’idul I'lal
2 | digunakan 4  [100%jsangat tepat
4 Gambar atau tabel
dalam bahan ajar
Kejelasan tabel dan Qawa’idul I'lal
3 | gambar 4  [100%jsangat jelas
3 Ukuran font,
warna font dan
Kejelasan ukuran font, jenis font dalam
warna font dan jenis bahan ajar
5 | font. 4 75% (Qawa’idul I'lal jelas




Pengorganisasian
urutan materi, sajian

Pengorganisasian
urutan matersi,
sajilan contoh dan
tabel dalam bahan
ajar Qawa’idul I'lal

6 | contoh dan tabel 75% sesuai
Kualitas  kertas
yang digunakan
dalam bahan ajar|
Kualitas kertas yang Qawa’idul I'lal
7 | digunakan 100%jsangat baik
Gambar  dalam
bahan ajar
Kejelasan gambar dalam Qawa’idul I'lal
8 | buku 100%sangat jelas
Tata letak/layout
dalam bahan ajar|
Tata letak/layout pada Qawa’idul I'lal
9 | buku 75% |bagus
Keserasian ukuran
bahan ajar
Qawa’idul I'lal
10 | Keserasian ukuran buku 100%sangat bagus
cover buku
(komposisi warna,
gambar, dan
tulisan) dalam|
Keserasian cover buku bahan ajar
(komposisi warna, Qawa’idul I'lal
11 |gambar, dan tulisan) 75% serasi
Keefektifan media yan m_edla yang
12 | dikembangkan e 75% dikembangkan

dalam bahan ajar|




Qawa’idul I'lal
efektif

3 Media dalam
bahan ajar
Qawa’idul I'lal
12 | Kemenarikan media 4 75% [menarik
4 Penggunaan
media dalam
bahan ajar
Kemudahan dalam| Qawa’idul I'lal
13 | penggunaan media 4  [100%sangat mudah
3 Media bahan ajar
dalam  kegiatan|
Kebermanfaatan media pembelajaran
15 |bahan ajar 4 75% |permanfaat
TOTAL 51 60 |85%

Rumus Analisis Data

P =51 x 100

60

=85%

Pada tabel 3.4 dapat diketahui bahwa pernyataan yang masuk

pada kategori tidak valid atau tidak layak adalah 0. Pernyataan yang

masuk pada kategori valid atau layak adalah 9. Dan pernyataan yang

masuk pada kategori sangat valid atau sangat layak adalah 6. Setelah

dilakukan analisis data, maka hasil Persentase uji validasi ahli media 1

adalah 85%. Dari segi kemediaan buku “Pembelajaran Kitab Qawa’idul

I'lal dengan Pendekatan Induktif” dinyatakan valid atau layak untuk




digunakan. Akan tetapi peneliti masih perlu merevisi produk agar

memenuhi saran dari penguji ahli media.

Persentase 85% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar
“Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lil dengan Pendekatan Induktif”
dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan
bahan ajar ini dikatakan layak dari segi kemediaan karena Persentase
berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti
masih perlu merevisi produk agar memenuhi saran dari penguji ahli

media.

Dalam tahap uji validasi, diperoleh juga data kualitatif yaitu kritik,
komentar dan saran antara lain, (1) Pemindahan letak judul, yang
semula ada dibawah, dipindah ke bagian atas, (2) Perubahan desain
gambar agar lebih menarik, (3) Pemindahan letak judul, yang semula
ada dibawah, dipindah ke bagian atas, (4) Perubahan Desain gambar
agar lebih menarik, (5) Perubahan judul dari kata pengantar menjadi
prakata, (6) Perlu penambahan kolom pada trasnliterasi, (7) Perlu
tambahan kotak agar tulisan tidak menggantung, (8) Desain halaman
perlu di ubah dengan desain yang tidak menghabiskan ruang di
halaman, dan (9) spasi tidak konsistensi, dan lebih baik menggunakan

spasi 1.15.

Tabel 7 Hasil Validasi Media 1 Dr. Moch. Wahib Dariyadi, M.Pd

NO.| Bagian yang dinilai X. Xi. [P. |Keterangan

3 Tampilan
buku dalam
bahan  ajar
Qawa’idul I'lal
sangat

1 | Model tampilan buku 4  100%menarik




Komposisi warna dalam
buku

75%

Komposisi
warna dalam
bahan  ajar
Qawa’idul I'lal
bagus  dan
sesuai

Ketepatan ilustrasi yang
digunakan

75%

ilustrasi yang
digunakan
dalam bahan|
ajar Qawad’idul
I'lal tepat

Kejelasan tabel atau gambar

100%

Gambar atau
tabel dalam|
bahan  ajar
Qawa’idul I'lal
sangat jelas

Kejelasan ukuran font,
warna font, dan jenis font

100%

ukuran font,
warna font,
dan jenis font]
dalam bahan|
ajar Qawa’idul
I'lal  sangat
jelas

Pengorganisasian  urutan|
materi, sajian contoh dan
tabel

100%

Pengorganisa
sian  urutan|
materi, sajian
contoh  dan|
tabel dalam
bahan  ajar
Qawa’idul I'lal
sangat sesuai

Kualitas  kertas  yang
digunakan

75%

Kualitas
kertas yang|




digunakan
dalam bahan|
ajar Qawa’idul
I'lal baik

Kejelasan gambar dalam|
buku

75%

Gambar
dalam bahan
ajar Qawa’idul
I'lal jelas

Tata letak/layout pada buku

75%

Tata
letak/layout
dalam bahan
ajar Qawad’idul
['lal bagus

10

Keserasian ukuran buku

100%

Keserasian
ukuran bahan|
ajar Qawa'idul
I'lal  sangat
bagus

11

Keserasian cover buku
(komposisi warna, gambar,
dan tulisan)

75%

cover buku
(komposisi
warna,
gambar, dan|
tulisan)
dalam bahan
ajar Qawa’idul
I’lal serasi

12

Keefektifan media yang

100%

dikembangkan

media yang|
dikembangka
n dalam|
bahan  ajar
Qawa’idul I'lal

sangat efektif




4 Media dalam
bahan  ajar
Qawa’idul I'lal
sangat

12 | Kemenarikan media 4 100%menarik

4 Penggunaan
media dalam|
bahan  ajar
Qawa’idul I'lal
Kemudahan dalam sangat

13 | penggunaan media 4  [100%mudah

4 Media bahan
ajar  dalam|
kegiatan
pembelajaran
sangat

15 | Kebermanfaatan bahan ajar 4  100%permanfaat

TOTAL 53 60  90%

Rumus Analisis Data
P =53 x 100

60
=90%

Pada tabel 3.5 dapat diketahui bahwa pernyataan yang masuk
pada kategori tidak valid atau tidak layak adalah 0. Pernyataan yang
masuk pada kategori valid atau layak adalah 6. Dan pernyataan yang
masuk pada kategori sangat valid atau sangat layak adalah 9. Setelah
dilakukan analisis data, maka hasil Persentase uji validasi ahli media 1

adalah 90%. Dari segi kemediaan buku “Pembelajaran Kitab Qawa’idul




I'lal dengan Pendekatan Induktif” dinyatakan valid atau layak untuk
digunakan. Akan tetapi peneliti masih perlu merevisi produk agar

memenuhi saran dari penguji ahli media.

Persentase 90% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar
“Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lil dengan Pendekatan Induktit”
dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan
bahan ajar ini dikatakan layak dari segi kemediaan karena Persentase
berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti
masih perlu merevisi produk agar memenuhi saran dari penguji ahli

media.

Dalam tahap uji validasi, diperoleh juga data kualitatif yaitu kritik,
komentar dan saran antara lain, (1) Pemindahan letak judul, yang
semula ada dibawah, dipindah ke bagian atas, (2) Perubahan Desain
gambar agar lebih menarik, (3) Pemindahan letak judul, yang semula
ada dibawah, dipindah ke bagian atas, (4) Perubahan Desain gambar
agar lebih menarik, (5) Perubahan judul dari kata pengantar menjadi
prakata, (6) Perlu penambahan kolom pada trasnliterasi, (7) Perlu
tambahan kotak agar tulisan tidak menggantung, (8) Desain halaman
perlu di ubah dengan desain yang tidak menghabiskan ruang di
halaman, dan (9) spasi tidak konsistensi, dan lebih baik menggunakan
spasi 1.15.

3. Hasil Uji Lapangan

Uji lapangan dilakukan di Madrasah Diniyah Bahrul Ulum. Dari
Uji lapangan ini didapatkan hasil tentang penilaian produk
pengembangan dari Guru I'lal dan siswa Madrasah Diniyah Bahrul
Ulum.

a. Pengajar atau guru I'lal
Uji lapangan dilakukan pada guru dengan memberikan angket.

Penilaian pada angket menggunakan skala a atau b atau c atau d. Skala




penilaian d menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan tidak
menarik / tidak bagus / tidak sesuai. Skala penilaian ¢ menunjukkan
bahwa materi yang dikembangkan kurang menarik / kurang bagus /
kurang sesuai. Skala penilaian b menunjukkan bahwa materi yang
dikembangkan menarik/ bagus/ sesuai. Dan skala penilaian a
menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan sangat menarik/

sangat bagus/ sangat sesuai. Berikut tabel analisis data hasil guru I'll.

Tabel 8 Penilaian oleh Guru I'lal

NO. Bagian yang dinilai X.| Xi.| P.| Keterangan.

materi yang ada
dalam  produk

Ketepatan materi yang tepat dan sesuai

ada dalam  produk] dengan

dengan kurikulum yang kurikulum yang

1 berlaku 4 | 4 | 100 | berlaku

Penjelasan  dan
penjabaran
materi dapat

Penjelasan dan dipahami

penjabaran materi dapat dengan sangat

2 dipahami dengan jelas 4 | 4 | 100 | jelas

kitab  Qawa’idul

I'lal dalam

bentuk induktif

sangat sesuai
Kesesuaian kitab dengan
Qawa’idul  I'lal  dalam| tingkatan
bentuk induktif dengan pendidikan  di
tingkatan pendidikan di Madrasah

3 Madrasah Diniyah 4 | 4 | 100 | Diniyah




Setelah

menggunakan
kitab  Qawa’idul
Pemahaman para siswal I'lal dalam
tentang I'lal  setelah bentuk Induktif,
menggunakan kitab siswa sangat
Qawa’idul  I'lal  dalam paham dengan
bentuk Induktif 100 | materi
kitab  Qawa’idul
I'lal dalam
Kesesuaian kitab bentuk induktif
Qawa’idul ~ I'lal  dalam| sangat sesuai
bentuk induktif dengan dengan
pelaksanaan pelaksanaan
pembelajaran 100 | pembelajaran
Siswa tertaril
untuk
Ketertarikan siswa untuk mempelajari
mempelajari kitab kitab  Qawa’idul
Qawa’idul I'lal  dalam I'lal dalam
bentuk induktif 75% | bentuk induktif
siswa sangat
semangat untuk
Rasa semangat siswa mempelajari
untuk mempelajari kitab kitab  Qawa’idul
Qawa’idul I'lal  dalam I'lal dalam
bentuk induktif 100 | bentuk induktif
kitab  Qawa’idul
Kemudahan I'lal dalam
penggunaan kitab bentuk Induktif
Qawa’idul I'lal  dalam mudah untuk
bentuk Induktif 75% | digunakan




93,75
Jumlah 30 | 32 | %

Rumus Analisis Data
P =30x 100

32
=93.75%

Pada tabel 3.6 dapat diketahui bahwa pernyataan yang masuk
pada kategori tidak valid atau tidak layak adalah 0. Pernyataan yang
masuk pada kategori valid atau layak adalah 2. Dan pernyataan yang
masuk pada kategori sangat valid atau sangat layak adalah 6. Setelah
dilakukan analisis data, maka hasil dari guru I'lal adalah 93,75%.
Persentase 93.75% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar
“Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lil dengan Pendekatan Induktif”
dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan
bahan ajar ini dikatakan layak karena Persentase berada pada rentang
81% - 100% (Arikunto, 2010).

b. Siswa

Uji lapangan dilakukan pada 60 siswa Madrasah Diniyah Bahrul
Ulum dengan memberikan angket. Penilaian pada angket
menggunakan skala a atau b atau ¢ atau d. Skala penilaian d
menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan tidak menarik / tidak
bagus / tidak sesuai. Skala penilaian ¢ menunjukkan bahwa materi
yang dikembangkan kurang menarik / kurang bagus / kurang sesuai.
Skala penilaian b menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan
menarik/ bagus/ sesuai. Dan skala penilaian a menunjukkan bahwa
materi yang dikembangkan sangat menarik/ sangat bagus/ sangat

sesuai. Berikut tabel analisis data hasil validasi uji materi.




Berikut hasil analisis angket siswa :

1. Kemudahan kitab Qawa’idul I'lal dalam bentuk induktif.
P =238 x 100

300
=79%

Kemudahan kitab Qawa’idul I'lal dalam bentuk induktif
tersebut untuk dipahami. Persentase 93.75% memberikan
penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran Kitab Qawa’idul
I'lal dengan Pendekatan Induktif” dapat dikatakan valid atau
layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan bahan ajar ini dikatakan
layak karena Persentase berada pada rentang 81% - 100%
(Arikunto, 2010).

Penyajian kaidah I'lal dalam kitab Qawa idul I'lal dalam bentuk
induktif tersebut mudah untuk diterapkan.
P =248 x 100

300
=82%

Penyajian kaidah I'lal dalam kitab Qawa’idul I'lal dalam bentuk
induktif tersebut mudah untuk diterapkan. Persentase 93.75%
memberikan penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran Kitab
Qawa’idul I'lal dengan Pendekatan Induktif” dapat dikatakan
valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan bahan ajar ini
dikatakan layak karena Persentase berada pada rentang 81% -
100% (Arikunto, 2010).

3. Kesesuaian materi yang digunakan dalam kitab
Qawa’idul I'lal dalam bentuk induktif dengan materi

pembelajaran di kelas.




P =252 x 100
300
= 84%

Kesesuaian materi yang digunakan dalam kitab Qawa’idul I'lal
dalam bentuk induktif dengan materi pembelajaran di kelas.
Persentase 93.75% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar
“Pembelajaran Kitab Qawa’idul I'lal dengan Pendekatan
Induktif” dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan
Kriteria kelayakan bahan ajar ini dikatakan layak karena
Persentase berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010).

Kitab Qawa’idul I'lal dalam bentuk induktif memudahkan
siswa dalam belajar bahasa Arab.
P =253 x 100

300
=85%

Kitab Qawa’idul I'lal dalam bentuk induktif memudahkan
siswa dalam belajar bahasa Arab. Persentase 93.75%
memberikan penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran Kitab
Qawa’idul I'lal dengan Pendekatan Induktif” dapat dikatakan
valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan bahan ajar ini

dikatakan layak karena Persentase berada pada rentang 81% -
100% (Arikunto, 2010).

5. Ketertarikan siswa untuk belajar bahasa Arab dengan
adanya kitab Qawa’idul I'lal dalam bentuk induktif.
P =251 x100

300

=83%




Ketertarikan siswa untuk belajar bahasa Arab dengan adanya
kitab Qawa’idul I'lal dalam bentuk induktif. Persentase 93.75%
memberikan penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran
Kitab Qawa’idul I'lal dengan Pendekatan Induktif” dapat
dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan
bahan ajar ini dikatakan layak karena Persentase berada pada
rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010).

Rata- rata Persentase penilaian yang dilakukan oleh siswa
Madrasah Diniyah Bahrul Ulum adalah 82,6%. Persentase 93.75%
memberikan penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran Kitab
Qawa’idul I'lal dengan Pendekatan Induktif” dapat dikatakan valid
atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan bahan ajar ini
dikatakan layak karena Persentase berada pada rentang 81% -
100% (Arikunto, 2010).

9 89,71%
93,75% 82,6% °
91,5% 87,5%
Prosentase Hasil
. . Prosentase Prosentase Prosentase Rata-rata
validasi materi . L S S
Hasil validasi nilai guru nilai siswa
media

Diagram 3 Persentase Penilaian Produk Pengembangan




Dari diagram 3.3 dapat diketahui bahwa rata- rata Persentase
yang diberikan oleh ahli materi yaitu 91.5%. Uji validasi ahli materi
I oleh ustadz Dr. Irhamni M.Pd . diperoleh Persentase sebesar 91%.
Dalam proses uji validasi materi II oleh ustadz Prof. Dr. Yusuf
Hanafi, M.Fill, diperoleh Persentase sebesar 92%. Rata- rata
Persentase yang diberikan oleh ahli media yaitu 87.5%. Uji validasi
ahli media I oleh ustadz Dr. Moch Ahsanuddin, M.Pd diperoleh
Persentase sebesar 85 % dalam proses uji validasi media. Uiji
validasi ahli media II oleh ustadz wahib dariyadi, M.Pd diperoleh
Persentase sebesar 90 % dalam proses uji validasi media. Hasil
Persentase Uji lapangan dari guru diperoleh 93,75%. Hasil
Persentase Uji lapangan dari siswa diperoleh 82,6%. Sehingga dari
keseluruhan nilai diperoleh rata- rata 89,71%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa produk bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif dinyatakan layak untuk digunakan.

4. Keterbacaan Bahan Ajar
a. Keterbacaan Produk Pengembangan Bahan Ajar Qawa’idul
I'lal dengan Pendekatan Induktif berdasarkan Rumus Uji
Rumpang
Untuk mengetahui keterbacaan produk bahan ajar Qawa’idul I'lal
dengan pendekatan induktif, maka perlu dilakukan tes uji rumpang.
Langkah-langkah pelaksanaan tes uji rumpang menurut Hittleman
yaitu (1) memilih materi yang terdiri dari 300-350 kata, peneliti
memilih materi bab 1 pada bahan ajar Qawa’idul I'lil dengan
pendekatan induktif yang berjudul Penggantian Huruf Wawu dan Ya’
dengan Alif, (2) Melakukan penghilangan kata setiap kata kelima,
sehingga jumlah kata yang dihilangkan berjumlah 100 kata, (3) Tidak
menghilangkan kalimat pertama dan terakhir, (4) mengganti kata yang
dihilangkan dengan titik-titik, (5) memberikan materi yang telah
dirumpangkan kepada peserta didik, (6) meminta peserta didik untuk

mengisi semua kata yang dirumpangkan, (7) menyediakan waktu pada




siswa untuk mengisi jawaban dengan jawaban yang sesuai, dan (8)
meminta peserta didik untuk mengumpulkan jawaban setelah selesai
mengerjakan tes uji rumpang, dan (9) melakukan penilaian terhadap
hasil tes keterbacaan (Haryadi, 2014).

Berikut adalah langkah- langkah pelaksanaan uji rumpang yang
dilaksanakan di Madrasah Diniyah Bahrul Ulum : langkah pertama
adalah peniliti menyiapkan bacaan yang telah dirumpangkan yaitu
materi bab 1 bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan pendekatan induktih.
Guru memrinrahkan siswa untuk membaca dan menelaah materi bab
1 bahan ajar Qawa’idul I'lil dengan pendekatan induktif. Siswa
membaca materi tersebut di dalam hati agar lebih fokus dan mudah
dicerrna. Guru memberikan waktu 20 menit untuk membaca. Setelah
membaca siswa diperintahkan untuk mengisi teks yang rumpang.

Langkah kedua adalah guru memerintahkan 3 atau 4 orang untuk
membaca hasil lesapan yang telah diisi secara sempurna. Setelah siswa
membaca hasil jawaban yang telah diisi secara sempurna, kemudian
guru menjelaskan secara singkat. Langkah ketiga adalah guru
membaca materi. Guru berhenti pada setiang bagian yang rumpang.
Salah satu siswa diperintahkan untuk menjawab bagian yang rumpang
dan menuliskan jawaban di papan tulis. Guru memerintahkan para
siswa bersama- sama mendiskusikan setiap alternatif jawaban beserta
alasannya. Kemudian ditentukan jawaban yang benar.

Langkah keempat adalah setelah proses koreksi selesai, guru
memperlihatkan teks asli sebagai perbandingan, kemudian guru
memerintahkan siswa untuk menjumlah salah dan benar. Analisis data
hasil tes uji rumpang siswa dapat diuraikan menurut aspeknya sebagai
berikut.

1. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar
100 dan salah 0 ada tiga orang.
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%




Jumlah soal

Nilai = 100 x 100%

100
=100%

Persentase hasil tes uji rumpang tiga orang siswa adalah
100%. Persentase ini masuk pada Kkategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam Kklasifikasi mudabh,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

‘"

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 99
dan salah 1 ada delapan orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal




Nilai =99 x 100%

100
=99%

Persentase hasil tes uji rumpang delapan orang siswa
adalah 99%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

1

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 98
dan salah 2 ada sembilan orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =98 x 100%

100




=98%

Persentase hasil tes uji rumpang sembilan orang siswa
adalah 98%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

“

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 97
dan salah 3 ada enam orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =97 x 100%

100

=97%




Persentase hasil tes uji rumpang enam orang siswa
adalah 97%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam Kklasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

"

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 96
dan salah 4 ada 5 orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =96 x 100%

100
=96%

Persentase hasil tes uji rumpang lima orang siswa

adalah 96%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca




independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam Kklasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

"

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 95
dan salah 5 ada 6 orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =95 x 100%

100
=95%

Persentase hasil tes uji rumpang enam orang siswa
adalah 95%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan




“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin
dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 94
dan salah 6 ada lima orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =94 x 100%

100
=94%

Persentase hasil tes uji rumpang lima orang siswa
adalah 94%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase




berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudabh,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

£

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 93
dan salah 7 ada dua orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =93 x 100%

100
=93%

Persentase hasil tes uji rumpang dua orang siswa adalah
93%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca independen
atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. Sebagaimana

s

teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan “ apabila
hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk pada
kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari




40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

£

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 92
dan salah 8 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =92 x 100%

100
=92%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 92%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).
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Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin
dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 90
dan salah 10 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =90 x 100%

100
=90%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 90%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan

pendekatan induktif termasuk kedalam Kklasifikasi mudabh,
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karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

1

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 84
dan salah 16 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =84 x 100%

100
=84%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 84%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam Kklasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

1“"

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
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diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 82
dan salah 18 ada satu orang.
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =82 x 100%

100
=82%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 82%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam Kklasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

1“"

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
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hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 81
dan salah 19 ada satu orang.
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =81 x 100%

100
=81%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 81%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin
dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
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sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 80
dan salah 20 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =80 x 100%

100
=80%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 80%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin
dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.
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Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 79
dan salah 21 ada satu orang.
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =79 x 100%

100
=79%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 79%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam Kklasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

‘“

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 77

dan salah 23 ada satu orang.
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Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =73 x 100%

100
=73%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 77%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudabh,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

‘“

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 76
dan salah 24 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal
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Nilai =76 x 100%

100
=76%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 76%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

1

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 73
dan salah 27 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =73 x 100%

100
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=73%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 73%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

“

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 70
dan salah 30 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =70 x 100%

100

=70%
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Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 70%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam Kklasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

"

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 69
dan salah 31 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai = 69 x 100%

100
=69%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa

adalah 69%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
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independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudabh,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

"

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 66
dan salah 34 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai = 66 x 100%

100
=66%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 66%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
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“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin
dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudabh.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 63
dan salah 37 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =63 x 100%

100
=63%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 63%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
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berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

£

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudah.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 61
dan salah 39 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =61 x 100%

100
=61%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 61%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari




40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah,
karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin

£

dan Culhane yang mengatakan Bahan bacaan dapat
diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari
40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan
hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang
sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada

bacaan yang mudabh.

24. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 60
dan salah 40 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai = 60 x 100%

100
=60%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa adalah 60%.
Persentase ini masuk pada kategori pembaca independen atau bebas
karena Persentase lebih dari 60%. Sebagaimana teori dari Rankin dan
Culhane yang mengatakan “ apabila hasil Persentase lebih dari 60%
maka pembaca masuk pada kategori independen atau bebas, apabila
hasil Persentase berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca
masuk pada kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase
kurang dari 40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau
frustasi (Rankin & Culhane, 1969).




25.

26.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 54
dan salah 46 ada satu orang.
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =54 x 100%

100
=54%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 54%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
intruksional karena Persentase berada diantara 40% - 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam Kklasifikasi sedang,
karena hasil Persentase berada diantara 40% - 60%.. Sebagimana
teori Rankin dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan
dapat diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang
dari 40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar,
perolehan hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada
bacaan yang sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60%
digolongkan pada bacaan yang sedang.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 53

dan salah 47 ada satu orang.




27.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =53 x 100%

100
=53%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 53%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
intruksional karena Persentase berada diantara 40% - 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam Kklasifikasi sedang,
karena hasil Persentase berada diantara 40% - 60%.. Sebagimana
teori Rankin dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan
dapat diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang
dari 40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar,
perolehan hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada
bacaan yang sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60%
digolongkan pada bacaan yang sedang.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 52
dan salah 48 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal
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Nilai =52 x 100%

100
=52%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 51%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
intruksional karena Persentase berada diantara 40% - 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi sedang,
karena hasil Persentase berada diantara 40% - 60%.. Sebagimana

“

teori Rankin dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan
dapat diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang
dari 40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar,
perolehan hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada
bacaan yang sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60%

digolongkan pada bacaan yang sedang.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 50
dan salah 50 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =50 x 100%

100
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=50%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 50%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
intruksional karena Persentase berada diantara 40% - 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi sedang,
karena hasil Persentase berada diantara 40% - 60%.. Sebagimana

“

teori Rankin dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan
dapat diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang
dari 40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar,
perolehan hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada
bacaan yang sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60%

digolongkan pada bacaan yang sedang.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 49
dan salah 51 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =49 x 100%

100

=49%




30.

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 49%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
intruksional karena Persentase berada diantara 40% - 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi sedang,
karena hasil Persentase berada diantara 40% - 60%.. Sebagimana

£’

teori Rankin dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan
dapat diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang
dari 40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar,
perolehan hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada
bacaan yang sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60%

digolongkan pada bacaan yang sedang.

Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 48
dan salah 52 ada orang.
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai = 48 x 100%

100
=48%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa

adalah 48%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca




independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena
hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan
Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi
menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 40%
digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan hasil tes
pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang sedang, dan
perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada bacaan yang

mudabh.

31. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 47
dan salah 53 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =47 x 100%

100
=47%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 47%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan




“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena
hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan
Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi
menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 40%
digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan hasil tes
pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang sedang, dan
perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada bacaan yang

mudabh.

32. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 46
dan salah 54 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =46 x 100%

100
=46%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 46%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase




berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena
hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan
Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi
menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 40%
digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan hasil tes
pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang sedang, dan
perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada bacaan yang

mudabh.

33. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 45
dan salah 55 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =45 x 100%

100
=45%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 45%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari




40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena
hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan
Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi
menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 40%
digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan hasil tes
pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang sedang, dan
perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada bacaan yang

mudabh.

34. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 44
dan salah 56 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai = 44 x 100%

100
=44%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 44%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).




Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena
hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan
Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi
menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 40%
digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan hasil tes
pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang sedang, dan
perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada bacaan yang

mudabh.

35. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 43
dan salah 57 ada satu orang.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah soal

Nilai =43 x 100%

100
=43%

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa
adalah 43%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca
independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%.
Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan
“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk
pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase
berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada
kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari
40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi
(Rankin & Culhane, 1969).

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena




hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan
Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi
menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 40%
digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan hasil tes
pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang sedang, dan
perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada bacaan yang

mudabh.

Berdasarkan wuraian analisis penilaian diatas, kemudian
dilakukan perhitungan jumlah rata- rata Persentase dengan rumus
berikut:

Rata-rata Persentase = Jumlah Persentase

Jumlah klafikasi
Rata-rata Persentase =

= (3 x 100%) + (5 x 99%) + (8 x 98%) + (6 x 97%) + (5 x 96%) + (6 x 95%) +
(5x94%) + (2 x93%) +92% +90% + 84% + 82% + 81% + 80% + 79% + 77%
+76% +73% +70% + 69% + 66% + 63% + 61% + 54% + 53% + 52% + 50%
+49% +48% + 47% + 46% + 45% + 44% + 43% + 42%

60
=72,11%

Rata- rata Persentase hasil tes uji rumpang adalah 86,1. Persentase
ini masuk pada kategori pembaca independen atau bebas karena
Persentase lebih dari 60%. Sebagaimana teori dari Rankin dan
Culhane yang mengatakan “ apabila hasil Persentase lebih dari 60%
maka pembaca masuk pada kategori independen atau bebas, apabila
hasil Persentase berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca
masuk pada kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase
kurang dari 40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau
frustasi (Rankin & Culhane, 1969).




Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawa’idul I'lil dengan
pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena hasil
Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan Culhane yang
mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi menjadi tiga yaitu,
perolehan hasil tes kurang dari 40% digolongkan pada bacaan yang
sulit atau sukar, perolehan hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan
pada bacaan yang sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60%
digolongkan pada bacaan yang mudah.

b. Keterbacaan Produk Pengembangan Bahan Ajar Qawa’idul
I'lal Dengan Pendekatan Induktif berdasarkan Rumus Fog
Index

Untuk mengetahui keterbacaan produk bahan ajar Qawa’idul I'lal

dengan pendekatan induktif, maka perlu dilakukan perhitungan Fox
Index. Langkah-langkah pelaksanaan menurut Sitepu (2012:121) adalah
“ (1). Memilih bacaan sepanjang 100 kata sebagai sampel dengan
ketentuan : (a) kata berulang dihitung dua kata, (b) kata yang dipakai
lebih dari satu kali dihitung satu kata dan (c) kata singkatan atau angka
dihitung satu kata (2) Menghitung rerata panjang kalimat dengan cara:
(a) menghitung jumlah kalimat yang lengkap dalam 100-200 kata yang
dijadikan sampel, (b) menghitung rerata panjang kalimat dengan
membagi jumlah kata kalimat lengkap dengan jumlah kalimat dan (c)
menghitung jumlah suku kata yang terdiri dari tiga suku kata atau
lebih tidak termasuk nama diri, tempat ataupun sejenisnya, (4)
Membagi jumlah kata-kata sulit dengan keseluruhan jumlah kata yang
membangun wacana sampel, (5) Tambahkan hasil langkah dua dengan

langkah empat dan (6) Kalikan hasil langkah lima dengan 0,4”.

Menurut Sitepu (2012:121) Apabila hasil dari perhitungan di atas >
8-12, maka bacaan tersebut dianggap sukar kemudian apabila > 12
bacaan tersebut sangat sukar, apabila hasilnya < 7-3 maka bacaan

tersebut mudah dan apabila <3 maka bacaan tersebut sangat mudah.




Peneliti mengukur keterbacaaan buku Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif. Peneliti mengambil tiga buah sampel wacana
atau bacaan yang diambil dari bagian awal, tengah dan akhir buku.
Berikut adalah hasil analisis keterbacaan menggunakan rumus fog

index:

1. Tingkat Keterbacaan Wacana Pertama (wacana di awal buku).

Pada contoh nomer satu, kata {%a berasal dari kata &3, Pada kata
0%« terdapat huruf wawu berharakah yang jatuh setelah fathah dalam satu
kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wawu tersebut diganti

dengan alif menjadi (e,

Pada contoh nomer dua, , kata 313 berasal dari kata JJE Pada kata
Js terdapat huruf wawu berharakah yang jatuh setelah fathah dalam satu
kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wawu tersebut diganti

dengan alif menjadi J&,

Pada contoh nomer tiga, kata O berasal dari kata &35, Pada kata
&3 terdapat huruf wawu berharakah yang jatuh setelah fathah dalam satu
kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wawu tersebut diganti

dengan alif menjadi O,

Pada contoh nomer empat kata 3 berasal dari kata 33. Pada kata
3 terdapat huruf wawu berharakah yang jatuh setelah fathah dalam satu
kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wawu tersebut diganti

dengan alif menjadi s

Pada keempat contoh di atas dapat diketahui bahwa
“Apabila ada wawu yang berharakah, jatuh sesudah harakah
fathah dalam satu kata, maka wawu tersebut harus diganti dengan
alif”.

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wiwu menjadi alif
yaitu:

a. Huruf wawu harus berharakah (bukan sukun).




1). Rata-rata Panjang Kalimat Wacana Pertama

Wacana sampel pertama terdiri dari 16 kalimat dan 201 kata,
kemudian 201 kata tersebut diplotkan dengan ketentuan dari Fog Index
sehingga jumlah kata yang sesuai dengan ketentuan Fog Index adalah

63 kata. Kemudian dihitung rata-rata panjang kalimat 63 : 16 = 3,9375
2) Persentase kata-kata sulit wacana kedua

Kata-kata sulit dalam wacana yang dimaksud adalah kata yang
terdiri lebih dari tiga suku kata/ silabel atau lebih, terkecuali nama
orang, nama tempat atau selebihnya dan juga kata yang berasal dari
Bahasa Arab. Menurut Chaer (2007:123) “silabel adalah wujud
pertuturan yang dapat dibagi berdasarkan jeda-jeda dan tekanan yang

ada dalam runtunan bunyi itu”.

Dalam wacana pertama terdapat 25 kata yang sulit. Hasil
perhitungan kata yang sulit kemudian dibagi dengan jumlah kata utuh

yang ada pada wacana. Hasil persentasi kata sulit yaitu 25 : 63 = 0,3968

Dalam menyelesaikan pengukuran keterbacaan ini, maka
setelah diperoleh angka rerata panjang kalimat sebanyak 3,9375 dan
persentase kata sulit sebanyak 0,3968 maka yang terakhir adalah
mengkalikan hasil penjumlahan kedua bilangan di atas dengan 0,4.
Dengan demikian diperoleh hasil 0,4 (3,9375+0,3968) = 1,73372. Dalam
kriteria Fog Index, skor tersebut menunjukkan tingkat keterbacaan
wacana pada level sangat mudah, sebagaimana pendapat Sitepu
(2012:121) Apabila hasil dari perhitungan di atas > 8-12, maka bacaan
tersebut dianggap sukar kemudian apabila > 12 bacaan tersebut sangat
sukar, apabila hasilnya < 7-3 maka bacaan tersebut mudah dan apabila

< 3 maka bacaan tersebut sangat mudah.




a. Tingkat Keterbacaan Wacana Kedua (wacana di tengah buku).

Pada contoh nomer dua, terdapat kata s« kata tersebut berasal dari
kata )4, Pada kata 554 terdapat huruf wawu yang berharakah dammah
berposisi di akhir sebuah kata. Untuk memudahkan bacaan maka harakah

dammah pada huruf wawu tersebut diganti dengan sukun menjadi 5.

Pada contoh nomer tiga, terdapat kata ¢ kata tersebut berasal
dari kata 3)¢.Padakata 3)< terdapat hurufwiwu yang berada di akhir
kata sedangkan harakah sebelumnya adalah kasrah, maka huruf wawu
tersebut harus diganti menjadi huruf ya’ sehingga menjadi lafaz &)\<.
Alasannya adalah untuk memudahkan pengucapan karena huruf ya’
selalu identik dengan harakah kasrah, sedangkan huruf wawu selalu
identik dengan dammah. Pada lafaz ()¢, terdapat huruf yi’ yang
berharakah dammah dan berada diakhir kata, maka harakah dammah
tersebut harus diganti menjadi sukun, sehingga menjadi lafaz ).

Kata ¢3¢ adalah isim, maka untuk memudahkan pengucapan
lisan, lafaz itu harus diubah menjadi lafaz )e. Pada lafaz ()
terdapat tanwin dan sukun yang berkumpul dalam satu kata. Dalam
istilah arab, ini disebut (eSUdl ’cﬁﬂl(bertemunya 2 huruf mati), maka
huruf y@’ harus dibuang karena alasan ¢#SEd) &l(bertemunya 2 huruf
mati) sehingga menjadi lafaz j\e.

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa “ Apabila ada
wawu yang berada di akhir kata, dan wawu tersebut berharakah dammabh,
maka harakah wawu tersebut diganti dengan sukun.

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wawu menjadi hamzah
yaitu :

1) terdapat huruf wawu yang berposisi di akhir sebuah kata
2)  huruf wawu tersebut harus berharakah dammah




1). Rata-rata Panjang Kalimat Wacana Kedua

Wacana sampel pertama terdiri dari 14 kalimat dan 241 kata,
kemudian 241 kata tersebut diplotkan dengan ketentuan dari Fog Index
sehingga jumlah kata yang sesuai dengan ketentuan Fog Index adalah
86 kata. Kemudian dihitung rata-rata panjang kalimat 86 : 14 = 6,142

2) Persentase kata-kata sulit wacana kedua

Kata-kata sulit dalam wacana yang dimaksud adalah kata yang
terdiri lebih dari tiga suku kata/ silabel atau lebih, terkecuali nama
orang, nama tempat atau selebihnya dan juga kata yang berasal dari
Bahasa Arab.

Menurut Chaer (2007:123) “silabel adalah wujud pertuturan
yang dapat dibagi berdasarkan jeda-jeda dan tekanan yang ada dalam
runtunan bunyi itu”.

Dalam wacana pertama terdapat 39 kata yang sulit. Hasil
perhitungan kata yang sulit kemudian dibagi dengan jumlah kata utuh
yang ada pada wacana. Hasil persentasi kata sulit yaitu 39 : 86 = 0,453

Dalam menyelesaikan pengukuran keterbacaan ini, maka
setelah diperoleh angka rerata panjang kalimat sebanyak 6,142 dan
persentase kata sulit sebanyak 0,453 maka yang terakhir adalah
mengkalikan hasil penjumlahan kedua bilangan di atas dengan 0,4.
Dengan demikian diperoleh hasil 0,4 (6,142 + 0,453) = 2,638. Dalam
kriteria Fog Index, skor tersebut menunjukkan tingkat keterbacaan
wacana pada level sangat mudah., sebagaimana pendapat Sitepu
(2012:121) Apabila hasil dari perhitungan di atas > 8-12, maka bacaan
tersebut dianggap sukar kemudian apabila > 12 bacaan tersebut sangat
sukar, apabila hasilnya < 7-3 maka bacaan tersebut mudah dan apabila
< 3 maka bacaan tersebut sangat mudah.




c). Tingkat Keterbacaan Wacana ketiga (wacana di akhir buku).

Pada contoh nomer dua terdapat kata (S kata tersebut
berasal dari kata &Xl. Pada kata 53X, terdapat huruf wawu yang
berharakah, sedangkan sebelumnya terdapat huruf sahih yang
mati/ disukun, maka untuk memudahkan bacaan, harakah huruf
wawu tersebut harus ditukar dengan harakah huruf sahih
sebelumnya menjadi &3/, maka bertemulah dua sukun yaitu
wawu dan nun, maka wawu tersebut harus dibuang, sehingga
menjadi lafaz (K. Lalu huruf hamzah dibuang, karena sudah tidak
dibutuhkan lagi, maka menjadi ¢ .

Pada contoh nomer tiga terdapat kata (¢ kata tersebut
berasal dari kata J3#l. Pada kata J3#, terdapat huruf wawu yang
berharakah, sedangkan sebelumnya terdapat huruf sahih yang
mati/ disukun, maka untuk memudahkan bacaan, harakah huruf
wawy tersebut harus ditukar dengan harakah huruf sahih
sebelumnya menjadi J3#, maka bertemulah dua sukun yaitu
wawy dan lam, maka wawu tersebut harus dibuang, sehingga
menjadi lafaz 33, Lalu huruf hamzah dibuang, karena sudah tidak
dibutuhkan lagi, maka menjadi & .

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa “
apabila ada huruf wawu mati (disukun) bertemu dengan huruf
mati lainnya, maka wawu tersebut harus dibuang.

Ada 1 syarat dalam pembuangan wawu yaitu: wawu mati

(disukun) harus bertemu dengan huruf mati lainnya.




1). Rata-rata Panjang Kalimat Wacana Kedua

Wacana sampel pertama terdiri dari 8 kalimat dan 233 kata,
kemudian 233 kata tersebut diplotkan dengan ketentuan dari Fog Index
sehingga jumlah kata yang sesuai dengan ketentuan Fog Index adalah

64 kata. Kemudian dihitung rata-rata panjang kalimat 64 : 8 =8
2) Persentase kata-kata sulit wacana kedua

Kata-kata sulit dalam wacana yang dimaksud adalah kata yang
terdiri lebih dari tiga suku kata/ silabel atau lebih, terkecuali nama
orang, nama tempat atau selebihnya dan juga kata yang berasal dari
Bahasa Arab. Menurut Chaer (2007:123) “silabel adalah wujud
pertuturan yang dapat dibagi berdasarkan jeda-jeda dan tekanan yang

ada dalam runtunan bunyi itu”.

Dalam wacana pertama terdapat 29 kata yang sulit. Hasil
perhitungan kata yang sulit kemudian dibagi dengan jumlah kata utuh

yang ada pada wacana. Hasil persentasi kata sulit yaitu 29 : 64 = 0,453

Dalam menyelesaikan pengukuran keterbacaan ini, maka setelah
diperoleh angka rerata panjang kalimat sebanyak 8 dan persentase kata
sulit sebanyak 0,453 maka yang terakhir adalah mengkalikan hasil
penjumlahan kedua bilangan di atas dengan 0,4. Dengan demikian
diperoleh hasil 0,4 (8 + 0,453) = 3, 3812. Dalam kriteria Fog Index, skor
tersebut menunjukkan tingkat keterbacaan wacana pada level mudah,
sebagaimana pendapat Sitepu (2012:121) Apabila hasil dari
perhitungan di atas > 8-12, maka bacaan tersebut dianggap sukar
kemudian apabila > 12 bacaan tersebut sangat sukar, apabila hasilnya
< 7-3 maka bacaan tersebut mudah dan apabila < 3 maka bacaan

tersebut sangat mudah.

Melihat deskripsi hasil penelitian keterbacaan berdasarkan rumus
di atas, maka hasilnya menunjukkan bahwa buku teks tersebut berada

pada level bacaan antara sangat mudah hingga mudah bagi




pembacanya. Masing-masing skor untuk wacana pertama adalah
1.733772 kemudian wacana kedua 2,638 sedangkan wacana ketiga
3.3812. Nilai skor wacana pertama dan kedua menunjukkan bahwa
keduanya merupakan wacana yang dirasa sangat mudah untuk dibaca
sedangkan skor wacana ketiga menunjukkan kalau wacana tersebut
berada pada level mudah untuk dibaca. Berdasarkan indikator
keterbacaan dengan menganalisis rerata panjang kalimatnya, maka
wacana pertama dan kedua tersusun dari sekitar tiga sampai enam kata
sedangkan wacana yang ketiga tersusun antara delapan hingga
sembilan kata pada tiap wacana nya. Dapat dilihat dari hasil tersebut
bahwa wacana pertama dan kedua tersusun dengan kalimat yang
sederhana dikarenakan komponen kata yang menyusun tiap
kalimatnya sangat sedikit sehingga dapat disimpulkan bahwa bacaan

tersebut akan sangat mudah untuk dibaca.

Adapun mengenai wacana ketiga, komponen kalimat sudah
mulai tersusun menggunakan kata yang sudah terbilang banyak.
Melihat kondisi pada wacana sebelumya, maka dapat disimpulkan
bahwa bacaan tersebut meningkat pada kategori mudah untuk dibaca.
Hal ini mengindikasikan bahwa suatu kalimat yang tersusun dari
sedikit kosakata akan lebih mudah dibaca dibandingkan dengan
kalimat yang tersusun dari kosakata yang lebih banyak. Hal ini persis
adanya dengan ungkapan yang dikatakan oleh Abidin (2012:52) bahwa
umumnya semakin panjang kalimat dan semakin panjang kata, maka
semakin sulit bahan bacaan yang meliputinya. Sebaliknya jika kalimat-
kalimat dan kata-kata sebuah pwacana pendek-pendek, maka wacana

tersebut merupakan bacaan yang mudah.

Adapun jika dihitung rerata dari skor ketiganya maka diperoleh
nilai keterbacaan buku secara keseluruhan, yaitu 1,7332 + 2,638 + 3,3812
= 2,543. Nilai ini menunjukkan bahwa buku pengembangan Qawa’idul

I'lal pada umumnya sangat mudah untuk dibaca.




BAB 4




A. Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran adalah usaha untuk belajar. Pembelajaran juga
merupakan proses interaksi antar peserta didik dengan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Interaksi
yang dimaksud adalah interaksi antara guru dengan siswa serta siswa
dengan siswa.

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidikan
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Dengan kata
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar dapat
belajar dengan baik.

Pembelajaran adalah usaha untuk belajar. Pembelajaran adalah

suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan secara sengaja dan
pelaksanaannya terkendali (Rosyidi, 2009), (Siregar, Eveline & Nara,
2010).
Pernyataan tersebut senada dengan pendapat Degeng dalam
Fathurrohman dkk, yang mengemukakan bahwa “pembelajaran
adalah suatuusaha untuk membuat pelajar, siswa dan peserta didik,
belajar,sedangkan guru hanya menjadi fasilitator” (Arifin, 2003),
(Fathurrohman, 2012). edangkan Nata berpendapat “ pembelajaran
adalah upaya dalam memberikan bimbingan pada peserta didik serta
upaya dalam menciptakan lingkungan belajar (Nata, 2014).

Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Rosyidi bependapat
bahwa “Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan pemolesan aktifitas
pelajar, pemberian dan peningkatan motivasi, serta pembangkitan
minat pelajar” (Rosyidi, 2009). Pernyataan tersebut senada dengan

1,

Smith dan Ragan yang berpendapat bahwa “ pembelajaran adalah

kegiatan siswa dalam mencapai tujuan belajar. Dalam pembelajaran




seorang pendidik bisa memberikan bimbingan serta arahan kepada
peserta didik, agar peserta didik mendapatakan pengalaman dalam
belajar (Rusmono, 2012).

Pembelajaran juga termasuk proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungan sekitarnya sehingga terjadilah perubahan perilaku
ke arah yang lebih baik. Interaksi yang dimaksud adalah interaksi
antara pendidik dengan peserta didik serta peserta didik satu dengan
peserta didik lainnya.

Menurut Mashudi, dkk, (2007 : 3) “Pembelajaran adalah suatu
kegiatan yang komplek. Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya
sekedar menyampaikan pesan tetapi juga merupakan aktifitas
profesional yang menuntut guru dapat menggunakan keterampilan
dasar mengajar secara terpadu serta menciptakan situasi efisien”.

Oleh karena itu dalam pembelajaran guru perlu menciptakan
suasana yang kondusif dan strategi belajar yang menarik minat siswa.
Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi
kreativitas pengajar, pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi
motivasi tinggi ditunjang dengan mengajar yang mampu
mempasilitasi tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian
target belajar. Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan
kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang
baik, ditunjang fasilitas yang menandai, ditambah dengan kreatifitas
guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target
belajar.

Pembelajaran merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi
bagi terciptanya kegiatan belajar yang memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang memadai dan pembelajaran
adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasi
berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan, yaitu

tercapainya tujuan kurikulum.




B. Pembelajaran Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang diungkapkan oleh
penduduk arab dengan tujuan menyampaikan maksud, tujuan dan
perasaan (Al-Gulayaini, 2015). Bahasa Arab terdiri dari huruf- huruf
hijaiyyah yang digunakan sebagai bahasa komunikasi baik secara lisan
atau tulisan. Berbeda dengan Shobirin (2020), Shobirin lebih
menjelaskan pengertian bahasa Arab dengan lebih mendetail “ bahasa
Arab termasuk salah satu bahasa dari rumpun smith yang cukup padat
dalam kompleksitasnya, baik dari segi leksikal, semantik, gramatikal,
dan lain sebagainya. Bahasa Arab terdiri dari tiga kelas kata yakni isim
(nominal), fi'il (verbal), dan harf (partikel) (Shobirin, 2020).

Pada lembaga pendidikan Islam, bahasa Arab merupakan mata
pelajaran yang penting untuk dipelajari (Akmalia, 2020), (Al Irsyadi et
al., 2020), (Muslimah, 2021) khususnya di Madrasah Diniyah Bahrul
Ulum. Di Madrasah Diniyah Bahrul Ulum, bahasa Arab diajarkan
mulai dari kelas 1 ula sampai kelas 3 wustha. Bahasa arab merupakan
bahasa al-qur’an al kaariim dan hadits, serta bahasa peribadatan yang

digunakan oleh umat muslim di seluruh penjuru dunia (Putri, 2017),
(Wekke, 2014).

Mata pelajaran bahasa arab mulai diajarkan pada kelas satu
sampai kelas enam madrasah diniyah. Bahasa Arab adalah bahasa
kitab suci umat Islam yaitu Al-Qur'an dan Hadits. Bahasa Arab
digunakan sebagai bahasa peribadatan umat muslim diseluruh dunia
(Putri, 2017, Wekke, 2014). Bahasa Arab terbagi menjadi beberapa
cabang ilmu, di antaranya ada Nahwu, Saraf, Aswat, ilmu Bayan, ilmu

Badi” ilmu Ma’ani dan lain sebagainya.

Pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu kegiatan atau proses
menggunakan bahasa arab kepada peserta didik baik di kehidupan
sehari- hari baik dibidang keagamaan, sosial atau politik
(Gazali,Erfan ;Saefulloh,2019;Iswanto,2017). Ruang lingkup




pembelajaran bahasa arab di antaranya terdiri dari kosakata, kaidah
bahasa (gawa’id al lugah), dan suara bahasa (aswat al arabiyah),
keterampilan berbahasa serta Aspek Budaya (Putri, 2017), (Sa’adah &
Aedi, 2018). Bahasa arab terdiri dari beberapa cabang ilmu, di
antaranya ada Nahwu, Saraf, Aswat, ilmu Bayan, ilmu Badi’ ilmu Ma’ani

dan lain sebagainya.

Tujuan pembelajaran bahasa arab adalah : (1) untuk mendalami
hukum Islam, (2) untuk memahami kitab klasik berbahasa Arab yang
berhubungan dengan kebudayaan dan sejarah, (3) wuntuk
berkomunikasi dan mengarang dengan menggunakan bahasa Arab, (4)
untuk memahami bahasa peribadatan, (5) untuk mendalami ilmu
bahasa arab dan keterampilan berbahasa Arab, (6) untuk jual beli dan
urusan perekonomian, dan (7) untuk urusan ketatanegaraan (Iswanto,
2017; Mustari, 2014; Mustofa, Bisri & Hamid, 2012; Ridwan &
Awaluddin, 2019).

Senada dengan pendapat tersebut Musthofa (2012 : 5-6)
berpendapat “ tujuan pembelajaran bahasa Arab dari sudut pandang
pendidik adalah pelajar mudah menguasai bahasa Arab (Mustofa, Bisri
& Hamid, 2012).

Sedangkan menurut Helmanto (2020) pembelajaran bahasa Arab
memiliki tujuan yang mengarah kepada : (1) penguasaan dan
pemahaman ungkapan, struktur bahasa, kosakata dan aspek bunyi, (2)
keefektifan komunikasi dengan menggunakan bahasa Arab, dan (3)
pemahaman etika, pemikiran, seni, nilai- nilai, adat dalam budaya
Arab (Helmanto, 2020).

Tujuan pembelajaran bahasa arab bagi masyarakat selain arab (non
Arab) adalah (1) para pelajar dapat melakukan komunikasi dengan
bahasa Arab baik secara produktif maupun reseptif (Rohman, 2014) ,

(2) para pelajar dapat memahami bahasa Arab dengan benar dan




dengan sadar dapat menyimak kondisi kehidupan, (3) para pelajar
dapat menggunakan bahasa Arab sebagai alat berbicara dan
komunikasi, (4) para pelajar dapat membaca tulisan Arab dengan
mudah, dan (4) para pelajar dapat menulis dengan bahasa Arab secara
mudah (Al-Fauzan, 2004), (Thu’aimah & al-Naqgah, 2006). Pembelajaran
bahasa Arab memiliki tujuan khusus yaitu sebagai bahasa yang
digunakan di bidang politik, ekonomi, kedokteran, militer, wisata, dan
peribadatan (Halim, 2020).

Bahasa Arab adalah bahasa yang terdiri dari huruf hijaiyah
yang digunakan oleh orang arab sebagai bahasa pendidikan, politik,
jual beli, dan kegiatan lainnya. Pembelajaran bahasa Arab adalah
kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru untuk mengajarkan
bahasa Arab kepada peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran pembelajaran yaitu pembelajaran bahasa asing. Bahasa
Arab sangat penting dipelajari karena memiliki beberapa tujuan
diantaranya (1) Memahami bahasa ibadah umat islam yang dilakukan
sehari-hari, (2) Memahami bahasa hukum islam yaitu al-Qur'an dan
hadits, dan (3) Menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi

untuk kegiatan perekonomian, politik dan keamanan negara.




BAB 5
Metode Deduktif dan Induktif dalam

Pembelajaran Bahasa Arab




Model pembelajaran gawai’id yang dikenal di Indonesia ada 2 yaitu
model pembelajaran induktif (istigra’l) dan model pembelajaran
deduktif (giyasiy). Menurut (Effendy, 2009) kaidah dapat dikenalkan
kepada siswa dengan cara induktif dan deduktif. Berkaitan dengan
pengenalan kaidah-kaidah bahasa, ada dua hal yang
perlu diperhatikan. Pertama : kemampuan dan memfungsikan kaidah
menjadi hal yang paling penting daripada kemampuan menghafal
kaidah di luar kepala. Kedua : tidak semua topik dari kaidah harus

diajarkan kepada siswa.
A. Model Deduktif

Model deduktif atau biasa disebut dengan giyasiy adalah model
pembelajaran  I’lal yang menampilkan kaidah-kaidah bahasa terlebih
dahulu kemudian baru menjabarkan contoh—contoh. Menurut Sehri
(2014:51) metode deduktif adalah metode tertua yang sampai saat ini
masih sering dipakai di kalangan pesantren, dan lembaga pendidikan
baik di Arab, Indonesia dan negara lainnya. Pembelajaran dengan
metode deduktif menyajikan materi dari yang umum ke yang materi
khusus. Pembelajaran dimulai dari penyajian kaidah, hafalan kaidah,

dan kemudian pemberian contoh (Sehri 2014).

Senada dengan pendapat sebelumnya, Sari (2016) menyatakan
“pengertian deduktif adalah pengambilan kesimpulan untuk suatu
atau beberapa kasus khusus yang didasarkan kepada suatu fakta
umum. Metode ini diawali dari pebentukan teori, hipotesis, definisi
operasional, instrumen dan operasionalisasi. Dengan kata lain, untuk
memahami suatu gejala terlebih dahulu harus memiliki konsep dan
teori tentang gejala tersebut dan selanjutnya dilakukan penelitian di
lapangan. Dengan demikian konteks penalaran deduktif tersebut,
konsep dan teori merupakan kata kunci untuk memahami suatu

gejala”.




Strategi pembelajaran deduktif : (1) guru menjelaskan materi
umum atau generalisasi, (2) guru menjelaskan rancangan — rancangan
materi, dan (3) pencarian keterangan oleh siswa (Majid 2013). Secara
lebih rinci Djamarah (2010: 85) dalam buku karangannya “Strategi
Belajar ~ Mengajar”  menjelaskan  tahap-tahap  dalam strategi
deduktif sebagai berikut:

a. Pendidik memilih pengetahuan yang akan diajarkan.

b. Pendidik memberi pengetahuan kepada peserta didik. Kemudian
pendidik memulai dengan rumusan-rumusan (concept rule)
atau pernyataan yang bisa dibuktikan dalam pembelajaran

. Pendidik memberikan contoh—contoh dan menunjukkan buktinya
kepada peserta didik. Misalnya, pendidik mengambil contoh
pembelajaran  tentang  kalimat tunggal, maka  pendidik
memulai dengan mendefinisikan kalimat tunggal, lalu menjabarkan
contoh—contohnya, dan dilanjutkan dengan penjelasan.

d. Peserta didik memberikan beberapa kategori dari contoh yang
diberikan oleh pendidik.

Keunggulan metode deduktif yaitu dapat secara langsung dan
cepat memberikan materi atau pengetahuan kepada siswa, menghemat
waktu meskipun dilaksanakan diruangan kelas yang besar dan jumlah
siswa yang banyak. Menurut Sehri (2014:51), Banyak orang

yang menentang metode ini dengan alasan bahwa:

1. Tujuan utama dari metode ini adalah menghafalkan
kaidah tanpa memperhatikan pengembangan kemampuan
dalam penerapannya,  mungkin = metode  cocok bagi
sekelompok orang yang khusus mengkaji bahasa arab tetapi
kurang cocok bagi peserta didik yang bertujuan mempelajari

ilmu qowaid untuk dipraktekkan bukan untuk dihafalkan.




2. Metode ini  sering kali ~membuat pesertadidik tidak
memedulikan pelajaran maupun pendidik karena sikap
peserta didik yang pasif, kalaupun ada peserta didik yang

berpartisipasi secara aktif, jumlahnya pun tidak terlalu

banyak.
3. Metode ini tidak selaras dengan prinsip - prinsip
pengajaran yang menghendaki dimulai dari tahap

yang mudah, menuju tahap yang lebih susah, dari yang

konkret  pada yang abstrak, = mendahulukan pengajaran

kaidah dari contoh dianggap akan menciptakan kesukaran
dan kesusahan.

4. Peserta didik bisa saja lupa terhadap kaidah yang telah
dihafalkan karena peserta didik hanya sekedar menghafalnya,
tanpa memahaminya dengan benar.

Adapun diantara buku - buku yang masih menggunakan
metode deduktif di antaranya adalah kitab kitab Jami” ad - Durils al-
‘Arabiyyah karangan Al-Gulayaini, kitab an -Nahw al-wiff karangan
Abbas Hasan, kitab Qawd’id al-Lughah al-’Arabiyyah yang disusun oleh
Hafni Beik Nasib, dkk., kitab qawa’id al - I'lal karangan Munzir Nazir,
kitab Al- Ajriimiyyah, serta masih banyak kitab lain yang senada
dengan kitab — kitab tersebut.

Menurut pendapat Majid (2013:196), metode ceramah
adalah metode pembelajaran yang sering digunakan untuk
pembelajaran deduktif, sebab pembelajaran deduktif menjadikan
pendidik sebagai pusat pembelajaran. Begitu pula dengan metode
ceramah yang sangat identik dengan pendidik sebagai pusat selama
proses berlangsungnya pembelajaran.  Sehingga  menimbulkan
persepsi bahwa pendidik belum akan merasa puas jika selama
proses pembelajaran tidak melakukan metode ceramah.
Demikian pula dengan peserta didik, mereka hanya akan mau

belajar jika ada pendidik yang menyampaikan materi pelajaran




dengan metode ceramah. Metode ceramah ini juga masih sering
digunakan pada mata pelajaran yang bersifat penjelasan konsep.
Menurut (Majid. A, 2007) terdapat tahap — tahan untuk menggunakan
metode ceramah yakni pertama tahap persiapan dan kedua tahap
pelaksanaan yang meliputi pembukaan, penyajian serta langkah
mengakhiri atau menutup ceramah.

Menurut Brown (2008) pembelajaran di dalam kelas lebih
cenderung berfokus pada penalaran deduktif. Nampak dari metode-
metode tradisional yang digunakan terutama metode penerjemahan
tata bahasa yang terlalu menekankan penggunaan penalaran deduktif
dalam pengajaran bahasa Arab. Mungkin metode ini sesekali cocok
untuk menyampaikan sebuah kaidah yang kemudian disusul dengan
contoh-contohnya, akan tetapi bukti pembelajaran bahasa kedua
komunikatif lebih menunjukkan keunggulan pendekatan induktif.

2. Model Induktif

Pendekatan induktif dalam pembelajaran tata bahasa Arab
ialah pendekatan yang menjabarkan contoh—contoh terlebih dahulu
sebelum menyajikan kaidah bahasa Arab. Dalam kaitannya
dengan pengajaran selama di dalam kelas, pendekatan induktif
menggunakan lima tahapan, yakni mugaddimah (pendahuluan), ‘ard
(menyajikan materi), rabt (mengaitkan materi yang akan dipelajari
dengan materi sebelumnya), istinbat al-qai’dah  (menyimpulkan
kaidah), dan tatbig (menerapkan kaidah). Tahap - tahap tersebut dapat
digunakan oleh pendidik dengan menyesuaikan kebutuhan selama
pembelajaran berlangsung. Adapun berkaitan dengan penyusunan
modul pembelajaran, masalah — masalah yang bersifat khusus seperti
contoh kaidah, latihan soal, skema, gambar, dan semacamnya disajikan
diawal pembelajaran, kemudian dilengkapi dengan masalah —masalah
yang bersifat umum seperti kaidah, teks, dan sejenisnya (Setyawan,
2015).




Pendekatan induktif ialah pendekatan yang menganut asas
dari khusus ke umum, berdasarkan pada asumsi bahwa melalui
pemaparan contoh yang menghadirkan model — model tertentu,
pengetahuan tentang gramatika akan lebih mudah diperoleh. Maka
peserta didik akan memperoleh kaidah bahasa melalui masukan
yang diberikan dengan mengenali pola — pola pada contoh.

Dari segi penyajian kaidah pendekatan induktif ini bersifat implisit
atau dapat juga dikatakan bahwa pendekatan induktif dalam
pembelajaran gramatika arab bertumpu pada penjabaran contoh-
contoh. Berdasarkan kaitannya dengan pembelajaran di kelas,
pendekatan induktif sesuai dengan model pembelajaran all-in-one
system atau nazariyah al- Wahdah yakni pembelajaran gramatika
yang berlangsung dalam bentuk fadribat atau latihan di dalam
kelas, dan tamrinat atau latihan di rumah (Setyawan, 2015).

Kemudian, menurut Effendy (2009) kelebihan pendekatan induktif
ialah peserta didik ikut berperan aktif serta berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran, yakni dalam menyimpulkan kaidah dan
menerapkannya dalam kalimat - kalimat baru yang akan
mereka susun. Kegiatan penyimpulan ini dapat dilakukan setelah
peserta didik mendapat cukup latihan, maka pengetahuan tentang
kaidah yang dipelajari tersebut dapat berfungsi maksimal sebagai
penunjang dalam keterampilan berbahasa arab.

Menurut Syahatah dalam Ma’sum (2010) Frederich Herbart, yang

merupakan seorang pakar pendidikan yang berasal Jerman inilah yang

mempengaruhi munculnya metode induktif. Adapun
model pembelajaran nahwu dan sharaf dengan menggunakan
metode induktif ada lima tahapan, yakni

muqaddimah (pendahuluan), ‘ard (menyajikan  materi), rabt
(mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya),
istinbat al-qai’dah (menyimpulkan kaidah), dan tatbig (menerapkan
kaidah).  Menurut Ma’sum  (2010), pola  berpikir yang




dikembangkan dalam model pembelajaran ini adalah pola
berpikir induktif, yang mana dari penyajian materi khusus, kasus—
kasus, contoh-contoh yang berkaitan lalu menuju ke kesimpulan secara

umum.

Mertasih (2020) berpendapat “Dalam pembelajaran induktif
penyajiannya terbagi atas lima tahap, yaitu: (1) fase pengenalan
pelajaran, (2) fase terbuka, (3) fase konvergen, (4) fase penutup, dan (5)
fase aplikasi. . Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
setiap fase pembelajaran model induktif adalah sebagai berikut. 1) Fase
pengenalan pelajaran yang terdiri atas; memotivasi peserta didik,
menghubungkan pengetahuan awal pesertadidik dengan pokok
bahasan, = memberitahukan  tujuan  tujuan  pembelajaran,
menginformasikan secara garis besar kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh peserta didik selama proses pembelajaran. 2) Fase terbuka yang
terdiri atas; memberi contoh yang sesuai dengan pokok bahasan dan
tujuan pembelajaran, membimbing peserta didik melakukan observasi
dengan pertanyaan terbuka. 3) Fase konvergen yang terdiri atas;
membimbing peserta didik dalam menyajikan pengamatan,
membimbing diskusi. 4) Fase penutup yang terdiri atas; membimbing
peserta didik dalam merumuskan simpulan. 5) Fase aplikasi yang
terdiri atas; membimbing peserta didik agar dapat memberi contoh

aplikasi dari konsep”.

Menurut Ma’sum (2010), Metode induktif dianggap baik sebab

mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dan
berpartisipasi selama proses pembelajaran berlangsung,
terutama dalam  berlatih untuk  berpikir logis. = Metode ini

juga dirasa lebih alami dan mudah diaplikasikan, bahkan Majma’ al-
lugah Al-arabiyah Mesir pun  merekomendasikan  untuk

menyusun materi ajar kaidah bahasa arab berdasarkan metode




induktif, agar materi ajar kaidah bahasa arab ini dapat diajarkan secara

praktis dan bisa disederhanakan.

Keunggulan dan  kelemahan pendekatan  induktif secara
integral dan komprehensif tidak mudah untuk disebutkan. Namun
menilik uraian tentang pendekatan yang telah dijabarkan di atas,
dapat diketahui bahwa keunggulan pendekatan induktif
antara lain yakni mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam Istinbatl Qa’idah (penyimpulan kaidah), hal ini
dapat melatih peserta didi untuk berpikir lebih kritis dan logis.
Sedangkan kelemahan metode induktif di antaranya menuntut peserta
didik untuk selektif dalam memilih contoh-contoh yang sesuai dan
dapat membantu peserta didik untuk menyimpulkam

secara mandiri (Setyawan, 2015).

Senada dengan pendapat sebelumya Aviv, dkk (2018) berpendapat
“ Di antara kelemahan metode ini adalah, bahwa jika seorang guru
hanya mempunyai waktu yang sangat singkat, maka metode yang
seperti ini tidak tepat untuk dipergunakan di dalam sebuah
pembelajaran. Kemudian, disamping itu, jika sarana yang dimiliki oleh
sebuah lembaga pendidikan tidak memadai, maka metode ini juga
kurang tepat untuk dipergunakan. Karena metode ini merupakan
sebuah pengembanagana dari sistem cara berajar aktif, maka metode
ini sangat memerlukan sarana yang memadai agar para siswa mampu
belajar mandiri dan berlatih sendiri segala keterampilan yang diberikan
oleh seorang guru. Kemudian, metode ini mengharuskan guru

memiliki kesiapan yang baik.

Para ahli yang mendukung metode ini berpandangan bahwa
metode pembelajaran yang serupa dengan metode ini adalah
metode yang alami sebab melalui penjabaran contoh— contoh
peserta didik dapat mencapai suatu ilmu, menyingkap tabir

ketidaktahuan, mendapatkan pencerahan dari hal — hal yang kurang




jelas dengan cara pengenalan unsur - unsurnya, pengumpulan
kosakata dan penggabungan sesuatu dengan sejenisnya, semua proses
ini dilakukan secara bertahap sampai pada suatu aturan yang
komprehensif atau rumusan kaidah yang bersifat umum (Sehri
2014:51).

Para pakar ahli yang mendukung metode ini juga
berpendapat bahwa dengan metode ini peserta didik akan bersikap
lebih aktif, sedangkan fungsi pendidik disini hanya sebagai
pengarah dan pemandu bukan menjadi pusat pelajaran. Jadi, para
peserta didik yang lebih aktif mencari rumusan kaidah yang tepat
setelah mendiskusikan, menghubungkan dan membandingkan dari
contoh — contoh yang disajikan, peserta didik juga ditugaskan untuk
memecahkan masalah. Singkatnya, peserta didik tidak diberi
kesempatan untuk diam dan mengabaikan pelajaran akn tetaapi
disibukkan dengan kegiatan diskusi (Sehri 2014:51).




BAB 6




A. Morfologi Bahasa Arab

Morfologi menurut Ramlan (2005:21) ialah bagian dari ilmu bahasa
yang membicarakan atau yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata
serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan
dan arti kata. Tarigan (1995 : 4 ) membagi morfologi menjadi dua tipe
analisis yaitu (1) morfologi sinkronik, (2) morfologi diakronik.
Morfologi sinkronik menelaah morfem-morfem dalam satu cakupan
waktu tertentu, baik waktu lalu maupun waktu kini. Morfologi
diakronik ~ menelaah  sejarah  atau asal-usul kata, dan
mempermasalahkan mengapa misalnya pemakaian kata kini berbeda
dengan pemakaian kata pada masa lalu. Adapun proses morfologis,
pengertian yang diberikan oleh Ramlan ialah proses pembentukan
kata-kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya. Dalam
bahasa Arab.

Morfologi bahasa Arab disebut juga dengan Saraf. Kata Saraf secara
leksikal memiliki makna perubahan. Al-Ghalayaini (1978 : 8)
memaparkan definisi ilmu Saraf sebagai ilmu yang mengkaji akar kata
untuk mengetahui bentuk-bentuk kata Arab dengan segala hal-

ihwalnya di luar i’rab dan bina.

IImu Saraf merupakan cabang ilmu yang penting untuk dipelajari
dalam bahasa Arab. Dengan menguasai ilmu Saraf, seseorang dapat
mengetahui asal kalimat dan struktur kata secara lafaz atau makna,
memahami bentuk kata dan makna kata (Rambe et al., 2015; Shobirin,
2020). Ilmu Saraf merupakan unsur penting sebagai penunjang
keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di pesantren ataupun

madrasah. Ilmu Saraf membahas tentang i’lal, izgam, dan ibdal.




1. Istilah Dasar Ilmu Saraf

a.

Ada beberapa istilah dalam ilmu Saraf diantaranya adalah:

Wazan

Wazan memiliki makna timbangan, acuan, atau rumus.
Wazan adalah suatu rumus baku, di mana setiap kata kerja
nantinya akan masuk ke salah satu dari wazan yang ada. Perlu
diketahui bahwa dalam Ilmu $Saraf ada 35 bab, di mana setiap bab

memiliki wazan yang spesifik.

b. Mauzun

C.

Jika wazan adalah rumusnya, maka mauzun adalah kata

yang dibandingkan dan disandingkan dengan wazan.
Tasrif

Tasrif adalah perubahan kata dari bentuk asal (kata kerja)
menjadi bentuk-bentuk yang lain. Ilmu $Saraf juga sering disebut
dengan Ilmu Tasrif, karena inti Ilmu Saraf adalah mempelajari
Saraf. Didalam Ilmu Saraf, Tasrif ada dua jenis yaitu Tasrif Lugawi
dan Taérif Iétilahi. Tadrif Lugawi adalah perubahan kata yang
didasarkan pada perubahan jumlah dan jenis pelakunya,
sedangkan Tasrif I&filahi adalah perubahan kata yang didasarkan
pada perbedaan bentuk katanya.

d. Bina’

Bina’ dalam ilmu Saraf merupakan kerangka (Frame) suatu
kalimat. kerangka asal lafaz. Dengan mempelajari bind’ dalam
saraf, maka usul lafaz dapat diketahui sehingga mudah mencari
suatu makna dalam kamus-kamus Arab. Bina’ terbagi menjadi 7

macam yaitu:




1). Bina’ Sahih
Bina’ Sahih ialah kalimat fi'il yang huruf asalnya fa’, ain dan laem

fi'ilnya selamat dari huruf “‘illah, hamzah dan tad’if (dua huruf

yang sama). Contoh: %8 — (5 — jal

2). Bina’ Muda’af

Bina” Muda’af ialah kalimat yang a’in fi’il dan lam fi'ilnya terdiri
dari huruf kembar. Contoh: J3 — 53 — 45

Adapun Mudai’af untuk fi'il ruba’iy adalah kalimat yang fa’ fi'il
dan lam fi’il pertama terdiri dari huruf kembar dan ain fi’il dan

lam fi'il kedua juga terdiri dari huruf sama kembar. contoh: &5

Wbl — gy —

3). Bina’ Mahmiiz

Bina’ Mahmiiz ialah kalimat yang asal yang hurufnya
menggunakan huruf hamzah. Pembagiannya sebagai berikut:
e Apabila posisi huruf hamzah menempati fa’ fi'il, maka

dinamakan Bina” Mahmiiz Fa’. Contoh: J.c\

e Apabila huruf hamzah berada pada ‘ain fi’il, dinamakan Bina’
Mahmiiz * Ain. Contoh : JLw

e Apabila huruf hamzah menempat posisi lam fi’il, maka
disebut Bina” Mahmiiz Lam. Contoh : bé

4). Bina’ Misal

Bina’ Misal ialah kalimat yang fa’ fiilnya berupa huruf “illah.

e Apabila Huruf “illahnya berupa huruf wiwu (s) maka

dinamakan: Bina” Mi$al Wawi. contoh: (25 — 259 — 2e5




e Apabila fa’ fi'ilnya berupa huruf ‘llah ya’ (¢), maka
dinamakan: Bina’ Mi8al Ya'i. contoh: 243 — (s — 543

5). Bina’ Ajwaf

Bina” Ajwaf kalimat yang “Ain fi’il nya berupa huruf ‘illah.

e Apabila a'in fi'ilnya berupa harf ‘illah wawu (;) maka
dinamakan Bina Ajwaf Wawi contohnya: G5 — (& — &Ls
Asal bentuknya (435 — J38 — (350

e Apabila Huruf ain fi'ilnya berupa harf ‘illah ya’ (), maka
disebut:

Bina’ Ajwaf Ya'i contohnya: ¢ b — &ila — 5L asal bentuk huruf
nya adalah 26— Cah — Ak

6). Bina’ Nagis
Bina’ Nagqis apabila lam fi’il nya berupa huruf “illah.

e Jika huruf “illahnya wawu, dinamakan Bina’ naqis wawi
contoh : 53 — 32 Asal bentuknya: 35;— 35&

e Jika Huruf ‘illah nya menggunakan huruf yi’, maka disebut
Bina’ Nagis Ya'i .

contohnya: 23 — 3« Asal bentuk nya (23 — gy

7). Bina Lafif

Bina Lafif ialah setiap kalimat yang kedua huruf nya terdiri
dari huruf “illah.

e Jika huruf “illahnya menempati pada fa’ fi'il dan lam fi'il,
dinamakan Bind’ Lafif Mafrilg contohnya : 15— &5 85

e Apabila kedua huruf ‘illah itu menempati pada ‘ain fi'il dan
lam fi'il, disebut Bina’ Lafif Magriin contoh :

95— &3 Bentuk asal : (555 — (594




2. Pembagian Fi’il sesuai jumlah hurufnya

a. Sulasi Mujarrad

Sulasi mujarrad adalah kata dasar (fi'il madi) yang tersusun dari tiga
huruf saja. Sulasi mujarrad memiliki enam bab dengan wazan yang
berbeda-beda untuk setiap babnya. Setiap fi'il madi yang tersusun dari
tiga huruf pasti akan masuk ke salah satu dari enam bab ini, di mana
antara bab yang satu dengan yang lain memiliki perubahan bentuk

yang spesifik. Berikut ini adalah tabel wazan Sulasi mujarrad dari bab 1

hingga bab 6.
Bab 1 Wazan Contoh
: ks $aki— il
2 Uads- Jad Lopiad - L
: o= - ok
6 - i

b.  Sulasi Mazid

Sulasi mazid adalah kelompok kata kerja yang pada asalnya
tersusun dari tiga huruf, akan tetapi ditambahkan dengan satu, dua,
sampai tiga huruf tambahan. Suldsi mazid ada tiga jenis:

1. Ziyadah bi harfin (tambahan 1 huruf)

2. Ziyadah bi harfain (tambahan 2 huruf)

3. Ziyadah bi tsalatsati ahrufin (tambahan 3 huruf)

Wazan Mauzun
YUad ok fadl uﬁz 2S5 S

e Lpdigsdd 52




Yasdo Wadg Aelis teld] (leld | VEiae HEsg ABLES (1G] (K5

Yail Jadls Jadil
Yazdl Jadds a8l

Yadril Jadiid Jadill
%u:-aé| Uesads dejad
Yizasl J52d; J5asl
Yaiadl Ylads Jad

c. Ruba’iy Mujarrad

Ruba’iy Mujarrad adalah setiap kata kerja yang terstruktur dari 4

huruf asli tanpa memiliki huruf-huruf tambahan lainnya. Seperti

contoh fi'il “z3,>3", kesemua huruf dari fi'il tersebut adalah asli tanpa

adanya penambahan huruf-huruf yang lain. Jika pada bab Sulisi

mujarrad kita menemukan 6 bab, namun untuk Fi'il Ruba’i Mujarrad ini

T;uss\ (S 50

(laiael Lasday cbsisl
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hanya memiliki satu bab. Yaitu wazan “{laai-{{{>3".

d. Ruba’ity Mazid

Yaitu fi'il yang tersusun dari 4 huruf asli dan ditambah dengan

huruf tambahan.
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Contoh:

1. Wazan (I2&5 ditambah ti’, seperti 7,15 (menjadi terguling),
asalnya CJ’J (tergulingkan).
2. Wazan (lias| ditambah hamzah dan niin, seperti aiiys|

(menjadi berkumpul), asalnya (mengumpulkan/berdesakan).
3. Wazan {as| ditambah hamzah dan takrar lam fi’il yang kedua,

_ e
g7 =&

seperti %a4d| (sangat mengerut), asalnya a4 (mengerut).

Jika dilihat secara global Fi'il Ruba’i Mazid dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Fi’il Ruba’i Mazid Khumasi

Fi’il Ruba'i Mazid Khumasi adalah kalimat fi'il madi yang terdiri
dari lima huruf, empat berupa huruf asal dan yang satu huruf berupa

huruf ziyadah atau tambahan. Contoh: u_;.lm“

Untuk Fi'il Ruba’i Mazid Khumasi hanya mempunyai satu bab
yaitu {{2a5. Maka untuk huruf tambahan yang terdapat pada fi'il

Ruba’i Mazid khumasi ini hanya ada satu, yaitu: ti’ yang tempatnya

berada dipermulaan fi'il.

Pada bab fi'il Rubd’i Mazid mengikuti wazan {{x45 dengan menambah

huruf ta” dipermulaan mempunyai dua faidah, yaitu:

a). pernyataan arti mutawa’ah dari wazan (a3, Contoh: ;%! &ay53

Qmus Saya mengglindingkan batu maka menggelindinglah batu itu.




b). tunjukkan arti sama dengan arti mujarradnya, Contoh: Y36
’G\_’?.iJ\Kaca itu mengkilat. Lafad 936 maknanya sama dengan

maknanya lafadz S’E’(Rubd’i mujarrad).
c). Fi’il Sulasi yang diilhagkan (disamakan) dengan Q}.\J

2. Fi’il Ruba’i Mazid Sudasi

Fi’il Ruba’i Mazid Sidasi adalah kalimah yang fi'il madinya
memiliki enam huruf, diantaranya empat berupa huruf asal dan yang

dua berupa huruf tambahan atau ziyadah.

Contoh: ﬁ-”—'}-"l disebut dengan sudasi karena seluruh jumlah hurufnya ada

enam.

Untuk Fi’il Ruba’i Mazid ini mempynyai huruf tambahan 2, maka
mempunyai bab 2, yaitu:

1. Hamzah wasal yang ada dipermulaan dan huruf nun setelah 'ain
firil ( Jliad))
2. Hamzah wasal beserta tadl'if lam fi’ilnya ( {\23))

e.  Ruba’i Mulhaq

Fi’il Ruba’i Mulhaq adalah kalimat fi'il madi yang terdiri dari empat huruf,
yang tiga berupa huruf asal dan yang satu berupa huruf tambahan sebagai
ilhaq. Sedangkan yang dimaksud dengan Ilhaq adalah menjadikan kalimat
dengan menambahkan huruf agar sama dengan kalimat lain dalam bilangan

huruf, jenis harokat dan sukunnya serta sama dalam tasrifnya, seperti

lafadz: &«l@ dan 33:> asalnya (w3 dan 33> kemudian ditambahkan huruf

wawu dan niin karena disamakan dengan @"’3 dengan tujuan agar tasrif dan

lafadznya sama.




Didalam amtsilatut tasrhifiyah Rubi’i mulhaq ada 7 bab dengan
menggugurkan bab Jal3, hal ini cocok dengan apa yang disebutkan oleh Al

Fadlil Al Ashom dalam kitab Mizanul adab, bahwa: Rubi’i mulhaq ada 7 bab,

diantaranya ialah:

1. Babl s} (Ja3d
Bab ini ditandai dengan fi'il madi yang memuat 4 huruf dengan huruf

tambahan yang sejenis dengan lam fi'ilnya. Wazannya adalah ({23} Mad

alas Lafad-lafadnya berbebtuk muta’adi.

LY

Contoh: JLU L) ;Cd.;. Artinya: Zaid menarik/mengambil harta (muta’adi
segi lafadz dan ma’'na), 1; ;,.Ll:. Artinya: Zaid memakai selimut

(muta’adi segi ma’na saja)

2. Babll Jegd) e3d

Bab ini ditandai dengan fi'il madi yang memuat 4 huruf dengan huruf

tambahan wawu diantara fa’ dan ‘ain fi’il. Wazannya adalah (le3d) (Jc3d

zZ -~

4233 . Lafad-lafadnya berbebtuk lazim, tidak ada yang muta’adi.

Contoh: 1:\.33 (555 Artinya: Zaed tidak kuat bersetubuh.

3. BabIII Jaid) (Jaid
Bab ini ditandai dengan fi'il madi yang memuat 4 huruf dengan huruf
tambahan ya” diantara fa” dan “ain fiil. Wazannya adalah aagd Jaidy (i
Lafad-lafadnya berbebtuk muta’adi.
Contoh: {Q:LZJ | fxij ,L.g Artinya: Zaid memotong belah ranting pohon.




4. Bab IV Jgaa) Jsas
Bab ini ditandai dengan fiil madi yang memuat 4 huruf dengan huruf

tambahan wawu diantara ‘ain dan lam fi'il. Wazannya adalah 894_5_3 (_Jj.,é
333.:3 . Lafad-lafadnya berbebtuk muta’adi.
Contoh: &L.?‘:J\ 3..“9 )%= Artinya: Zaid mengeraskan bacaan Al-Qur’an.

5. Bab V {d) Jiad

Bab ini ditandai dengan fi'il madi yang memuat 4 huruf dengan huruf

tambahan ya’ diantara ‘ain dan lam fi’il. Wazannya adalah {l43 Jixd
alns. Lafad-lafadnya berbebtuk muta’adi.
Contoh: fxij i Artinya: Zaed terpeleset kakinya.

6. Bab VI Jad} Jad

Bab ini ditandai dengan fi'il madi yang memuat 4 huruf dengan huruf

tambahan ya’ di akhirnya. Wazannya adalah Dlad el 28 . Lafad-

lafadnya berbentuk muta’adi.

Contoh: TJ__Q il Artinya : Saya menidurkan zaed dengan terlentang.

7. Bab VII {liad) (Jiad
Bab ini ditandai dengan fi'il madi yang memuat 4 huruf dengan huruf

tambahan nun diantara ‘ain dan lam fi'il. Wazannya adalah (laa) (iad
alas. Lafad-lafadnya berbentuk muta’adi.

Contoh: 3\.13 [)4.1.\3 Artinya: Zaid memakai kopyah.

B. Pengertian I'lal

Terdapat beberapa aturan atau kaidah yang harus ditaati dalam
aturan kepenulisan kata (kalimah) Bahasa Arab sehingga

seringkali pembaca akan menemukan beberapa kata yang ditulis




berlainan ~ dengan  yang seharusnya  tertulis. Hal  itu

dikarenakan suatu proses yang dinamakan I'lal (defekasi vokal).

I'lal  adalah perubahan huruf ‘illah baik mengganti,
mensukunkan atau membuang huuf ‘illah. I'lal adalah pemindahan
atau pembuangan huruf “illah pada suatu kata (Rifai, 2012). Sedangkan
menurut Hakim (2020 : 217) i’lal adalah perubahan huruf ‘illah untuk
meringankan bacaan baik dengan cara mengganti, membuang atau
mensukunkan huruf ‘illah (Hakim, 2020).

Sedangkan menurut pendapat lain, i’lal ialah :

OB of ccalzl ol (Al cadall cays a8 5Ly
(M TEY 3155)

I'lal ialah mengubah huruf ‘illah dengan cara mengganti,
membuang, ataupun dengan cara mematikan (sukun).

Definisi I'lal (defekasi vokal) menurut yang lain dalam buku
Qawa’idus Sarfi bi Uslubil “Asri adalah sebagai berikut:

(Yoo oA Juelow))

I'lal adalah perubahan huruf ‘illah yang bertujuan untuk
meringankan bacaan dengan cara diganti, diukun, atau dibuang.

I'lal (defekasi vokal) ialah mengubah huruf ‘illah yang
mempunyai tujuan untuk meringankan bacaan dengan berbagai
proses, yang meliputi proses penggantian, proses pemindahan, proses
pembuangan, ataupun proses penyukunan.

Tujuan dari i’lal adalah meringankan bacaan. I'lal merupakan
salah satu kaidah dasar dalam bahasa Arab, dengan mempelajarinya

siswa akan mudah mengetahui asal kalimat dari segi wazannya.

I'lal atau JM<¥I merupakan derivasi dari kata Je!, menurut

(Munawwir, 1997) JMe¥I artinya menimpakan penyakit “. I'lal ialah




perubahan huruf illah baik mengganti, mensukunkan atau membuang
huruf illah.

I'lal (defekasi vokal) adalah merubah huruf 'illat yang mempunyai
tujuan untuk meringankan bacaan dengan berbagai proses, meliputi

proses penggantian, proses pemindahan, (penyukuman).

Berikut adalah pembagian [’/al sesuai dengan pendapat (Al-
Ghulayaini, 2015) dalam Kitab Jami ud Durus.

1. AL eyl

Pada bagian [I'lal bil hazfi atau disebut dengan I'lal dengan

membuang huruf illah ini huruf “illah yang dapat dibuang ada

pada tiga tempat, yakni:

a. Huruf mati yang jatuh setelah salah satu huruf mad.
Maka huruf ‘illahnya dibuang karena

mencegah bertemunya dua huruf mati.

o AR o0 A& o folA

Contoh: (;; ol e p gl a8l = V‘g)

b. Terdapat pada fi'il amr yang mufrad dari fi'il mu’tal akhir ,

maka huruf akhir fiil amr-nya dibuang.
Contoh: (;;"o'-\ — ol = ;,;b'-\)

c. Terdapat pada yang fi'il mudhari'nya mengikuti wazan (s
dari fi'il ma’lum  bina’” miSal wawi maka wawu yang terdapat
pada fi'il mudhari’, amar dan mashdarnya tersebut harus
dibuang. Dengan catatan pada masar-nya fa’ fi'il -nya
yang dibuang diganti dengan ta’.

P 2 o - B Z& Z o

Contoh: (A ¢ de g = A, (S.Lc« — ey = sJds) dan

$ N\

(3 s =




b. oL eyl

Kata al —askan merupakan jamak dari bentuk kata at-taskiin yang
mempunyai arti sukun, disini mempunyai dua artian, yaitu
pertama, membuang harakat pada huruf ‘illat. Kedua, memindahkan
harakat  huruf ‘illah  pada  huruf  sebelumnya yang mati

(berharakat sukumn).

1. Ketika huruf wawu atau huruf ya’ terletak setelah huruf yang
berharakat dan berada pada akhir kata, maka harakat pada huruf
wawu atau huruf ya’ tersebut harus dibuang (disukun), jika
huruf wawu atau huruf ya’ tersebut berharakat kasrah

atau dhamah. Hal ini bermaksud untuk mencegah beratnya pe-

lafaz-an.
Contoh: (& ¢— sy = 5o0) (g.bLEJ\ «— Lf;aLE.S\ = L;-puj\ <)
Namun jika huruf wawy  atau huruf ya’

tersebut berharakat fathah, =~ maka  harakatnya tetap  atau
tidak dibuang (sukun).

Contoh: (:33-\ PRI )

Dan ketika huruf wawu atau hurufya’  tersebut terletak
setelah huruf = yang  berharakat sukun, = maka harakatnya
ditetapkan (tidak disukun).

£ 0 -

Contoh: (j-s; B

2. Pemindahan harakat ‘ain fi'il.

Contoh: (ps&s «— psas = psay)

Ada enam syarat untuk melakukan i'lal pemindahan ‘ain fi’il ini,

antara lain:

a). Huruf sebelumnya harus berupa huruf shahih yang mati.
Contoh pada lafaz ;G maka tidak boleh di- I'lal




b). Bukan merupakan sigat fi'il ta’ajub. Contoh pada lafaz ﬁ}j‘ &

maka tidak boleh di- I'lal
c).Tidak berupa fi’il mu'tal lam. Contoh pada Ilafaz (s3a

i

maka tidak boleh di- I'lal
d). Lam fi'ilnya tidak berupa mudha’af. Contoh pada lafaz ‘xii)

maka tidak boleh di- I'lal
e). Bukan merupakan bentuk mashdar dari wazan Aaie Jaie

Jlada. Contoh: (ILs (45530 «Jsda)
f). Tidak merupakan lafaz yang bentuk mujaradnya tidak dapat
dii'lal. Contoh: ()3.:.\ bentuk mujaradnya adalah <)

3. Pemindahan harakah ‘ain isim yang mempunyai keserupaan

dengan fi'il mudari’ dalam hal wazan atau tambahannya.

® o f #® o & 2 o & & o £ - ! o ~

R0 ~

&

-

L) 2

contoh lafaz >~ serupa dengan fi'il mudari’ dalam hal wazannya,

W0 -

dan lafaz 5 dalam hal tambahannya (ziyadah), maka dari itu

kedua lafaz tersebut dapat di’ilal. Namun apabila ada isim yang

serupa dengan fi'il mudari’ dalam hal wazan dan tambahan,

B*0.

maka tidak boleh di- I'lal, seperti contoh ¢ j.e\

4. Pemindahan harakat pada ‘ain isim mashdar yang mengikuti

B! 0 a8 [
wazan J=) dan Jldiw).
B 28 - o ~ 28 B -

Contoh: (iln) 4— ANor] = ol gom] — ol gm] = b))




5. Pemindahan harakat pada ‘ain  isim maf’il yang

Mo Ko oo R

fi'ilnya  berupa tsulasi mujarrad. Contoh: ( <— J 9in = shs

#® o 8. #® o0 2.

Jsis = J 5520

1. Merubah huruf wawu atau huruf ya’ menjadi alif

Ketika huruf wawu atau huruf ya’ didahului oleh huruf yang
berharokat fathah, dan huruf wawu atau huruf ya” mempunyai
harokat asli maka huruf wawy atau huruf ya’ tersebut

harus diganti menjadi huruf alif.

Contoh: (L;; — o3 = \:c;)

Adapun pengecualian huruf wadwwu atauhuruf ya” yang dapat
dirubah menjadi huruf alif adalah:
a. Ketika keduanya menempati tempatnya ‘ain fi'ii dan huruf

setelah huruf wawu atau huruf ya’ tersebut berharokat.

[

maka tidak boleh di- I'lal, contoh pada lafaz Oly.

b. Huruf setelahnya bukan berupa huruf alif, atau
huruf ya’ yang ber-tasydid. Sebagaimana pada lafaz Ol atau i; /j-l-;
maka tidak boleh di-I'lal

c. Keduanya tidak menjadi ‘ain fi'il dari wazan;}:-;yang berupa

mu'’tal lam.Sebagaimana pada lafaz S 58 atau S #» maka tidak boleh

di- I'lal
d. Tidak terjadi dua proses peng- I'lal-an.

P

Sebagaimana pada lafaz (S = (_;jj-;) maka tidak boleh di- I'lal




R’ s

e. Tidak merupakan ‘ain isim yang berwazan OUs. Sebagaimana pada

A

lafaz O) s>~ maka tidak boleh di- I'lal.

f. Tidak merupakan ‘ain isim dari isim musyabihat yang mengikuti
£ Loz L0 2

wazan Jxﬁ\ Sebagaimana pada lafaz jfj maka tidak boleh di- I'lal.

g. Tidak merupakan wawu yang menjadi ‘ain fi'il
dari wazan =3 yang

P

menunjukkan makna musyarokah.Sebagaimana pada lafaz ) gr)
2 54} maka tidak boleh di- I/l

2. Mengganti huruf wawu atau huruf ya” menjadi huruf hamzah.
Syarat diperbolehkannya melakukan pergantian huruf
wawu atau huruf yi” menjadi hamzah jika dalam salah satu
empat keadaan berikut, yaitu:

a. Ketika huruf wawu atau huruf ya’ terletak setelah alif
tambahan dan bertempat pada akhir kata. Contoh: (:L;J, «— Z;L: = :L:)
b. Ketika keduanya (baik huruf wawu atauhuruf ya” )
menjadi ‘ain fi'il pada isim fa’il.

Contoh: (Z}JL; «— 3 ;\.; = :}J/L;)

c. Ketika keduaanya baik  huruf wawy atau huruf ya’

terletak setelah alif pada wazan J&\.;; dan yang menyerupainya.

Dan keduanya merupakan huruf tambahan

pada bentuk mufradnya. Contoh:

o0 -

(ww — ww - ww 7 Hom)




d. Ketika ada dua huruf dari salah satu huruf

wawu atau huruf ya’ yang di tengahnya terdapat alif,

yakni mengikuti wazan Jslis,

Contoh: (il «— (s «— il = il = i)

3.  Merubah huruf wawu menjadi huruf ya’

I'lal dimaksudkan untuk merubah huruf wawu menjadi huruf ya’

terdapat pada delapan tempat, yakni:

a. Ketika  huruf wawwu  berharakat  sukun dan  terletak
setelah harakat kasrah.

Contoh: (01 €= V)30 = O) ;)
b. Ketika huruf wawu berada di akhir kata dan terletak setelah
huruf yang berharakat kasrah

Contoh: () ) = ).

c. Ketika huruf wawu berada setelah huruf ya’ tasghir.

3 Lo, A 3 2 Lo

Contoh: (s = s~ =~ "3~")

d. Ketika huruf wiwu  bertempat pada tengah  kata dan
terletak diantara harakat kasrah dan huruf Alif, yakni pada
isim mashdar bina’ ajwaf yang mana ‘ain fi'ilnya di-i'lal.
Contoh: (pl <— al 3 = aL3)

e. Ketika huruf wiwu menjadi ‘ain fi'ii yang jatuh setelah

huruf berharokat  kasrah, yakni pada bentuk  jama’
shohih  al-lam yang mengikuti wazan J\=5 dan .
f. Ketika berkumpulnya huruf wawu dan huruf ya’

dengan syarat huruf yang pertama dari huruf wawu atau




huruf ya”  tersebut mempunyai harakat sukun dan berupa

huruf Asli (tidak gantian), dan juga berharakat sukun asli.

Contoh. (C.-y — Og = &:ﬂgﬁ)

Ada beberapa pengecualian pengi’lalan pada lafaz berikut:

1). Huruf yang pertama dari huruf wiawu atau huruf ya’

tersebut berupa huruf ganti seperti pada lafaz (u\ 3= O y:)

2). Huruf yang pertama berharakah sukun yang tidak asli seperti

s 0 -

pada lﬂfﬂZ (n;sj;n - ”L_S ..n)

7

3). Apabila berupa lam fi'il pada bentuk jama

oo £z

yang mengikuti wazan J 5=,
¥ oas IS 3 oas 2o

Contoh: (Gb — 6}53 « )jb =z ﬁj")

4). Apabila menjadi ‘ain fi'll pada bentuk

jama’ yang mengikuti wazan }=byang lam fi'ilnya berupa sahih.

Contoh: (("“p «— (ﬁa (""‘p T v-:Lp)

Dan juga boleh men-tashih-kan atau tidak dilakukan i'lal menjadi

lafaz p 52, dan inilah yang paling banyak dipakai.

4. Merubah huruf ya” menjadi huruf wawu
I'lal merubah huruf ya” menjadi huruf wawu jika berada pada
dua hal, yakni:

e Apabila huruf ya’ terletak setelah jama’ yang mengikuti wazan

#® o #

J=* dan huruf ya’ tersebut berharakat sukun.

2 o 2 o 8

Contoh: (J-wj.:(—fm J.wy)




® Apabila hurufya’ menjadi lam fi'il yang jatuh setelah
huruf yang berharokat dammah.

Contoh: (/ﬂ: «— ;54: = /j-;-:)

0 R

5. Padalafaz  Jaddan b yang fi'ilnya merupakan mu'tal lam:
a. Wazan ‘slx;yang mana lam fiilnya berupa huruf wawuy,

maka tidak boleh di-i'lal apabila berupa isim (6 j-‘;“"’) dan sifat

0 -

(LS jf«b). Sedangkan apabila berupa hurufys” , maka juga

-0 -

tidak boleh di-ilal pada bentuk sifat (L) akan tetapi

-~ - R

diganti menjadi huruf wawu pada bentuk isimnya ( «— L& = (&

-~ 0 -

S 55).

b. apabila wazan Lsixéyang mana lam fi'ilnya berupa huruf ya’,

08 R

maka bentuk isim (L) dan bentuk sifat (L s) tidak dapat di-

o

i'lalkan.  Dan apabila  berupa  huruf wawu, maka pada

P

bentuk isim (3 ) tidak dapat di-I'lal juga, sedangkan pada

~0 8 - o8 ~08

bentuk sifat diganti menjadi huruf ya’ (> «— 55 = Lid).

d. N I

1. Apabila huruf alif jatuh setelah huruf yi’  tasgir,
maka diganti dengan huruf ya° dan kemudian diidghomkan atau

dimasukkan pada huruf ya’ tersebut.

IS ] a8 o8 o8 [T ]

Contoh! (o™ 4= oS ¢— S = L5 "s™).

- -




2. Apabila huruf alif jatuh setelah huruf yang berharokat kasrah,

maka diganti dengan huruf ya’.

Contoh: (C-u\;a.; “«— C\-:\.m Cu\.:.a; z C\;m)
3. Apabila huruf alif jatuh setelah huruf yang berharakat dammah,

maka diganti dengan huruf wawu.
- o & s o &

Contoh: (Mj-w «— Mh» Mj-w)

4. 558 SO

a. apabila ada dua huruf hamzah yang berkumpul dalam
satu Kkata.

Apabila huruf hamzah yang pertama berharakat dan huruf hamzah
yang kedua mati (sukun), maka huruf hamzah yang kedua harus
diganti dengan huruf mad yang sesuai dengan harakat

huruf hamzah yang pertama. Contoh:

s o9z £ o0 8 2 o 2

(LT €= Lol = oa) (sl — uﬁ\\ oy (ow — uws = uw)
Dan jika keduahuruf hamzah tersebut berharakat fathah,
maka hamzah yang kedua diganti dengan huruf wawu.

Biasanya terjadi pada bentuk isim tafdhil. Contoh:

Apabila  huruf  hamzah  yang  kedua  terletak setelah
hamzah mudhara’ah dan berharakat dhammah maka boleh
menggantikan hamzah kedua dengan huruf wiwu. Dan apabila
huruf hamzah  tersebut berharakat kasrah, maka hamzah
yang kedua boleh diganti dengan huruf ya’ atau bisa
juga keduanya (hamzah dhamah dan kasrah) ditetapkan atau tidak
diganti.

FE P

Contoh: (U‘ ;}{) (;jz




Namun  apabila  huruf hamzah  terletak setelah  huruf
selain hamzah mudhara’ah, maka hamzah yang kedua

harus diganti dengan huruf mad yang sesuai dengan

harakat hamzah yang pertama. Contoh: (u j\ - o )\)

b. Apabila huruf hamzah terletak setelah huruf shahih
selain hamzah dan berharakat sukun maka hamzah tersebut boleh
diganti dengan huruf mad yang sesuai dengan
harakat huruf sebelumnya, dan juga boleh menetapkannya atau

tidak dilakukan pergantian

Contoh: () = D) (U = I5) (o = )

c. Apabila huruf hamzah terletak setelah huruf wawu atau huruf ya’
tambahan yang berharakat sukun dan bertempat pada akhir
kata maka boleh menetapkannya atau tidak diganti, ataupun boleh
menggantinya dengan huruf wawu (jika terletak
setelah huruf wawu) dan boleh menggantinya dengan huruf ya’
(jika terletak setelah huruffyd’)

Contoh : (‘}*P‘) = 9;«0)) (6/‘ = 96/")

Namun apabila huruf wawu atau huruf ya’ tersebut adalah
huruf asli, maka yang lebih utama adalah menetapkannya atau tidak
diganti. Contoh : (st = %5:'“)

d. apabila huruf hamzah berharakat fathah, berada pada tengah-
tengah kata dan terletak setelah huruf yang berharokat
dhamah atau berharokat kasrah, maka boleh menetapkannya atau
menggantinya dengan huruf mad yang sesuai dengan harakat

pada hurufnsebelumnya.

[P | P ]

Contohs. (ubb = ub)) (J\f- = )‘f-)




e. Apabila huruf hamzah berada pada akhir kata dan berharakat
maka boleh menetapkannya atau menggantinya dengan huruf mad

yang sesuai dengan harakat huruf yang sebelumnya.

R R

Contoh: (1= T3) (5.~ = 5.~) (:ﬁgé‘j‘ = 253@‘)-
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MATERI QAWA’IDUL I'LAL DENGAN
PENDEKATAN INDUKTIF




MATERI 1
Penggantian Huruf Wawu dan Ya’ dengan Alif

'S

Penggantian huruf wawu Penggantian huruf ya’
dengan alif dengan alif

Kaidah i’lal
Cara pengi’lalan
Ringkasan

Latihan soal




A.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menghafal dan menjelaskan kaidah penggantian
huruf wawu dengan alif beserta syarat-syaratnya.

Siswa dapat menghafal dan menjelaskan kaidah penggantian
huruf ya’ dengan alif beserta syarat-syaratnya.

Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami
perubahan dari wawu dan ya’ menjadi alif.

Siswa mampu mengi'lal contoh kata yang mengalami

perubahan dari wawu dan ya’ menjadi alif.




B. MATERI

1. Penggantian Huruf Wawu Dengan Alif

O 0L (1
dsp < gL

-
-~
e -

3 $¥ (3

Pada contoh nomer satu, kata (s berasal dari kata uya Pada

kata (3% terdapat huruf wawu berharakah yang jatuh setelah fathah

dalam satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wawu

tersebut diganti dengan alif menjadi {l.
Pada contoh nomer dua, kata {J1& berasal dari kata (J33. Pada kata

Jss terdapat huruf wawu berharakah yang jatuh setelah fathah dalam
satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wiawu tersebut
diganti dengan alif menjadi JL5.

Pada contoh nomer tiga, kata &K berasal dari kata 055 . Pada kata
O3S terdapat huruf wawu berharakah yang jatuh setelah fathah dalam
satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wawu tersebut
diganti dengan alif menjadi ;K.

Pada contoh nomer empat kata ¢ berasal dari kata 33¢. Pada
kata 53¢ terdapat huruf wawu berharakah yang jatuh setelah fathah

dalam satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wawu

tersebut diganti dengan alif menjadi 3<.




Pada keempat contoh di atas dapat diketahui bahwa “Apabila
ada wawu yang berharakah, jatuh sesudah harakah fathah dalam satu
kata, maka wawu tersebut harus diganti dengan alif”.

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wawu menjadi alif yaitu:

a. Huruf wawu harus berharakah (bukan sukun).

b. Huruf wawu jatuh setelah fathah dalam satu kata.

5. Penggantian Huruf Ya’ dengan Alif

& gk
@ A2

> <« > (3

e v ok

Pada contoh nomer satu, kata g 5 berasal dari kata 2. Pada kata

2 terdapat huruf ya’ berharakah yang jatuh setelah fathah dalam satu
kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf yi’ tersebut diganti
dengan alif menjadi ¢ .

Pada contoh nomer dua, kata _#; berasal dari kata (). Pada kata
(3 terdapat huruf ya’ berharakah yang jatuh setelah fathah dalam satu
kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf yi’ tersebut diganti
dengan alif menjadi 3.

Pada contoh nomer tiga, kata > berasal dari kata Lg,.‘> .Pada kata
Ls terdapat huruf ya’ berharakah yang jatuh setelah fathah dalam satu

kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf yi’ tersebut diganti

dengan alif menjadi ¢L5 .




Pada contoh nomer empat, kata &lc berasal dari kata cic. Pada

kata Cie terdapat huruf ya’ berharakah yang jatuh setelah fathah dalam

satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf ya’ tersebut diganti
dengan alif menjadi &le .

Pada keempat contoh di atas dapat diketahui bahwa “ Apabila
ada ya’ yang berharakah, jatuh sesudah harakah fathah dalam satu
kata, maka ya’ tersebut harus diganti dengan alif”.

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf yi” menjadi alif yaitu :

a. Huruf wawu harus berharakah (bukan sukun).

b. Huruf wawu jatuh setelah fathah dalam satu kata.

6. Kaidah I'lal

LAl L0 Lagiak 3 alinds amid g 215 51501 558 13
) 4.(.44‘ tl.'g Ogee 4.|.;a| e J:N

Apabila ada wawu atau ya’ yang berharakah jatuh sesudah harakah
fathah dalam satu kata, maka wawu atau ya’ tersebut harus diganti
dengan alif seperti contoh (i~ asalnya (34, dan §b asalnya .

7. Cara Pengi’lalan
:UB&‘X\
3 Wints 335 13 S5 G 31501 B0usl ad o5 Je "Opse" sl (e
"plia"Sn Ll




Artinya: ,Gs berasal dari kata (35 mengikuti wazan (23, huruf wawu

diganti dengan alif karena wawu tersebut berharakah dan jatuh setelah

fathah dalam satu kata maka menjadi ;Lo .
§ alias 4518 2 L) ) Ll 2all Sl clad o35 Je " dlalfl %
£ 3lad ek
Artinya: ¢ 1§ berasal dari kata 25 mengikuti wazan (a3, huruf ya’

diganti dengan alif karena ya’ tersebut berharakah dan jatuh setelah
fathah dalam satu kata maka menjadi ¢ .

8. Ringkasan

a. Apabila ada wawu atau ya’ yang berharakat jatuh sesudah harakat
Fathah dalam satu kata, maka wawu atau Ya’' tersebut harus
diganti dengan alif seperti contoh (,lis asalnya (e, dan §Ls

o

asalnya a5

b. Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wawu atau ya’ menjadi
alif yaitu :
1). Huruf wawu atau ya” harus berharakat (bukan sukun).

2). Huruf wawu atau ya’ jatuh setelah fathah dalam satu kata

9. Latihan Soal

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan
lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan
benarkan yang salah!

1) Apabila ada wawu atau ya’ sukun jatuh sesudah harakah fathah
dalam satu kata, maka wawu atau ya’ tersebut harus diganti

dengan alif




2) Huruf wawu pada kata {JI diganti dengan alif karena wawu

tersebut berharakah dan jatuh setelah fathah dalam satu kata
(B-S) i

3) Huruf wawu pada kata 15 diganti dengan alif karena wawu

tersebut berharakah dan jatuh setelah fathah dalam satu kata

4) Asal kata ,»\5 adalah (533

(B=S) tiniiii
5) Asal kata 75 adalah zg
(B=S) teniiii
I’lal 1ah kata dibawah ini dengan benar!
T3
A
]




MATERI 2
Perpindahan Harakat Huruf Wawu /

Ya’ Bina’ Ajwaf pada huruf sebelumnya

'S

Perpindahan harakat huruf Perpindahan harakat
wawu Bina’ Ajwaf pada huruf Ya’ Bina” Ajwaf
huruf sebelumnya pada huruf sebelumnya
Kaidah i’lal

Cara pengi’lalan

Ringkasan

Latihan soal




A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

+ Siswa dapat menghafal dan menjelaskan kaidah perpindahan
harakat huruf wawu Bina” Ajwaf, pada huruf sebelumnya, beserta
syarat-syaratnyaa.

+ Siswa dapat menghafal dan menjelaskan kaidah perpindahan
harakat huruf ya’Bina’ Ajwaf pada huruf sebelumnya, beserta
syarat-syaratnya.

+ Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami
perpindahan harakat huruf wawu /ya’Bina’ Ajwaf pada huruf
sebelumnya.

+ Siswa mampu mengilal contoh kata yang mengalami
perpindahan harakat huruf wawu /ya’ Bina’ Ajwaf pada huruf
sebelumnya.




B. MATERI

1. Perpindahan Harakah Huruf Wawu Bina’ Ajwaf pada huruf

sebelumnya.

38 -
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Pada contoh nomer satu, kata }5.2__’ berasal dari kata »34;. Pada

kata 347 terdapat huruf wawu berharakah yang berada pada “ain fiil

Bina’ Ajwaf dan huruf wawu tersebut jatuh setelah huruf sahth yang
mati/ sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf wawu

tersebut dipindah ke huruf sahih sebelumnya menjadi 234
Pada contoh nomer dua, kata 33.3_3 berasal dari kata 33.5_3 . Pada

kata J3a3 terdapat huruf wawu berharakah yang jatuh setelah huruf sahih

yang mati/ sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf

wawu tersebut dipindah ke huruf sahih sebelumnya menjadi Ja4:.
Pada contoh nomer tiga, kata :;;i. berasal dari kata 355, Pada

kata (3% terdapat huruf wawu berharakah yang berada pada “ain fi'il

Bina’ Ajwaf dan huruf wawu tersebut jatuh setelah huruf sahth yang

mati/ sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf wawu

tersebut dipindah ke huruf sahth sebelumnya menjadi &58s.




Pada contoh nomer empat kata &3.24.3 berasal dari kata &3.44_3 .

Pada kata §4a; terdapat huruf wawu berharakah yang berada pada “ain

fi’il Bina’ Ajwaf dan huruf wiwu tersebut jatuh setelah huruf sahih

yang mati/ sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf

wawu tersebut dipindah ke huruf sahth sebelumnya menjadi }O_ia_’ .

Pada keempat contoh di atas, dapat diketahui bahwa “ Apabila
ada wawu berharokat berada pada ‘ain fi’il Bina’ Ajwaf dan huruf
sebelumnya terdiri dari huruf sahih yang mati/ sukun, maka harakah
wawu tersebut harus dipindah pada huruf sebelumnya.

Ada 4 syarat dalam perpindahan harakah huruf wawu Bina’ Ajwaf
pada huruf sebelumnya yaitu :

a. Kata kerja (fi'il) yang berbina” Ajwaf .

b. Huruf wawu terletak a’in fi’il Bina’ Ajwaf .

c. Huruf wawu harus berharakah (bukan sukun).
d.

Huruf wawu jatuh setelah huruf sahith yang mati/ sukun.

10. Perpindahan Harakah Huruf Ya’ Bina’ Ajwaf pada Huruf
sebelumnya

o
5 - }o,(,l
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Pada contoh nomer satu, kata 2. berasal dari kata 2. . Pada
kata a5 terdapat huruf ya’ berharakah yang berada pada ‘ain fi’il Bina’

Ajwaf dan huruf ya’ tersebut jatuh setelah huruf sahth yang mati/




sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf ya’ tersebut
dipindah ke huruf gahih sebelumnya menjadi 2.5 .

Pada contoh nomer dua, kata ia._m berasal dari kata ia.p_a .

Pada kata ia.;?_). terdapat huruf ya’ berharakah yang berada pada “ain

fi’il Bina’” Ajwaf dan huruf ya’ tersebut jatuh setelah huruf sahih yang
mati/ sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf ya’

tersebut dipindah ke huruf sahih sebelumnya menjadi Caj=; .
Pada contoh nomer tiga, kata ‘n=j berasal dari kata :;3.@ . Pada
kata :;w terdapat huruf ya’ berharakah yang berada pada “ain fi’il

Bina’ Ajwaf dan huruf yi’ tersebut jatuh setelah huruf sahth yang mati/

sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf yi’” tersebut

dipindah ke huruf sahih sebelumnya menjadi iz .
Pada contoh nomer tiga, kata Ldas berasal dari kata 23 . Pada

kata &y terdapat huruf ya’ berharakah yang berada pada “ain fi'il

Bina’ Ajwaf dan huruf yi’ tersebut jatuh setelah huruf sahth yang mati/

sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf yi’” tersebut

dipindah ke huruf sahih sebelumnya menjadi Zas .

Pada keempat contoh di atas, dapat diketahui bahwa “ Apabila
ada ya’ berharokat berada pada “ain fi’il Bina’ Ajwaf dan huruf
sebelumnya terdiri dari huruf sahih yang mati/ sukun, maka harakah
ya’ tersebut harus dipindah pada huruf sebelumnya.

Ada 4 syarat dalam perpindahan harakah huruf ya’ Bina’ Ajwaf
pada huruf sebelumnya yaitu :

a. Kata kerja (fi'il) yang berbina” Ajwaf .

b. Huruf ya’ terletak a’in fi’il Bina” Ajwaf .

c. Huruf ya” harus berharakah (bukan sukun).

e. Huruf ya’jatuh setelah huruf sahth yang mati/ sukun.




11. Kaidah I'lal

L (5 gl fe 46504 Uik 215 31501 cads 13)

Apabila ada wawu atau ya’ berharokat berada pada “ain fi'il Bina’
Ajwaf dan huruf sebelumnya terdiri dari huruf sahih yang mati/ sukun,
maka harakah wawu atau ya’ tersebut harus dipindah pada huruf

303~

sebelumnya seperti contoh 3343 asalnya 2343 dan 3 i asalnya aug

12. Cara Pengi’lalan

:U)li:}!\
03805 LSS GLE L ) olall 3855 ol ads o35 e psdy alial 23h;
#5483 5lad JEHU 83 LS mionin i35

Artinya: 343 asalnya 5443 ikut pada wazan (Vads, harakah wawu dipindah
pada huruf sebelumnya, karena wawu-nya berharakah dan sebelumnya
ada huruf sahth yg mati/ sukun, untuk menolak beratnya pengucapan,
maka menjadi ;53.3_3 .

iy 3Gad JaiU (283 L 1iE @M
Artinya: 5 asalnya a5 ikut pada wazan (\aé; harakah ya’ dipindah
pada huruf sebelumnya, karena ya’-nya berharakah dan sebelumnya ada

huruf sahih yg mati/ sukun, untuk menolak beratnya mengucapkannya,

maka menjadi a5




13. Ringkasan

a.

Apabila ada wawu atau ya’ berharakah berada pada ‘ain fi'il Bina’
ajwaf dan huruf sebelumnya terdiri dari huruf sahth yang
mati/sukun, maka harakat wawu atau Ya’ tersebut harus
dipindah pada huruf sebelumnya seperti contoh ;"35..2.)_ asalnya

334~

psa; dan aus asalnya aus .

Ada 4 syarat dalam perpindahan harakat huruf ya” bina’ ajwaf
pada huruf sebelumnya yaitu :

1) Kata kerja (fi'il) yang berbina’ Ajwaf.

2) Huruf Ya’ terletak a’in fi'il Bina” Ajwaf.

3) Huruf Ya" harus berharakat (bukan sukun).

4) Huruf Ya’jatuh setelah huruf sahih yang mati/ sukun.

14. Latihan Soal

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan

lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan

benarkan yang salah!

D)

2)

3)

Apabila ada wawu atau ya’ berharokat berada pada lam fi'il
Bina" Ajwaf dan huruf sebelumnya terdiri dari huruf sahih
yang mati/ sukun, maka harakah wawu atau ya’ tersebut

harus dipindah pada huruf sebelumnya.

Harakah yi’ pada kata ‘1w dipindah kepada huruf sahih

sebelumnya, karena huruf sahih tersebut berharakah.

Harakah ya’ pada kata s dipindah kepada huruf sahih

sebelumnya, karena huruf sahth tersebut di-sukun.




4) Asal kata a3 adalah juas .

I'lallah kata dibawah ini dengan benar!
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MATERI 3

Penggantian wawu atau Ya’ dengan hamzah

'S

Penggantian wawu Penggantian Ya’ dengan
dengan hamzah hamzah

Kaidah i’lal
Cara pengi’lalan
Ringkasan

Latihan soal
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

+ Siswa dapat menjelaskan kaidah penggantian wawu dibelakang
alif zaidah menjadi hamzah beserta syarat-syaratnya.

+ Siswa dapat menjelaskan kaidah penggantian yi” dibelakang alif
zaidah menjadi hamzah beserta syarat-syaratnya.

+ Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami
perubahan wawu atau ya’ menjadi hamzah.

+ Siswa mampu mengilal contoh kata yang mengalami

perubahan wawu atau ya’ menjadi hamzah.




B. MATERI

1. Penggantian Huruf Wawu dengan Hamzah

Gole ke (1
HE (2
slus tLus (3

T

Pada contoh nomer satu, kata (ilis adalah isim fi'il yang berasal
dari kata ¢y 9lio. Pada kata O 9lo terdapat huruf wawu pada “a’in fi'il Bina’

Ajwaf yang jatuh setelah alif zaidah. Untuk memudahkan bacaan maka

huruf wawu tersebut diganti dengan hamzah menjadi jGo.

Pada contoh nomer dua kata 5K adalah isim fi'il yang berasal
dari kata (,s&. Pada kata (€ terdapat huruf wawu pada a'in fi'il Bina

Ajwaf yang jatuh setelah alif zaidah . Untuk memudahkan bacaan maka

huruf wawu tersebut diganti dengan hamzah menjadi >sK .
Pada contoh nomer tiga kata ({LiS adalah isim masdar yang
berasal dari kata 3LuS . Pada kata §LuS terdapat huruf wawu pada akhir

kata isim magdar yang jatuh setelah alif zaidah. Untuk memudahkan
bacaan maka huruf wawu tersebut diganti dengan hamzah menjadi
sLLs.

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa Apabila ada
wawu jatuh setelah alif tambahan maka wawu tersebut diganti
hamzah. dengan syarat menjadi “ain fi’il isim fa’il dan akhir masdar.

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wawu dengan hamzah

yaitu :




a. Huruf wawu ada pada ‘ain fi'il isim fa’il atau huruf akhir pada
isim masdar.

b. Huruf wawu jatuh setelah alif zaidah.

2. Penggantian Huruf Ya’ dengan Hamzah
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Pada contoh nomer satu kata, %3l adalah isim fa'il yang berasal
dari kata %,li. Pada kata %L terdapat huruf ya’ pada a’in fi'il Bina

Ajwaf yang jatuh setelah alif zaidah . Untuk memudahkan bacaan maka

huruf ya’ tersebut diganti dengan hamzah menjadi %;L.

Pada contoh nomer dua, kata 456 adalah isim fi'il yang berasal
dari kata 4,5 . Pada kata 4,55 terdapat huruf ya’ pada a’in fi'il Bind Ajwaf
yang jatuh setelah alif zaidah. Untuk memudahkan bacaan maka huruf
ya’ tersebut diganti dengan hamzah menjadi 40 .

Pada contoh nomer tiga kata £l adalah isim magdar yang berasal
dari kata Uy . Pada kata sy terdapat huruf ya’ pada akhir kata isim

magdar yang jatuh setelah alif zaidah. Untuk memudahkan bacaan maka
huruf ya’ tersebut diganti dengan hamzah menjadi L .
Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa Apabila ada

ya’ jatuh setelah alif tambahan maka ya’ tersebut diganti hamzah.
dengan syarat menjadi “ain fiil isim fa’il dan akhir masdar.




Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wawu dengan hamzah
yaitu :
a. Huruf ya’ ada pada ‘ain fi'il isim fa’il atau huruf akhir pada
isim masdar
b. Huruf ya’ jatuh setelah alif zaidah.

3. Kaidah Ilal

Sian Wadl 3036 call o 215 31501 cads \31
3 Gyly Jelall ol 3 Gie G556 41 Ly

Sl 4ol S Solio Alial ilio 353 50000
sy Aol 200y

Apabila ada wawu dan ya’ jatuh setelah alif tambahan maka
diganti hamzah, dengan syarat menjadi ‘ain fiil isim fa’il dan akhir

magdar, seperti contoh (5l- asalnya E;;L;a, %l asalnya %L dan (G,

asalnya sl

4. CaraPeng-I'lalan
:Zj);lfc}!\
3015 alf a3 e 530 5540 313l i 2o 8 o3 Je Sglim il fplie &
Galio 5labd Jelbb ol Gie 38 aa
Artinya: &La berasal dari kata Z;jua mengikuti wazan L’J.:.Ls, huruf

wawy diganti dengan hamzah karena wawu tersebut jatuh setelah alif

zd'idah pada ‘ain fi'il isim fi'il maka menjadi ils .
& 5305 call 16 Ll B5ah 35 sl gas o3 e slas dliaTitas @
LS 5Lad ,05all




Artinya: ¢LuS berasal dari kata 3LaS mengikuti wazan Jas, huruf wawu

diganti dengan hamzah karena wawu tersebut jatuh setelah alif za"idah

pada akhir kata isim masdar maka menjadi ¢LiS .
38555 call 2 i) B5aa 20 sl gl o3 Je ol dialety, @
LS 5lhad yall
Artinya: (U berasal dari kata Uy mengikuti wazan Jlas, huruf ya’

diganti dengan hamzah karena wawu tersebut jatuh setelah alif za’idah

pada akhir kata isim magdar maka menjadi £l.

5. Ringkasan

a. Apabila ada wawu atau Ya’ jatuh setelah alif tambahan maka
diganti hamzah, dengan syarat menjadi ‘ain fi'il isim fail dan akhir

magdar, seperti contoh ’5Us asalnya E}gua, %l asalnya %l
dan £l asalnya ls.

b. Ada 2 syarat dalam penggantian huruf wawu atau yi” menjadi
hamzah yaitu :
1) Huruf wawu atau Ya’ ada pada ain fi'il isim fa’il atau huruf
akhir pada isim magdar.

2) Huruf wawu atau Ya’ jatuh setelah alif zaidah.

6. Latihan Soal

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan
lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan
benarkan yang salah!

1) Apabila ada wawu dan ya’ jatuh setelah alif tambahan dengan

syarat menjadi “ain fiil isim fa’il dan akhir masdar, maka wawu




atau Ya’ tersebut harus diganti dengan Alif
(B-=S) i
2) huruf wawu pada kata 53 diganti dengan hamzah karena wiwu
tersebut jatuh pada lam fi"il Bina” Ajwaf .
(B-S) i
3) Asal kata @3l5 adalah @15

(B =) e
4) Asal kata 23U adalah 2,1
(B =) e

5) huruf ya’ pada kata £} diganti dengan hamzah karena ya’

tersebut jatuh pada akhir kata isim masdar .

@);Lﬂ.‘j&-ﬁu\su&ﬁw‘ Mlp&él\-ﬁj l@yﬁﬂ*&)—d-«db\ LA-"Jﬂ 1

1351 455 53lay &1, Y5 i e Jangla
(Q.S. al-Kahtfi ayat 110)
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MATERI 4

Penggantian Huruf Wawu dengan Ya’

Kaidah i’1al

Cara pengi’lalan

Ringkasan

Latihan soal




A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

+ Siswa dapat menghafalkan menjelaskan kaidah penggantian
wawu dengan ya’ beserta syarat-syaratnya.

+ Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami
penggantian wawu dengan ya’.

+ Siswa mampu mengi'lal contoh kata yang mengalami

penggantian wawu dengan ya’.




B. MATERI

1. Penggantian Wawu dengan Ya’'.

Gih < Lan(l
Sip < @0
sk a0
Seia  + lua(4

Pada contoh nomer satu, kata {x3s berasal dari kata 32ys, pada

lafaz 55454 terdapat huruf wiwu dan ya’ yang berkumpul di dalam satu
kata, sedangkan huruf wawu adalah mati (disukun), maka huruf wawu
harus diganti menjadi huruf ya’ sehingga menjadi lafaz {gas . Pada lafaz
(@3 , terdapat 2 huruf yang sesama jenis yaitu 2 huruf ya’, maka harus
diidgamkan sehingga menjadi lafaz {454 .

Pada contoh nomer dua, kata {34 berasal dari lafaz @35}3, pada

%355 terdapat huruf wawu dan ya’ yang berkumpul di dalam satu kata,
sedangkan huruf wawu adalah mati (disukun), maka huruf wawu harus
diganti menjadi huruf yi’ sehingga menjadi lafaz &3)‘» .

Pada lafaz &éﬁ , terdapat 2 huruf yang sesama jenis yaitu 2
huruf ya’, maka harus diidgamkan sehingga menjadi lafaz i;ﬁ , untuk

memudahkan bacaan harakah huruf hamzah diubah menjadi kasrah

menjadi 3% .




Pada contoh nomer tiga, lafaz isg.ﬁu.a berasal dari lafaz (s 93-dia,

dalam Iafaz (s 934 terdapat huruf wawu dan ya’ yang berkumpul di

dalam satu kata, sedangkan huruf wawu adalah mati (disukun), maka
huruf wawu harus diganti menjadi huruf yi” sehingga menjadi lafaz

‘;,33_&:.‘; Pada lafaz Q}Jw, terdapat 2 huruf yang sesama jenis yaitu 2
huruf ya’, maka harus diidgamkan sehingga menjadi lafaz :53_&/.0, untuk

memudahkan bacaan harakah huruf hamzah diubah menjadi kasrah

. .8 °,
menjadi $g-ds .
Pada contoh nomer empat kata &4 berasal dari kata &igia. Pada

kata & ss terdapat huruf ya” dan wawu yang berkumpul di dalam satu

kata, sedangkan huruf ya’ adalah mati (disukun), maka huruf wawu

harus diganti menjadi huruf ya’ sehingga menjadi lafaz “.is. Pada lafaz
&is, terdapat 2 huruf yang sesama jenis yaitu 2 huruf ya’, maka harus

diidgamkan sehingga menjadi lafaz - ~:s

Pada keempat contoh di atas dapat diketahui bahwa apabila
wawu dan ya’ berkumpul dalam satu kata dan salah satunya
didahului dengan sukun, maka wawu diganti ya’. Kemudian ya’
yang pertama di-idgam-kan pada ya’ yang kedua.

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wawu menjadi ya’ yaitu :

a. Huruf wawu dan ya’ berada pada satu kata.

b. Huruf wawu atau ya’ yang berada di awal harus berharakah

sukun.




2. Kaidah I'lal

2l g Ja 2 ms ol 31,." el ujs,uu
(s34 Alial {0303 Sigin alial Eiga yx5

» -

Apabila wawu dan ya’ berkumpul dalam satu kata dan salah
satunya didahului dengan sukun, maka wawu tersebut diganti dengan
ya’. Kemudian yi’ yang pertama diidgamkan pada ya’ yang kedua.
Contoh Iafaz E,_La asalnya adalah 33.”“ dan /s34 asalanya adalah

3. Cara Pengi’lalan
T

3015 38K § Lagelaas¥ 2 550 w0l Uyada o35 Je pana dlial Za3a
Gl 8 Jﬁ’\ ¢! u.u.a\ ﬁ.. (83258 3lad UML' laads) b i

L5 ol o) il 5 1455 S il
Artinya: {034 asalnya 5345 mengikuti wazan J3axas . wawu diganti ya’
karena berkumpul dalam satu kata dan salah satunya didahului
dengan sukun, maka menjadi {ge3s . Kemudian ya” yang pertama
diidgamkan pada ya’ yang kedua karena satu jenis menjadi ‘i,i};,

kemudian huruf mim dikasrah supaya menyelamatkan huruf yi’ maka

menjadi {x5% .




Y

.:\_'? Z’t.oJS@L%.:_LAb‘X 9\.: 3‘3.” ‘_A.‘u\a‘d.a_du)jol&u_’}m 4.l4a| <
il @ P sl caedl o (Gusa slab 3L LhAS) il

Artinya: i@zbentuk asalnya ?:.w mengikuti wazan aid . Wawu (s)
diganti ya’ (¢) karena berkumpul dalam satu kata dan salah satunya
didahului dengan sukun, maka menjadi iu.m . Kemudian ya’ (¢) yang
pertama diidgamkan pada ya’ (¢) yang kedua karena satu jenis, maka

. T
menjadi <a

4. Ringkasan

a. Apabila wawu dan yi” berkumpul dalam satu kata dan salah
satunya didahului dengan sukun, maka wawu tersebut diganti
dengan ya’. Kemudian ya’ yang pertama di-idgam-kan pada ya’
yang kedua.

b. Ada 2 syarat Penggantian wawu dengan ya’ yaitu :

1) Huruf wawu dan ya’ berada pada satu kata.

2) Huruf wawu atau ya’ yang berada di awal harus sukun.

5. Latihan Soal

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan
lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan

benarkan yang salah!

1) Apabila wawu dan ya’ berkumpul dalam satu kata dan salah
satunya didahului dengan sukun, maka wawu tersebut diganti

dengan hamzah.




2) Asal kata pertama ig ;s adalah (i

3) Huruf wawu atau ya’ yang berada di akhir harus

berharakahsukun.

(B =S et
4) Asal kata {354 adalah 3834 .

(B =S et
5) Asal kata {5is adalah {4iis.

(B =S it

I’lal 1ah kata dibawah ini dengan benar!




MATERI 5
Penggantian Dammah wawu atau Ya’

di akhir kata dengan sukun

'S

Penggantian Dammah wawu Penggantian Dammah Y&’ di
di akhir kata dengan sukun akhir kata dengan sukun
Kaidah i’lal

Cara pengi’lalan

Ringkasan

Latihan soal
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

+ Siswa dapat menjelaskan kaidah penggantian dammah wawu di
akhir kata dengan sukun beserta syarat-syaratnya.

+ Siswa dapat menjelaskan kaidah penggantian dammah wawu
atau ya’ di akhir kata dengan sukun beserta syarat-syaratnya.

+ Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami
dammah wawu atau ya’ di akhir kata dengan sukun.

+ Siswa mampu megi lalcontoh kata yang mengalami perubahan

dammah wawu atau ya’ di akhir kata dengan sukun.




B. MATERI

1. Penggantian Dammah Huruf Wawu di Akhir Kata dengan

Sukun

530 o« ga(1
ud s (2
He < k@

Pada contoh nomer satu, terdapat kata 9333 kata tersebut berasal
dari kata 933 Pada kata 933 terdapat huruf wawu yang berharakah

dammah berposisi di akhir sebuah kata. Untuk memudahkan bacaan

maka harakah dammah pada huruf wawu tersebut diganti dengan sukun

menjadi 533 .
Pada contoh nomer dua, terdapat kata g’udikata tersebut berasal

dari kata 9)-ui . Pada kata g)id terdapat huruf wawu yang berharakah

dammah berposisi di akhir sebuah kata. Untuk memudahkan bacaan

maka harakah dammah pada huruf wawu tersebut diganti dengan sukun
menjadi g .

Pada contoh nomer tiga, terdapat kata L2 kata tersebut berasal
dari kata 5;L¢. Pada kata 93L& terdapat huruf wawu yang berada di akhir

kata sedangkan harakah sebelumnya adalah kasrah, maka huruf wawu

tersebut harus diganti menjadi huruf ya’ sehingga menjadi lafaz s;Le.

Alasannya adalah untuk memudahkan pengucapan karena huruf ya’




selalu identik dengan harakah kasrah, sedangkan huruf wawu selalu
identik dengan dammah. Pada lafaz (sjl¢, terdapat huruf ya’ yang

berharakah dammah dan berada diakhir kata, maka harakah dammah

tersebut harus diganti menjadi sukun, sehingga menjadi lafaz (.

Kata (sjle adalah isim, maka untuk memudahkan pengucapan
lisan, lafaz itu harus diubah menjadi lafaz (s )L:. Pada lafaz )Lc terdapat
tanwin dan sukun yang berkumpul dalam satu kata. Dalam istilah arab,
ini disebut (S :&d) (bertemunya 2 huruf mati), maka huruf ya’
harus dibuang karena alasan (yGSLa| :d) (bertemunya 2 huruf mati)
sehingga menjadi lafaz 3Lt .

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa Apabila ada
wawu yang berada di akhir kata, dan wawu tersebut berharakah
dammah, maka harakah wawu tersebut diganti dengan sukun.

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wawu menjadi hamzah
yaitu :

a. terdapat huruf wawu yang berposisi di akhir sebuah kata

b. huruf wawu tersebut harus berharakah dammah

2. Penggantian Dammah Huruf Ya’ di Akhir Kata dengan Sukun

R T e
H= T H=E

o < (3

Pada contoh nomer satu, terdapat kata (% kata tersebut berasal

dari kata »3 . Pada kata (s terdapat huruf ya’ yang berharakah

dammah berposisi di akhir sebuah kata. Untuk memudahkan bacaan




maka harakah dammah pada huruf ya’ tersebut diganti dengan sukun

menjadi (%3 -
Pada contoh nomer dua, terdapat kata (s,=; kata tersebut

berasal dari kata (5,% . Pada kata (s, terdapat huruf yi’ yang

berharakah dammah berposisi di akhir sebuah kata. Untuk memudahkan

bacaan maka harakah dammah pada huruf wawu tersebut diganti dengan

sukun menjadi ,%; .
Pada contoh nomer tiga, terdapat kata ,Li kata tersebut berasal
dari kata (s, . Pada kata (s,Lic terdapat huruf ya’ yang berada di akhir

kata, maka harakah dammah tersebut harus diganti menjadi sukun,

sehingga menjadi lafaz &l . Kata (5l adalah isim, maka untuk

memudahkan pengucapan lisan, lafaz itu harus diubah menjadi lafaz

&L . Pada lafaz (5;Li terdapat tanwin dan sukun yang berkumpul

dalam satu kata. Dalam istilah arab, ini disebut uSLA 2 L&)

(bertemunya 2 huruf mati), maka huruf ya’ harus dibuang karena

alasan (S| :&d) (bertemunya 2 huruf mati) sehingga menjadi lafaz
ol

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa Apabila ada
ya’ yang berada di akhir kata, dan ya’ tersebut berharakah dammah,
maka harakah ya’ tersebut diganti dengan sukun.

Ada 2 syarat dalam penggantian huruf wawu menjadi hamzah
yaitu :

a. terdapat huruf ya’ yang berposisi di akhir sebuah kata

b. Huruf ya’ tersebut harus berharakah dammah




3. Kaidah Ilal

i (S MM 55Ty oy Sl Bk B

L;"J"J g4 eglol (29 950

Apabila ada wawu atau yi’ yang berada di akhir kata, dan wawu

7

atau ya’ tersebut berharakah dammah, maka harakah huruf wawu atau ya

tersebut diganti dengan sukun. seperti contoh 533 asalnya 3343, dan

(#y asalnya [ o5

4. Cara Pengi’lalan

: "_J)&;X\
5Uad e 2a%all JUESILY 10 casl Uaks o35 Je i all "BA" @
Artinya: 533 asalnya §3a3 mengikuti wazan (i3 . Wawu di ujung akhir

kalimah ber-harakah dammah, maka disukunkan menjadi §343

3Uab Lele 25aN QLY AL caSl dads 035 Je ey il "ees” %

o~

A
Artinya: (33 asalnya (% mengikuti wazan {24 . Ya’ di ujung akhir
kalimah berharakah dammah, maka disukunkan menjadi ;.
5liad 558 383 syl 26 5150 il ¢ Peld o35 Je Byl el 32" o
Ll ks GUSLAS AT e 2alall JUERLY 20 cosul & s e
2 5had GESLL LAY 1385 2l cbild . (gLe 5Lab (5535

o
A5




Artinya: L& asalnya 3l mengikuti wazan eld. Wawu diganti Y&’
karena jatuh sesudah harakah kasrah, maka menjadi (;\¢, kemudan Ya’

disukunkan karena beratnya harakah dammah atas Ya’ maka menjadi

@L:., kemudian Yi" dibuang untuk menolak bertemunya dua mati
yaitu Ya’ dan tanwin, maka menjadi )L:.
AT Ll ARZal JERLLY 2 casl (el o 35 Je fpla ol (Gla)
LAY 1383 2Ll cblikd g i ¢ 3lad (355 2 LAy GLSLE)

L 5bad (s
Artinya: [l asalnya (5L mengikuti wazan Ul . Ya' disukunkan
karena beratnya harakah dammah atas Yi’ maka menjadi (L% ,

kemudian Yi’ dibuang untuk menolak bertemunya dua mati yaitu ya’

dan tanwin, maka menjadi ;L%

5. Ringkasan

a. Apabila ada wawu atau ya’ yang berada di akhir kata, dan wawu

atau ya’ tersebut berharakah dammah, maka harakat huruf wawu

atau ya’ tersebut diganti dengan sukun. seperti contoh 3333

asalnya 333, dan (#3 asalnya .33
b. Ada 2 syarat dalam penggantian huruf wawu atau ya” dengan
sukun yaitu :
1) terdapat huruf wawu atau ya’ yang berposisi di akhir
sebuah kata

2) Huruf wawu atau ya’ tersebut harus berharakat dhammah




6. Latihan Soal

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan
lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan
benarkan yang salah!

1) Apabila ada wawu yang berada di akhir kata, dan wawu
tersebut berharakah dammah, maka harakah huruf wawu tersebut
diganti dengan fathah
(B-S) cieiiiiii

2) Harakah huruf ya’ pada kata (5,3 diganti dengan harakah sukun

karena ya’ tersebut jatuh pada a’in fi'il bina Ajwaf .

3) Asal Kata A adalah &
4) Asal Kata 65,&._\ adalah 63—&-}

5) Harakah huruf wawu’ pada kata 3> diganti dengan sukun,

karena wawu jatuh pada akhir kata

-

55,255 50 e s
(Q.S. al-Kahfi ayat 110)
(it U 5215 Guaddl 55z 1 & KR At LK @ ab B 2

Mw%ﬁmumjawuﬁ;—wﬂbﬂ\ 4 oS Al (803 22

(Q.S. Fatir ayat 13)




MATERI 6
Penggantian Wawu dengan Ya’

Kaidah i’lal

Cara pengi’lalan

Ringkasan

Latihan soal




A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

« Siswa dapat menghafal dan menjelaskan kaidah penggantian
wawu dengan ya’ beserta syarat-syaratnya.

+ Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami
penggantian wawu dengan ya’.

« Siswa mampu mengilal contoh kata yang mengalami

penggantian wawu dengan ya’.




B. MATERI

1. Penggantian Wawu dengan Ya’

3" « w2y
5543 < g (2

‘;’IG} -— ;\05(3

Pada contoh nomer satu, kata o’ berasal dari kata §.»%, pada
O3 »ex P
kata 33 terdapat huruf wawu yang terletak pada urutan ke empat

pada suatu kata, sedangkan huruf sebelum wawu berharakah fathah
(bukan dammah). Wawu tersebut harus diganti dengan ya’ menjadi {5553
. Kemudian huruf yi” diganti menjadi huruf alif karena huruf ya’ itu
berharakah (hidup) setelah harakah fathah yang sambung di dalam satu
kata (lihat kaidah pertama), maka jadilah lafaz 2% .

Pada contoh nomer dua, kata 345 berasal dari kata 3343, pada

°

P

kata 93535 terdapat huruf wawu yang terletak pada urutan ke empat

pada suatu kata, sedangkan huruf sebelum wawu berharakah fathah

(bukan dammah). Wawu tersebut harus diganti dengan ya’ menjadi (s3:.

Kemudian huruf ya” diganti menjadi huruf alif karena huruf ya’ itu

berharakah (hidup) setelah harakah fathah yang sambung di dalam satu
kata (lihat kaidah pertama), maka jadilah lafaz 343

Pada contoh nomer tiga, kata Ja2’ berasal dari kata 134, pada

kata I3laas terdapat huruf wawu yang terletak pada urutan ke empat

pada suatu kata, sedangkan huruf sebelum wawu berharakah fathah




(bukan dammah). Wawu tersebut harus diganti dengan ya’ menjadi

4. Kemudian huruf ya’ diganti menjadi huruf alif karena huruf ya’

itu berharakah (hidup) setelah harakah fathah yang sambung di dalam
satu kata (lihat kaidah pertama), maka jadilah lafaz Ludaxi. Maka

bertemulah 2 huruf mati yaitu huruf yi’ dan harakah tanwin, lalu

dibuanglah huruf alif untuk menolak bertemunya 2 huruf yang

menempati, maka jadilah lafaz ‘_,La.i

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa apabila ada
huruf wawu yang terletak pada urutan keempat dan seterusnya di
akhir kata, dan huruf sebelumnya tidak berharakah dammah, maka
huruf wawu itu harus diganti dengan huruf ya.

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wawu menjadi ya’ yaitu :

a. Huruf wawu terletak pada urutan keempat dan seterusnya

di akhir kata.
b. Huruf sebelum wawu tidak berharakah dammah.

2. Kaidah Ilal

58a wg cskall § 10eliad Gayl3 515k cads 13)
3835 vy oo Fb Sl (yhias LS L

5353 353 Lo

Apabila ada huruf wawu yang terletak pada urutan keempat dan
seterusnya di akhir kata, dan huruf sebelumnya tidak berharakah

dammah, maka huruf wawu itu harus diganti dengan huruf ya’. Contoh

ni_Lon

“ oy dan "syas" asalnya adalah "§55%3" dan " 9543




3. Cara Pengi’lalan
: 2‘_])1}:‘2\
ﬁ-b d,u‘ EEe L«Lﬁa—'c\wb—” ot ks 033 e s Ao E
o5 had gk
Artinya : I'lal lafaz " o535" asalnya adalah lafaz " 325%3" mengikuti wazan
"Uass", huruf wawu diganti menjadi huruf ya’ karena jatuhnya wawu itu

pada urutan keempat di akhir kalimat dan huruf sebelum wawu itu
tidak didhommah, maka jadilah lafaz "(a233"

Lalu huruf ya” diganti menjadi huruf alif karena huruf ya’ itu
berharakah (hidup) setelah harakah fathah yang sambung di dalam

o ~N

kalimatnya (lihat kaidah pertama), maka jadilah lafaz " o2%3".

{q.bdjla_ngstu L%L)ﬁ}.‘;bj\}_n _Jm\tja.mu)jdﬁj}m%\ ! /'" X
dlakh 255 0] S5 A1 21 B (5587 5lnd Lahias LB 5 05
65 3ad (R §

Son u’, :’./n

Artinya: lafaz "ss43" asalnya adalah lafaz mengikuti wazan

"Uas3" huruf wawu diganti menjadi huruf ya’ karena jatuhnya wawu itu

pada urutan keempat di akhir kalimat dan huruf sebelum wawu itu

tidak didhommah, maka jadilah lafaz " 5345 ". Lalu huruf ya’ diganti

menjadi huruf alif karena huruf ya’ itu berharakah (hidup) setelah
harakah fathah yang sambung di dalam kalimatnya (lihat kaidah

pertama), maka jadilah lafaz 345
d).]a_” & 4.:.3 L%L)ﬁ}.‘ G 3\3.” _J..\.s\ M.a.a.n U)j (_SLC' b]a.a.n 4.‘.4,4\ "U]a_a.a
35ih 023 (SR8 T 2L cdust &5 aid Slab Lajaias LS L 685 05

o
A




cbinb . Janh Jlab (il Lal¥l ks GUSLE! AT Lk §3lals

oxd 5lad GUSLEI LTy (253 Lal¥)
Artinya : lafaz " Ja2s" asalnya adalah lafaz "l3has" mengikuti wazan
"Saii". Huruf wiwu diganti menjadi huruf ya” karena jatuhnya huruf

wawy itu pada urutan keempat di akhir kalimat dan huruf sebelum

wawy itu tidaklah didhommah, maka jadilah lafaz "Gls4". Kemudian

huruf ya” diganti dengan huruf alif karena ya’ itu berharakah (hidup)
setelah harakah fathah yang sambung di dalam kalimatnya, maka jadilah
lafaz "Ja.’ai," (lihat kaidah pertama). Maka bertemulah 2 huruf mati

yaitu huruf ya’ dan harakah tanwin, lalu dibuanglah huruf alif untuk
menolak bertemunya 2 huruf yang menempati, maka jadilah lafaz

\
n o 3N

< Z

5 g e85 2 3130 il Sk o35 e olshais Aol "ollaas”
~plilaid 5lad yhias G L 0%

Artinya : lafaz "Ql.’jali” asalnya adalah lafaz ", 524" mengikuti wazan

"Q)&ii”. Huruf wawu diganti menjadi huruf ya’ karena jatuhnya wawu

itu pada urutan keempat dan huruf sebelum wawu itu tidaklah
didhommah, maka jadilah lafaz "o likaas".

4. Ringkasan

a. Apabila ada huruf wawu yang terletak pada urutan keempat
dan seterusnya di akhir kata, dan huruf sebelumnya tidak
berharakat dhammah, maka huruf wawu itu harus diganti
dengan huruf ya’.

b. Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wawu menjadi ya’ yaitu :

1) Huruf wawu terletak pada urutan keempat dan seterusnya
di akhir kata.




2) Huruf sebelum wawu tidak berharakah dhammah.

5. Latihan Soal

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan
lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan
benarkan yang salah!
1) Apabila ada huruf wawu yang terletak pada urutan kedua, dan
huruf sebelumnya tidak berharakah dammah, maka huruf wawu

itu harus diganti dengan huruf ya’.

4) Salah satu syarat perubahan wawu menjadi ya’ adalah Huruf

sebelum wawu berharakah dammah.

5) Asal Kata >3 adalahg>ss.

Jese o SiesastiGg gs 1
\33@@3@5,@:@&4\:;%3@
(Q.S. al-Kahfi ayat 110)

A& §] €D G 80T 315 g O s 13) 0005 O s 13 U475 2
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(Surat Al-Lail 1-21)




MATERI 7
Pembuangan Huruf Wawu setelah
Huruf Mudara‘ah

Kaidah i’lal

Cara pengi’lalan

Ringkasan

Latihan soal




A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menghafal dan menjelaskan kaidah pembuangan
huruf wawu setelah huruf mudara ‘ah beserta syarat-syaratnya.
Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami
pembuangan huruf wawu.

Siswa mampu mengllal contoh kata yang mengalami

pembuangan huruf wawu.




B. MATERI

1. Pembuangan Huruf Wawu setelah Huruf Muddra‘ah

A 1L
o gl 2
Gt T 3m(3

Pada contoh nomer satu, kata Ja3 berasal dari kata lc33, pada

kata Je33 terdapat huruf wawu yang terletak diantara 2 huruf, yaitu ya’

dengan harakah fathah dan huruf ain dengan harakah kasrah. Huruf
sebelum wawu adalah salah satu huruf mudara ‘ah yaitu ya’, maka huruf

wawu tersebut harus dibuang, sehingga berubah menjadi lafaz JaJ.
Pada contoh nomer dua, kata a5 berasal dari kata as35, pada

kata a595 terdapat huruf wawu yang terletak diantara 2 huruf, yaitu ya’

dengan harakah fathah dan huruf ain dengan harakah kasrah. Huruf
sebelum wawu adalah salah satu huruf mudara ‘ah yaitu ya’, maka huruf

wawu tersebut harus dibuang, sehingga berubah menjadi lafaz ax; .
Pada lafaz a5 , huruf dad harus difathah karena huruf tersebut

merupakan salah satu huruf itbag dan huruf sesudahnya adalah huruf

khalq yaitu ain, sehingga menjadi lafaz aas .
Pada contoh nomer tiga, kata (s berasal dari kata 3e33, pada

kata (3045 terdapat huruf wiwu yang terletak diantara 2 huruf, yaitu ya’

dengan harakah fathah dan huruf ain dengan harakah kasrah. Huruf




sebelum wawu adalah salah satu huruf mudara ‘ah yaitu ya’, maka huruf
wawu tersebut harus dibuang, sehingga berubah menjadi kata (3

Huruf itbag ada 4 yaitu e, >, b, dan b . Huruf al-halag ada
6yaitu,T,.:a,C,t, ¢,dan .

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa “apabila ada
huruf wawu terletak di antara harakah fathah dan harakah kasrah yang
nyata dan huruf sebelumnya adalah huruf mudara‘ah, maka huruf
wawy itu dibuang”.

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wawu menjadi ya’ yaitu :

a. Huruf wawu terletak di antara harakah fathah dan harakah kasrah

b. Huruf sebelum huruf wawu adalah huruf mudaira ‘ah.

2. Kaidah I'lal

M| ﬂ.ﬁ FEEH | uuj‘,.n ady 13

e

- 3

Apabila ada huruf wawu terletak di antara harakah fathah dan

harakah kasrah yang nyata dan huruf sebelumnya adalah huruf

mudara ‘ah, maka huruf wawu itu dibuang. Contoh lafaz Jai asalnya

adalah Asjs .




3. Cara Pengi’lalan
:Zj)&}\
5528015 AR5AT1 O Le 393 31501 25 ¢ lads o35 e Ay alial And”
NIV E ST (N ER B EH-ENT
Artinya : I'lal lafaz "Ja3" asalnya adalah lafaz "icy" mengikuti wazan
"Uass". Huruf wawu dibuang karena wawu itu jatuh di antara harakah

fathah dan harakah kasrah yang nyata dan sebelum wawu itu ada huruf

nt  -n

mudara ‘ah, maka jadilah lafaz "aa3".
R A slad ) s B30 31301 cdid ¢ Uadi 035 Jo gt lial "piag”
3 il (03 Bl iy TS0 (05 G 835 S5 Aall ci

mengikuti wazan

ns o, o-n

Artinya : lafaz "as3" asalnya adalah lafaz
"Uas3". Huruf wawu dibuang karena wawu itu jatuh ... dan seterusnya

(sama seperti keterangan di atas), maka jadilah lafaz "as3". Kemudian,

huruf dad difathah karena merupakan huruf itbag, huruf itbaq adalah

ns -, o-n

huruf dad, atau huruf halg yaitu ‘ain, maka jadilah lafaz

4. Ringkasan

a. Apabila wawu dan yi’ berkumpul dalam satu kata dan salah
satunya didahului dengan sukun, maka wawu tersebut diganti
dengan ya’. Kemudian ya’ yang pertama diidgamkan pada ya’
yang kedua.

b. Ada 2syarat Penggantian wawu menjadi ya’ yaitu :

1). Huruf wawu dan ya’ berada pada satu kata.

2). Huruf wawu dan ya’” yang berada di awal harus sukun.




5. Latihan Soal

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan
lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan
benarkan yang salah!

1) Apabila wawu dan ya’ berkumpul dalam satu kata dan salah
satunya didahului dengan sukun, maka wawu tersebut diganti
dengan ya’. Kemudian yi’ yang pertama diidgamkan pada ya’
yang kedua.

(B-S) it
2) Salah satu syarat Penggantian wawu menjadi ya’ yaitu Huruf

wawuy atau ya’ yang berada di awal harus berharakah dammabh.

4) Asal Kata a4a5 adalah ass0.

5) Asal Kata (3¢ adalah (3e%.

I'lal 1ah kata yang digaris bawahi dibawah ini dengan benar!

AT § pblie pia Aighad ol AT 1 Uyl iy il 1
ke p35s cugladl (43 Uy ST (2 Rf5 ca93all w32l Jumid T

bo35es - 4y 1stals o lle mgle 2O GIT UIENTS Rl e Aunts Eu il

Oyl 14 &1;‘35%5‘3'5 3)3% 60T 56407 1522575 393ais
[Surat Al-A'raf 157]
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MATERI 8

Penggantian Wawu setelah Harakah

Kasrah menjadi Ya’

Kaidah i’lal

Cara pengi’lalan

Ringkasan

Latihan soal




A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menjelaskan kaidah penggantian wawu setelah
harakah kasrah menjadi ya’ beserta syarat-syaratnya.
Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami
Penggantian wawu setelah harakah kasrah menjadi ya’.

Siswa mampu mengllal contoh kata yang mengalami

Penggantian wawu setelah harakah kasrah menjadi ya’.




B. MATERI

1. Penggantian Wawu setelah Harakah Kasrah menjadi Ya’

325 e (1
e < k(2
€+~ WE(3

Pada contoh nomer satu, terdapat kata (q.»3 kata tersebut berasal

dari kata 343 . Pada kata 3.5 terdapat huruf wawu yang berada di

akhir kata sedangkan harakah sebelumnya adalah kasrah, maka huruf
wawu tersebut harus diganti menjadi huruf ya” sehingga menjadi lafaz

(25 - Alasannya adalah untuk memudahkan pengucapan karena huruf

ya’ selalu identik dengan harakah kasrah, sedangkan huruf wawu selalu

identik dengan dammah.

Pada contoh nomer dua, terdapat kata L2 kata tersebut berasal
dari kata 5;L¢. Pada kata 9;l¢ terdapat huruf wawu yang berada di akhir

kata sedangkan harakah sebelumnya adalah kasrah, maka huruf wawu

tersebut harus diganti menjadi huruf ya’ sehingga menjadi lafaz (s;lz.

Alasannya adalah untuk memudahkan pengucapan karena

huruf ya’ selalu identik dengan harakah kasrah, sedangkan huruf wawu

selalu identik dengan dammah. Pada lafaz ZSQL}" terdapat huruf ya’ yang

berharakah dammah dan berada diakhir kata, maka harakah dammah

tersebut harus diganti menjadi sukun, sehingga menjadi lafaz (5;L2. Kata

@& adalah isim, maka untuk memudahkan pengucapan lisan, lafaz itu




harus diubah menjadi lafaz (\¢. Pada lafaz (53l terdapat tanwin dan

sukun yang berkumpul dalam satu kata. Dalam istilah arab, ini

disebut S éLZ.jjl (bertemunya 2 huruf mati), maka huruf ya” harus
dibuang karena alasan (uSLL! :id) (bertemunya 2 huruf mati)
sehingga menjadi lafaz jL&.

Pada contoh nomer tiga terdapat kata guli kata tersebut berasal

dari kata 3K . Pada kata 3K terdapat huruf wiwu yang berada di

akhir kata sedangkan harakah sebelumnya adalah kasrah, maka huruf

wawu tersebut harus diganti menjadi huruf yi’ sehingga menjadi

lafaz ‘{"9,3@ . Alasannya adalah untuk memudahkan pengucapan karena

huruf ya’ selalu identik dengan harakah kasrah, sedangkan huruf wawu

selalu identik dengan dammah. Pada lafaz ‘i?f@, terdapat huruf yi’ yang

berharakah dammah dan berada diakhir kata, maka harakah dammah

tersebut harus diganti menjadi sukun, sehingga menjadi lafaz @,uls .

Kata gw\S adalah isim, maka untuk memudahkan pengucapan
lisan, lafaz itu harus diubah menjadi lafaz (o8 . Pada lafaz (o4& terdapat
tanwin dan sukun yang berkumpul dalam satu kata. Dalam istilah arab,
ini disebut ¢S éLZ.}.DH (bertemunya 2 huruf mati), maka huruf ya’
harus dibuang karena alasan (S| $Lagd) (bertemunya 2 huruf mati)
sehingga menjadi lafaz K.

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa “ apabila ada
huruf wawu jatuh setelah harakah kasrah di dalam isim atau fi’il, maka
huruf wawu itu diganti dengan huruf wawu”.

Ada 1 syarat dalam penggantian wawu menjadi ya’ yaitu: huruf

wawu terletak setelah harakah kasrah.




2. Kaidah I'lal

Edus J.ujip.dgg).wS””bﬂ 5150
25 3405 irliol 3125 (g 5525 (35

|

Artinya : apabila ada huruf wawu jatuh setelah harakah kasrah di
dalam isim atau fi’il, maka huruf wawu itu diganti dengan huruf ya.
Contoh lafaz (o2 dan ;¢ asalnya adalah 3.5 dan 33Le.

3. Cara Pengi’lalan
:ZJ)&}!\
3B 508 163 es 530 26 150 il : Uad o35 e s el o %

Artinya: lafaz "s25" asalnya adalag lafaz " 3.53" mengikuti wazan "Uad".

Huruf wawu diganti menjadi huruf ya” karena wawu itu jatuh setelah

harakah kasrah, maka jadilah lafaz "(.55".
Sad 5508 360 Gesdal ab dlll cdusl ¢ deld o35 Jo B3l Al 52"
21 s QLS A0 Lale aaiall JEHLY 2 casul &8 ¢ Gl

2 5had GESLL LAY (385 2l cdibd (gLe 5Uab (sl
Artinya: ;L& asalnya 9l& mengikuti wazan Yeld. Wawu diganti ya’,
karena jatuh sesudah harakah kasrah, maka menjadi (s;¢, kemudan Ya’

disukunkan karena beratnya harakah dammah atas Ya’ maka menjadi

&;l&, kemudian ya’ dibuang untuk menolak bertemunya dua mati yaitu

ya’ dan tanwin, maka menjadi L.




4.

a.

Ringkasan

Apabila ada huruf wawu jatuh setelah harakat kasrah di dalam

isim atau fi'il, maka huruf wawu itu diganti dengan huruf ya’.
Contoh lafaz (o3 dan ;L& asalnya adalah 353 dan Le .

Ada 1 syarat dalam penggantian wawu menjadi ya’ yaitu: huruf

wawu terletak setelah harakah kasrah.

5. Latihan Soal

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan

lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan

benarkan yang salah!

1)

2)

3)

5)

apabila ada huruf wawu jatuh setelah harakah kasrah di dalam

isim atau fi'il, maka huruf wawu itu diganti dengan huruf ya".

Ada 1 syarat dalam penggantian wawu menjadi ya” yaitu: huruf
wawu terletak setelah harakah fathah.

Ada 1 syarat dalam penggantian wawu menjadi ya’ yaitu: huruf

wawu terletak setelah sukun.




I'lal 1ah kata yang dibawah ini dengan benar!

Crads Y|L«\mun§)za ERESY ”mu«sm_llté_ﬁ’;l.mitﬂdlé)
M\)}d‘dé%b@)ﬁﬂ&@\ﬁl‘xim




MATERI 9
Pembuangan Huruf ‘Illah Wawu/ Ya’

Kaidah i’lal

Cara pengi’lalan

Ringkasan

Latihan soal




A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

+ Siswa dapat menghafal dan menjelaskan pembuangan huruf
"illah wawu/ ya’ beserta syarat-syaratnya.

+ Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami
pembuangan ‘illah wawu/ ya’.

« Siswa mampu mengllal contoh kata yang mengalami

pembuangan ‘illah wawu/ ya’.




B. MATERI

1. Pembuangan Huruf ‘Illah Wawu

Shol <« e (1
G = K
Jydl — 53

Pada contoh nomer satu, terdapat kata o kata tersebut berasal

dari kata u};ai Pada kata u}.mi, terdapat huruf wawu yang berharakah,

sedangkan sebelumnya terdapat huruf sahth yang mati/ disukun, maka

untuk memudahkan bacaan, harakah huruf wawu tersebut harus ditukar

dengan harakah huruf gsahih sebelumnya menjadi uﬁ.iai, maka

bertemulah dua sukun yaitu wawu dan nun, maka wawu tersebut harus

dibuang, sehingga menjadi lafaz u.:ai Lalu huruf hamzah dibuang,
karena sudah tidak dibutuhkan lagi, maka menjadi ;ye.
Pada contoh nomer dua terdapat kata &S kata tersebut berasal

dari kata u;ﬂ Pada kata u;ﬂ, terdapat huruf wawu yang berharakah,

sedangkan sebelumnya terdapat huruf sahih yang mati/ disukun, maka

untuk memudahkan bacaan, harakah huruf wawu tersebut harus ditukar

dengan harakah huruf gsahth sebelumnya menjadi ujﬁ, maka

bertemulah dua sukun yaitu wawu dan nun, maka wawu tersebut harus
dibuang, sehingga menjadi lafaz uﬁ Lalu huruf hamzah dibuang,

o 2

karena sudah tidak dibutuhkan lagi, maka menjadi ;S




Pada contoh nomer tiga terdapat kata (|5 kata tersebut berasal

dari kata Jgﬁi Pada kata LB}T, terdapat huruf wawu yang berharakah,

sedangkan sebelumnya terdapat huruf sahth yang mati/ disukun, maka

untuk memudahkan bacaan, harakah huruf wawu tersebut harus ditukar

dengan harakah huruf sahih sebelumnya menjadi Jjéi , maka

bertemulah dua sukun yaitu wawu dan lam, maka wawu tersebut harus

dibuang, sehingga menjadi [lafaz J&1. Lalu huruf hamzah dibuang,

karena sudah tidak dibutuhkan lagi, maka menjadi Kt

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa “apabila ada
huruf wawu mati (disukun) bertemu dengan huruf mati lainnya,
maka wawu tersebut harus dibuang.”

Ada 1 syarat dalam pembuangan wawu yaitu: wawu mati

(disukun) harus bertemu dengan huruf mati lainnya.

2. Pembuangan Huruf ‘illahYa’

Pada contoh nomer satu terdapat kata . kata tersebut berasal

dari kata ). Pada kata il terdapat huruf ya’ yang berharakah,

sedangkan sebelumnya terdapat huruf sahth yang mati/ disukun, maka

untuk memudahkan bacaan, harakah huruf ya’ tersebut harus ditukar

dengan harakah huruf sahth sebelumnya menjadi ‘yw|, maka bertemulah

dua sukun yaitu yi” dan ra, maka ya’ tersebut harus dibuang, sehingga




menjadi lafaz yw|. Lalu huruf hamzah dibuang, karena sudah tidak
dibutuhkan lagi, maka menjadi ‘.
Pada contoh nomer dua terdapat kata (s kata tersebut berasal

dari kata {¢>]. Pada kata {¢>|, terdapat huruf ya’ yang berharakah,

sedangkan sebelumnya terdapat huruf sahih yang mati/disukun, maka

untuk memudahkan bacaan, harakah huruf ya’ tersebut harus ditukar

dengan harakah huruf sahih sebelumnya menjadi {4>) maka bertemulah

dua sukun yaitu ya’ dan hamzah, maka ya’ tersebut harus dibuang,

sehingga menjadi lafaz {|. Lalu huruf hamzah dibuang, karena sudah
tidak dibutuhkan lagi, maka menjadi ;5 .
Pada contoh nomer tiga terdapat kata & kata tersebut berasal

dari kata &> . Pada kata u>| , terdapat huruf ya’ yang berharakah,

sedangkan sebelumnya terdapat huruf sahth yang mati/ disukun, maka

untuk memudahkan bacaan, harakah huruf ya’ tersebut harus ditukar

dengan harakah huruf gahih sebelumnya menjadi <s) , maka

bertemulah dua sukun yaitu ya’ dan ba, maka ya’ tersebut harus

dibuang, sehingga menjadi lafaz Co| . Lalu huruf hamzah dibuang,
karena sudah tidak dibutuhkan lagi, maka menjadi & .

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa apabila ada
huruf ya’ mati (disukun) bertemu dengan huruf mati lainnya, maka
ya’ tersebut harus dibuang.

Ada 1 syarat dalam pembuangan yi’ yaitu: ya” mati (disukun)

harus bertemu dengan huruf mati lainnya.




3. Kaidah I'lal

r -’ o e @ 2 0 8 o0 A
() Sl O o OSTLL LIy gl ol 13

Jim‘/j C)j.p\ W‘J:njonpyd LL'.'B.:\:-

Artinya : Apabila ada huruf wawu dan huruf ya’ yang keduanya

mati (disukun) bertemu dengan huruf mati lainnya, maka keduanya

ns s

dibuang, contoh " is" dan "y " asalnya adalah Q};ai" dan "il".

4. Cara Peng'I'lalan
: ij)l}.}!\

LS5 KLS B JI olsll 4855 Sda Jash o35 Je didel dlial "iie”
Lok QUSLE) (AT Gl 5liab JAH (255 LS mhio o5 03Xl
5ab B0 15 (ol 5lad ESLAN o LEslY (333 51501 cubided O35 515

e 3Lad 1 £ a3 230 Jimsl!

o 2 . . °, _
Artinya: (po asalnya (swel mengikuti wazan L&ﬁi, harakah wawu

X/
°

dipindah ke huruf sebelumnya, karena wawu berharakah dan
sebelumnya ada huruf sahih mati/ sukun (lihat Kaidah ‘I'lal ke 2) untuk

menolak beratnya mengucapkan, maka menjadi &3l maka wawu

dibuang untuk menolak bertemunya dua mati/sukun, maka menjadi

:}24", kemudian Hamzah Wagal-nya dibuang karena tidak dibutuhkan
lagi, maka menjadi iwe

0383 S5 KIS L J1 ool 8655 S0ad s (ad) 35 e el Aol "5 o
L5015 201 Lah QUSLEN (ATI6 Sl 3Uad JAIU 1383 LLS mixie c3)>



https://nahwusharaf.wordpress.com/belajar-ilal/kaidah-ilal/kaidah-ilal-ke-2-%c2%bb-syakalharakattasykiltanda-baca-huruf-wauya-bina-ajwaf-dipindah-pada-huruf-sebelumnya/

05 Liosll B3ah EBIS (3wl 5Uad GUESLEI BT (63 11 b kb
e Shad L) £ sy
Artinya: j« asalnya i) mengikuti wazan {Ja8), harakah Y&’ dipindah

ke huruf sebelumnya, karena Ya’ berharakah dan sebelumnya ada huruf
sahih mati/sukun (lihat Kaidah ‘I'lal ke 2) untuk menolak beratnya

mengucapkan, maka menjadi 3!, maka Ya" dibuang untuk menolak
bertemunya dua mati/sukun, maka menjadi !, kemudian Hamzah

Wasgal-nya dibuang karena tidak dibutuhkan lagi, maka menjadi ‘-

5. Ringkasan

a. Apabila ada huruf wawu dan huruf ya’ yang keduanya mati

(disukun) bertemu dengan huruf mati lainnya, maka keduanya

dibuang, contoh "" dan 3" asalnya adalah "(s330l" dan
IY::‘:N““!H'
b. Ada 1 syarat dalam pembuangan wawu atau ya’ yaitu: wawu

atau ya’ mati (disukun) harus bertemu dengan huruf mati

lainnya.

6. Latihan Soal

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan
lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan
benarkan yang salah!

1) Apabila ada huruf wawu dan huruf yi’ yang keduanya mati
(disukun) bertemu dengan huruf mati lainnya, maka keduanya

dibuang.



https://nahwusharaf.wordpress.com/belajar-ilal/kaidah-ilal/kaidah-ilal-ke-2-%c2%bb-syakalharakattasykiltanda-baca-huruf-wauya-bina-ajwaf-dipindah-pada-huruf-sebelumnya/

2) Ada 1 syarat dalam pembuangan wawu atau ya’ yaitu: wawu
atau ya’ mati (disukun) harus bertemu dengan huruf yang
berharakah.

—

4) Asal Kata i3> adalah 15§

5) Asal Kata jw« adalah 5si!.

‘I’lal 1ah kata yang digaris bawahi dibawah ini dengan benar!
(Q.S. Al Falaq ayat 1) é.‘..ajT e AT

% 53

(Q.S. Al ikhlas ayat 1) 251 <7 34 I

(QS. Yasin ayat 82) (55833 (. 41 Ui of G 3151 13] 3541 )




Latihan Soal Ujian Akhir Semester

Lengkapilah Bagan ‘I'lal Berikut!

} Qoidah ke- ... .

} Qoidah ke- ... .

—

}

28

s

Qoidah ke- ... .

Tuliskan “S” Jika Pernyataan Salah atau “B” Jika Pernyataan Benar!

1. (...)5 merupakan salah satu contoh penerapan kaidah ke-3.

2. (...)%ws merupakan isim alat dari ;L. sehingga harokat ya’

perlu ditukar dengan harokat sin.

3. (...)&5s merupakan salah satu contoh penerapan kaidah ke-4.

4. (...)9 asal kata sebelum di’I'lal adalah

3 - 0~

5

5. (...)&Y merupakan salah satu contoh penerapan kaidah ke-5.




(...) Asal Kata %352 adalah 353a.
. (...) Asal Kata {4is adalah {5ia .

Jodohkan pernyataan berikut!
saclall [1 (] Gl leghal (3 aliats anid 3ss 2lals 415 w8513
ALl Lol
saclat [ [ s (5 a3 (e 485524 Lz 214015 3151 c.ads13)
Al Ll el Le&ss Sl ionin USILL LagLiS
G DD s 50l call 2 LB 00 3130 <l
Jeld ool (e
BB L[ LA EELs8axlaak 35 35l casisl 3]
2 3 BT 2 a3 520 g1g1 i o 2L
ol 0 11 Lahs olSad e e aaial Jiey 2ah osad
CRISLE olAaY (353 21gl) 253 (38015 21




‘I'lallah kata yang digaris bawahi dibawah ini dengan benar!

BT 3 blus Usta Mol (ol 23T GT sl Ggids Gl
ol 25505 i il s LT o a5 ol @isal JumslTs
595525 <4y 215 106 Agle 238 GIT HIETS byl e gy EussalT
O9liT od _14_53‘ 4aa th 3T 55307 1425573 bgyimis

[Surat Al-A'raf 157]
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BAB 8
PENUTUP




A. KESIMPULAN

I'lal (defekasi vokal) adalah merubah huruf ‘illat yang
mempunyai tujuan untuk meringankan bacaan dengan berbagai
proses, meliputi proses penggantian, proses pemindahan,

(penyukuman).

Bahan ajar adalah suatu bentuk bahan yang digunakan oleh
pendidik / instruktur dalam pembelajaran di kelas. Bentuk bahan ajar
bisa berupa bahan cetak, contohnya buku ajar, modul, hand out, audio
visual, lembar kerja atau bukuteks dan lain sebagainya. Bahan ajar
perlu dikembangkan seiring dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Dalam pengembangan ini model pengembangan yang
digunakan mengacu pada model pengembangan R&D menurut
Borg & Gall yang mempunyai beberapa tahap berikut : (1) Analisis
kebutuhan, (2) kajian pustaka, (3) observasi dan wawancara, (4)
pemilihan materi, (5) pengembangan produk, (6) uji ahli, (7) revisi
hasil uji coba, (8) uji coba produk, (9) menyempurnakan produk
akhir” (Borg, & Gall, 2003).

Produk bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan pendekatan induktif
dinyatakan layak untuk digunakan. Dari segi keterbacaan, produk
bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan pendekatan induktif dinyatakan

mudah untuk dibaca dan digunakan setelah dilakukan tes rumpang




dan dinyatakan sangat mudah dibaca, setelah dilakukan perhitungan
rumus Fog Index.
B. SARAN

Berdasarkan hasil penilaian dari para ahli dan uji lapangan,
maka produk Pengembangan bahan ajar Qawa’idul I'lal dengan
pendekatan induktif dinyatakan layak, valid dan mudah dibaca untuk
digunakan dalam pembelajaran i’lal.

Saran pertama untuk para siswa, diharapkan para siswa
bersedia untuk menggunakan hasil pengembangan bahan ajar
Qawa’idul I'lal dengan pendekatan induktif dalam proses pembelajaran.
Sehingga para siswa dapat mempelajari i'lal dengan mudah.

Saran kedua untuk guru bahasa Arab. diharapkan guru bahasa
Arab bersedia untuk menggunakan hasil pengembangan bahan ajar
Qawa’idul I'lal dengan pendekatan induktif dalam proses pembelajaran.
Sehingga guru dapat mengajar dengan mudah.

Saran ketiga untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
mengevaluasi produk pengembangan ini sehingga bisa ditemukan

kekurangan dan dapat dipebaiki untuk pengembangan selanjutnya.
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Buku ini membahas secara mendalam tentang
pengembangan kitab Qawa'idul I'lal dengan pendekatan
induktif. Buku ini berisi tentang latar belakang, metode,
dan hasil pengembangan kitab Qawa'idul I'lal dengan
pendekatan induktif. Pendekatan induktif yang digunakan
dalam pengajaran diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman pembelajar terhadap materi, dibandingkan
dengan metode deduktif yang lebih mengutamakan
hafalan.

Selanjutnya buku ini menguraikan kaidah-kaidah I'lal
secara sistematis, yang dijelaskan dengan contoh-contoh
praktis. "Qawa'idul I'lal" tidak hanya berfungsi sebagai
sumber belajar, tetapi juga sebagai panduan bagi pendidik
dalam menyusun materi ajar yang efektif. Melalui buku ini,
penulis berharap dapat memberikan kontribusi berarti
bagi pengembangan pendidikan bahasa Arab, serta
memfasilitasi pembelajar dalam memahami dan
menerapkan kaidah I'lal dengan lebih baik.
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